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pampai akhir 2MNPI fndonesia masih menyisakan beberapa pekerjaan
rumah. aari sekian jumlah pekerjaan tersebutI salah satunya menuntut
andil hementerian mendidikan dan hebudayaanI dalam hal ini aitjen
mArakf. Masalah tersebutI di antaranyaW masih tingginya jumlah
penyandang buta aksara; angka hematian fbu EAhfF di masa melahirkan
yang masih cukup tinggi;  angka hematian Bayi masih cukup tinggi; Bayi
penyandang malnutrisi atau bayi yang mengalami kekurangan nutrisi akibat
asupan makanan yang kurang gizi; dan angka kemiskinan masyarakat.
Atas sekian masalah di atasI tentunya tidak akan selesai terjawab oleh satu
kementerian saja. mm mArakf oegional fI sebagai rmT di aitjen mArakf
berkewajiban mengembangkan model mArakf. Model ini memforJ
mulasikan ide dan gagasan yang telah diujicobakan untuk mengatasi
sekian permasalahan. Tahun 2MN4 iniI mm mArakf oegional f mengemJ
bangkan Model melatihan menyelenggara mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan.
Model yang menginformasikan acuan penyelenggaraan pelatihan ini untuk
meningkatkan kesadaran dan kompetensi para orang tua atau calon orang
tua dalam menjadikan dirinya sebagai orang tua yang kompeten mendidikI
mengasuhI dan merawat anakJanaknyaI sehingga anakJanak tersebut
menjadi sumber daya manusia yang handal bagi pembangunan bangsa
fndonesia dan peradaban dunia pada umumnya.
aengan penggunaan metode BfaAk EBacaI fdentifikasiI AnalisisI dan
menilaianFI kegiatan pelatihan pendidikan kecakapan keorangtuaan dapat
dilakukan secara komprehensif. Metode ini lebih menekankan peran tim
pengembang pada pendidikI kemudian pendidik pada peserta pelatihan.
menerapan pelatihan diawali dengan kegiatan menelaah setiap bahan yang
tersedia sesuai dengan konteks materi yang dibahasI kemudian
disampaikan pada kegiatan aksi pada peserta pelatihan.
earapannyaI formula untuk meningkatkan kemampuan penyelenggara
pelatihan iniI memiliki sumbangsih yang signifikan untuk atasi
permasalahan pendidikanI sosialI budayaI dan ekonomi. aengan demikianI
segera terwujud optimalisasi  peran para orang tua dalam menyiapkan
anak – anaknya menjadi manusia yang berguna bagi manusia lainnya dan
alam semesta.
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eadirnya model pelatihan iniI demikian strategis. Model yang menginformasikan
acuan penyelenggaraan pelatihan untuk  meningkatkan kesadaran dan kompetensi
para orang tua atau calon orang tua dalam menjadikan dirinya sebagai orang tua
yang kompeten mendidikI mengasuhI dan merawat anakJanaknyaI sehingga anakJ
anak tersebut menjadi sumber daya manusia yang handal bagi pembangunan
bangsa fndonesia dan peradaban dunia pada umumnya.
cormula pelatihan yang dituangkan dalam model ini mendeskripsikan acuan
mengenai pemahaman pendidikan kecakapan keorangtuaanI pentingnya programI
peran pemeranI cara pengelolaanI dan bagaimana untuk mengukur keberhasilan
kegiatan pelatihan.
aengan penggunaan metode BfaAk EBacaI fdentifikasiI AnalisisI dan menilaianFI
kegiatan pelatihan pendidikan kecakapan keorangtuaan dapat dilakukan secara
komprehensif. Metode ini lebih menekankan peran tim pengembang pada
pendidikI kemudian pendidik pada peserta pelatihan. menerapan pelatihan diawali
dengan kegiatan menelaah setiap bahan yang tersedia sesuai dengan konteks
materi yang dibahasI kemudian disampaikan pada kegiatan aksi pada peserta
pelatihan.
Tentu sajaI model penyelenggaraan dalam pelatihan penyelenggara pendidikan
kecakapan keorangtuaan yang telah dihasilkan masih harus terus disempurnakan.
Mengingat formula ini baru diujicobakan secara terbatas. kamun demikianI
apresiasi patut saya sampaikan kepada tim pengembang yang telah berupaya
merancang dan menerapkan model ini.
pemoga karya kecil yang telah terwujud iniI dengan segala keterbatasan yang ada
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Mengapa mrogram mendidikan hecakapan heJ
orangtuaan ini aiperlukan?
hementerian mendidikan dan hebudayaan oepublik fndonesia melalui
airektorat membinaan mendidikan Masyarakat Eait. BindikmasFI
airektorat genderal mendidikan Anak rsia ainiI konformalI dan fnformal
EmArakfF sejak tahun 2MNN meluncurkan mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaan atau sering juga disebut
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2mermasalahanJpermasalahan tersebut meliputi antara lain permasalahan
sosialI budayaI ekonomi dan sejenisnya yang berkaitan erat dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusiaI khususnya peningkatan
kualitas dan peran para orang tua dalam menyiapkan anak – anaknya
menjadi manusia yang berguna bagi manusia lainnya dan alam
semesta.
Melalui program pendidikan kecakapan keorangtuaanI para calon orang
tua atau orang tua diharapkan semakin menyadari peran dan
kompetensinya untuk menjadi orang tua yang mampu memecahkan
permasalahanJpermasalahan di bawah ini.
a. Masih tingginya jumlah penyandang buta aksara. eingga lktober
2MNP menurut takil Menteri mendidikan dan hebudayaan saat
memberikan sambutan pembukaan eari Aksara fnternasional Tahun
2MNP jumlah penyandang buta aksara adalah SIN juta Eenam juta
seratus ribuF jiwa. gumlah ini sebagian besar adalah perempuan;
b. Angka hematian fbu EAhfF di masa melahirkan masih cukup tinggiI
yaitu menurut catatan EdataF hementerian hesehatan E2MMTF
terdapat 228 per NMM.MMM kelahiran. Maknanya setiap seratus ribu
kelahiran terdapat ibu meninggal Edi masa melahirkanF sebanyak
228 orang. Angka ini masih sangat jauh daripada target pemerintah
yang ingin mencapai NM2 per seratus ribu kelahiran pada Tahun
2MNR.
c. Angka hematian Bayi masih cukup tinggi. Menurut laporan
pembangunan manusia Eeuman aevelopment oeportF tahun 2MNMI
AhB fndonesia menempati posisi PN per seribu kelahiran. MaknanyaI
target zero kematian masih belum tercapai.
d. Bayi penyandang malnutrisi atau bayi yang mengalami kekurangan
nutrisi akibat asupan makanan yang kurang nutrisi di fndonesia
terdapat 42% Eempat puluh dua persenF dari sejumlah bayi lahir tiap
tahunnya Eeao 2MNMF.
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Pe. gumlah penduduk miskin di fndonesia sebanyak TSI4 juta jiwa
menurut fndeks kemiskinan masyarakat EfhM 2MNPF. aata ini
berdasar asumsi kriteria kemiskinan yang berbeda dengan kriteria
EdefinisiF yang dikeluarkan Bmp. aata Bmp di tahun yang sama
mengungkapkan sejumlah 28 juta saja.
hondisi kemiskinan masyarakatI ketunaaksaraanI kemalnutrisian
bayiI kematian bayiI dan kematian ibu yang diungkapkan di atas
merupakan sebabJakibat yang saling mempengaruhi sehingga
tersimpulkan bahwa kondisi masyarakat terutama perempuan relatif
rentanI dan cenderung lemah. AkibatnyaI para perempuan yang juga
calon ibu atau yang telah berstatus ibu cenderung melahirkan atau
membuat anakJanak jadi lemah pulaI yang pada gilirannya menjadi
sumber daya manusia yang lemah pula.
f. Angka perceraian menunjukkan satu per sepuluh ENLNMFI yaitu dalam
sepuluh pernikahan terdapat satu perceraian atau sepuluh persen
EBadan mengadilan AgamaL Badilag Mahkamah AgungI 2MNMF. aata
aepartemen Agama tahun 2MN2 memperkuat bahwa terdapat
perceraian yang berkecenderungan meningkatI yaitu berkisar antara
RM.MMM Elima puluh ribuF sampai dengan 2N2.MMM Edua ratus dua
belas ribuF perceraian per tahunI dengan 8M% Edelapan puluh
persenF berstatus pernikahan muda dan memiliki anak usia dini.
g. Terjadi peningkatan penyalahgunaan narkotika dan obatJobat atau
zat adiktif EnarkobaF. aata Badan karkotika kasional EBkkF
mengungkapkan pada tahun 2MM8 terdapat PIP juta Etiga juta tiga
ratus ribuF penyalah guna narkoba. hemudian pada tahun 2MNN
meningkat menjadi PI8 juta Etiga juta delapan ratus ribuFI dan 4I9
juta Eempat juta sembilan ratus ribuF di tahun 2MNP.
h. Terjadi kecenderungan peningkatan jumlah kasus kekerasan dalam
rumah tangga EhaoTF. aata homisi kasional merempuan
menjelaskan bahwa pada tahun 2MN2 terdapat 8.PN2 Edelapan ribu
tiga ratus dua belasF kasus haoT.
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4i. Terdapat peningkatan jumlah anak marjinal EterpinggirkanF.
hementerian posial pada tahun 2MN2 mengungkapkan terdapat 4IR
juta Eempat juta lima ratus ribuF anak marjinalLterlantarL
terpinggirkan.
hondisi di atas ditambah dengan tuntutan implementasi rndang
undang komor 2P Tahun 2MM2 tentang merlindungan AnakI yang
menyatakan bahwa anak adalah seorang yang belum mencapai usia N8
tahunI dan terhadap mereka para orang tua wajib melakukan
pengasuhanI pembimbingan atau pendampingan serta pendidikan dan
pelatihan. hewajiban orang tua dilakukan sejak masa kehamilan dan
kelahiran anakI pengasuhan dan pendidikan anak usia diniI hingga
mereka memasuki masa kanakJkanakI remajaI dan pemuda.
aimaklumi bersama bahwa kewajiban orang tua tersebut dalam
praktiknya diperanutamakan oleh perempuan atau ibu. pehingga sering
dinyatakan ibu adalah pendidik pertama dan utama bagi anakJanaknya.
aengan demikianI pendidikan bagi calon ibu dan ibu muda menjadi
sangat pentingI agar mereka mampu menjadi orang tua yang kompeten
dan bermanfaat bagi tumbuh kembang anak keturunannya. caktor
pendidikan perempuan yang rendah memungkinkan rendahnya
pengelolaan gizi dan kesehatan keluargaI kurangnya akses mereka
terhadap informasi serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terkait
dengan perawatan saat mengandung dan melahirkan. pelain ituI
pendidikan yang rendah sering kali diikuti dengan pergaulan sosial yang
terbatas dan adanya perilaku ketidakadilan gender dalam keluarga.
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kematian anak dan ibu
melahirkan. aata Badan musat
ptatistik EBmpF tahun 2MNM
menunjukkan bahwa para ibu di oepublik
fndonesia PPIP4 persen tidak memiliki ijazah pekolah
aasar EpaFI PMINS persen hanya memiliki ijazah pa atau sederajatI
NSIT8 persen berpendidikan setara pekolah Menengah AtasI dan TIMT
persen ibu yang berpendidikan perguruan tinggi.
aalam konteks pendidikan anakI kondisi dan stimulasi orang tua dan
lingkungannya sangat penting. lleh karena ituI orang tua perlu
menyiasati dan mengantisipasi perkembangan lingkungan yang negatifI
seperti pandanganI pemikiranI dan cara kerja masyarakat yang pada
umumnya masih dipengaruhi dan berpegang pada asumsiJasumsi masa
lalu. Televisi masih dianggap sebatas sarana hiburanI internet dianggap
kemajuan yang menjadi sumber petaka untuk keterbukaan pornograﬁI
media cetak dianggap tempat menyebar isu dan pitnah terhadap orangJ
orang terkenal. eampir tidak ada pihak yang memandang bahwa
hiburanI isuI ﬁtnahI wacana proJkontra yang disajikan dalam berbagai
media adalah ‘mata pelajaran’ baru bagi anakJanak dan orang tua yang
seharusnya mau terus belajar.
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Saari uraian di atasI semakin jelas bagi kitaI mengapa program
pendidikan kecakapan keorangtuaan menjadi sangat penting.
pingkatnyaI mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan EmhhF
diluncurkan untuk meningkatkan kesadaran dan kompetensi para orang
tua atau calon orang tua dalam menjadikan dirinya sebagai orang tua
yang kompeten mendidikI mengasuhI dan merawat anakJanaknyaI
sehingga anakJanak tersebut menjadi sumber daya manusia yang
handal bagi pembangunan bangsa fndonesia dan peradaban dunia
pada umumnya.
Mengapa mrogram melatihan menyelenggara menJ
didikan hecakapan heorangtuaan ini aiperlukan?
pejak diluncurkannya program mhh ini dilengkapi dengan kegiatan
sosialisasi dan orientasi teknis Eberupa workshopF bagi penyelenggara
program di daerah. hegiatan sosialisasi ditujukan kepada para
administrator EpejabatF pemangku program mendidikan Masyarakat atau
mendidikan konformalI sedangkan orientasi teknis ditujukan kepada
para ketua lembaga penyelenggara program mhh. Akan tetapi jumlah
peserta kegiatanJkegiatan tersebut terbatas jumlahnyaI dan juga
terbatas konten EmateriF programnya.
pesuai hasil studi eksplorasi yang dilakukan mmJmArakf oegional f Tahun
2MN4 yang menyatakan bahwa penyelenggaraan program ini ditandai
oleh beberapa halI yaituW
N. mrogram yang diselenggarakan di masyarakat didukung oleh
anggaran Bantuan posial dari memerintah musatI dalam hal ini
airektorat membinaan mendidikan MasyarakatI airektorat genderal
mendidikan Anak rsia ainiI konformalI dan fnformalI hementerian
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Tmendidikan dan hebudayaan dengan berpedoman pada metunjuk
Teknis mengajuan dan mengelolaan menyelenggaraan mendidikan
hecakapan heorangtuaan;
2. mrogram diselenggarakan dalam 2 EduaF skemaI yaitu skema
pelatihan atau workshopI dan pembelajaran Epraktek pembelajaran
langsung terhadap kelompok masyarakatL orang tuaF;
P. pkema pelatihan atau workshop ditujukan kepada perwakilanLketua
lembaga mitra tingkat kecamatan atau desa. pedangkan
pembelajaran ditujukan langsung kepada masyarakatL orang tua
dalam bentuk kelompok belajar;
4. heterlibatan ainas mendidikan aaerah EhabupatenLhotaF pada
pemberian legalitasLrekomendasi terhadap proposal yang diajukan
oleh lembaga Ecalon lembagaF penyelenggara program. meran atau
kontribusi teknis lainnya yang bersifat pembinaan program Emisalnya
sesuai tugas menilikF tidak terjadiI karena tidak mengetahui seluk
beluk program mhh;
R. iembaga penyelenggara tidak melaporkan perkembangan dan hasil
kegiatannya kepada ainas mendidikan aaerah;
S. membelajaran dalam pelatihan maupun dalam pembelajaran
langsung dilakukan dengan mendatangkan nara sumber untuk
menyajikan materi tertentu terkait keahlian atau tugasnya. Antarnara
sumber atau antarmateri tidak dirancang sebagai satu kesatuan
materi yang holistic integrative;
T. Tidak ada pemantauan dan pembinaan proses pembelajaran yang
sistematis dan terukur dari aparatur pengawasan EpenilikF daerah.
guga tidak dilengkapi dengan panduan atau instrumen teknis
pemantauan dan pembinaan dari musat EairektoratF;
8. Aparatur pemerintah daerah EpenilikI staf peksiI dan hepala peksi
mkcLmipF cenderung tidak memahami program mhh secara utuhI
sehingga tidak berkontribusi aktif dalam operasionalisasi program
tersebut di lapangan.
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8Berdasarkan kondisi – kondisi di atas dan dalam rangka meningkatkan
efektivitas program mhh yang memerankan secara maksimal pemerintah
dan kekuatan daerahI maka diperlukan instrumen kerjaLprogram yang
mampu meningkatkan peran pemerintah daerah. palah satu dari
instrumenJinstrumen tersebut adalah melatihan menyelenggaraL mengelola
mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan.
melatihan ini tentu memerlukan pelatihI kurikulum dan paket pelatihanI
dan lainnya. melatih diperankan oleh pegawai ainas mendidikan yang
disiapkan melalui pelatihan atau orientasi kerja pelatih.
melatih inilah selanjutnya melatih para penyelenggara program mhh yang
berasal dari lembaga atau kelompok masyarakat.
aalam rangka membantu proses pelatihan tersebut diperlukan paket
pelatihan berupa tata cara menyelenggarakan pelatihan dan
materiLmodul pelatihan yang mengupas isi minimal penyelenggaraan
program mhh. pelanjutnya paket pelatihan inilah yang digunakan dalam
program pelatihan penyelenggara program mhh.
piapa mengguna maket melatihan menyelenggara
mendidikan hecakapan heorangtuaan ini?
maket melatihan ini dirancang sebagai salah satu bentuk atau model
pelatihan ketenagaan mArakf yang lebih efisien dan efektif daripada
pelatihan lainnyaI karena menggunakan cara belajar mandiri dengan
dukungan tutorial terjadwal dan pemanfaatan media belajar modul
pelatihan.
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9maket ini diperuntukkan bagi W
N. mara penyelenggara program mhhI supaya mampu menyelengJ
garakan program mhh yang mandiri dan berkesinambungan;
2. mara menilikI mamong Belajar Edi rmTa phBFI dan ptaf peksi
mendidikan Masyarakat pada ainas mendidikan habupatenLhotaI
supaya mampu melatih dan membimbing masyarakat dalam
menyelenggarakan program mhh.
Bagaimana peharusnya Model ini
aigunakan?
Model pelatihan penyelenggara ini dimaksudkan sebagai acuan dalam
menyelenggarakan program pendidikan kecakapan keorangtuaan.
rntuk memahami secara utuhI disarankan untuk membaca 4 paket
modul yang menyertainya. heempat paket modul tersebut dapat
membantu penyelenggara dalam melaksanakan pelatihan partisipatif
yang berhasil. Baik yang dipersyaratkan dalam model maupun prosedur
dalam modul ini bukanlah seperangkat instruksi yang harus seluruhnya
dilakukan dengan tepat. vang terbaik adalahI kebanyakan
penyelenggara yang efektif adalah seorang pemikir yang kritis dan
kreatifI mampu berkreasi dan fleksibel dalam melakukan pendekatan
pelatihan. lleh karena ituI setiap penyelenggara yang menggunakan
Model melatihan menyelenggara mendidikan hecakapan heorangtuaan
ini dianjurkan secara aktif untuk dapat memodifikasi dan
mengadaptasikan kegiatanJkegiatan yang terdapat dalam model ini dan
menyesuaikannya dengan peserta dan situasi pelatihan.
t i i i r t  i 
. r  l  
r  r r   i i
. r  ili I  l j i
i i   i
s   l i
l r  
i
l l ti  l i i i
l r  i i
t  i  i
l  rt i .
t l l l
 r il. i   i
l l i i l  
il   t .
l r  f ti l
r tifI r r i l i l
l ti . l r it I i
l l ti  l i
i i i j r   i
t i  i t i













Meskipun demikianI karena setiap bagian dalam model dan modul
adalah bagian dari pemikiran yang hatiJhati mengenai program
pelatihan iniI pentinglah kiranya untuk tetap mempertahankan tujuanI
hasil pembelajaran dan pesan utama. lleh karena ituI setiap kegiatan
yang Anda lakukan harus ditujukan pada pencapaian tujuan dan hasil
pembelajaran. pelain ituI ingatlah bahwa muatan dari model ini
ditujukan bagi penyelenggara Ebukan hanya pendidikF. eal ini
dimaksudkan untuk membangun pengetahuanI keterampilanI tingkah
laku dan sikap pengelola mulai dari merencanakan sampai MenegJ
valuasi program.
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heberhasilan pelaksanaan mrogram mendidikan kecakapan heJ
orangtuaan yang diselenggarakan oleh masingJmasing penyelenggara
atau organisasi program di lapangan salah satunya ditentukan oleh
kemampuan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. hinerja
EperformanceF pendidikLtutor program pendidikan kecakapan keorangJ
tuaan yang sesuai dengan kompetensinya dipengaruhi oleh keajegan
EintegritasF dan kemampuan para pendidiknya. rpaya penumbuhan
keajegan dan kemampuan tersebut salah satunya dapat dilakukan
melalui pelatihan yang berorientasi
pada kompetensiL peran sebagai pelatih
atau pemandu pelatihan. Atas dasar
pemikiran itulah disusun paket pelatihan
mendidik dan Tenaga kependidikan
EmThF mrogram pendidikan hecakapan
keorangtuaan yang dikembangkan
berdasarkan kompetensi pelatih atau
.
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fsi maket melatihan mTh program pendidikan kecakapan keorangtuaan ini
terdiri atas dua bagianI yaitu metunjuk penyelenggaraan pelatihan dan
menggunaan Modul bagi pelatih EpendidikF.
N. metunjuk menyelenggaraan melatihan
a. meran penyelenggara
NF Menyiapkan administrasi kegiatan pelatihan
2F Melakukan monitoring kegiatan pelatihan
PF Menyusun laporan akhir kegiatan
4F Menyusun rencana kerjaL rencana aksi sesuai modul selama
pelatihan berlangsung
RF Menyiapkan biodata pesertaIpendidikLkpTI pengelola
SF aaftar hadir kegiatan tatap mukaI tugas mandiri terstruktur
b. meran pendidik
NF Menguasai isi modul
2F Merancang cara melatih dengan modul melalui pendekatan
metode BfaAk
PF Menyusun jadwal pelatihan dengan jumlah untuk 8 kali
pertemuan dengan jumlah jam 48 jam pelajaran
4F Menyusun silabus
RF Menyusun oencana pelaksanaan pembelajaran EommF
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Tujuan penyusunan maket melatihan menyelenggara mrogram pendidikan
hecakapan keorangtuaan EmhhF ini adalah W
N. Tersosialisasikannya program pendidikan kecakapan keorangtuaan
secara komprehensif kepada para pemangku kepentingan pada
tingkat kabLkota.
2. Tersedianya kaderI fasilitatorI atau vokal poin pendidikan kecakapan
keorangtuaan yang dilakukan oleh penyelenggara dan difasilitasi
dengan anggaran pemerintah
P. Memberikan pegangan atau tuntunan dalam menyelenggarakan
melatihan penyelenggara mrogram mhh
4. Memberikan pegangan atau tuntunan kepada fasilitator dan
pengguna lain agar lebih mudah dan lebih terkendali dalam




rntuk mencapai tujuan pelatihan tersebut disusun materi pelatihan
yang terdiri dari P mokok Bahasan berikut di bawah iniW
a. Mengenal mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
b. lrientasi mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
c. mendampingan mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
d. melaporan mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
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2. Alokasi taktu melatihan
a. gumlah jam pelajaran seluruh pokok bahasan adalah 48 jam
pelajaran @ 4R menit. Apabila waktu setiap pertemuan
digunakan 2 jam pelajaranI maka lama pelatihan 8 EdelapanF
pertemuanI termasuk pembukaanI pengorganisasian peserta.
b. merincian penggunaan waktu pada setiap pokok bahasan tidaklah
mutlak. pehingga dapat berkurang atau bertambahI tergantung
pada kebutuhan kegiatan belajar Ekebutuhan pesertaI
kemampuan peserta dan sumber daya yang dimilikiF. kamun
perlu diperhatikan bahwa perubahan tidak merusak proses
belajarI sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan belajar.
mersyaratan dan hompetensi Minimal melatihI
karasumberI dan pumber Belajar
mersyaratan dan kompetensi minimal yang dimaksud adalah
kemampuan dasar yang harus dimiliki atau persyaratanJ persyaratan
minimal dari pelatihI kara sumber dan sumber belajar. hualifikasi ini
penting untuk diperhatikan dan dipenuhiI karena walau bagaimana
baiknya model pelatihan yang digunakan tanpa didukung oleh ketiga
komponen di atas yang mampu niscaya tujuan pelatihan tidak akan
tercapai secara optimal.
hualifikasi yang diharapkan dipenuhi oleh pelatih EfasilitatorFI
penyelenggara dan peserta adalah seperti berikut di bawah ini W
N. melatih EfasilitatorF
a. pehat jasmani dan oohani
b. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan vang Maha bsa
c. mendidikan minimal parjanaI diutamakan yang berlatar belakang
kependidikan
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d. Berpengalaman dalam melatih
e. rsia minimal PM tahun
f. Mampu berkomunikasi dengan luwes
g. Menguasai metodologi pelatihan
h. Menguasai salah satu pokok bahasanL materi pelatihan dan
kerangka umum materi pelatihan
i. Memahami tentang program pendidikan kecakapan
keorangtuaan.
2. menyelenggara
a. pehat jasmani oohani
b. mendidikan minimal piTAIdiutamakan yang berlatar belakang
pendidikan keguruan E misalnya fhfmI Tarbiyah dan lainJlainF
c. Bergerak dalam program pendidikan untuk masyarakat E
pendidikan kecakapan keorangtuaanF
d. Berpengalaman Lpernah menyelenggarakan pelatihan
e. Memahami proses pelatihan penyelenggara program pendidikan
kecakapan keorangtuaan.
P. meserta
meserta pelatihan adalah calonJcalon pelatih yang akan melatihkan
kembali kepada masyarakat di lingkungan dan sekitarnya diharapkan
memiliki kualitas berikut ini.
a. pehat jasmani dan rohani
b. Beriman dan bertaqwa kepada kepada Tuhan vang Maha bsa
c. mendidikan minimal aiploma fffI diutamakan yang berlatar
belakang kependidikan
d. rsia maksimal 4M tahun
e. Mampu berkomunikasi dengan luwes
f. Bersedia mengikuti melatihan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan secara penuh pada waktu yang ditentukan.
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vang dimaksud sarana prasarana adalah perangkat atau pendukung











menyiapan prasarana pelatihan adalah fasilitas dan alat. menyiapan
mrasarana pelatihan antara lain W
a. TempatI disiapkan dengan pengaturan agar peserta dan
fasilitator dapat dengan mudah berinteraksi dan bergerak dengan
bebas. aalam penataannya perhatikan pula cahaya yang masuk
ke ruangan yang digunakan.
b. AlatI maksudnya alatJalat pelajaranI misalnya mejaIkursiIalat tulis
menulis Epapan tulisI kertas dindingI spidolI iCa dllFI penerangan
untuk proses belajar mengajar pada pelatihan.
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terbagi atas P tahapI yakni tahap
persiapanI tahap pelaksanaan dan
tahap evaluasi.
hegiatan pada setiap tahap paling
tidak menempuh langkahJlangkah
seperti berikut di bawah ini .
N. Baca
hegiatan yang dilakukan penyelenggara dalam proses pembelajaran
adalah membaca informasi misalnya informasi yang berkaitan
dengan kompetensi pendidik dalam menyelenggarakan program
kecakapan keorangtuaanI
2. fdentifikasi
fdentifikasi dalam kegiatan penetapan kualifikasi pendidik adalah
kegiatan mendata dan mencari calon tenaga pendidik yang memiliki
kompetensi dalam pelatihan.
P. aiskusi
hegiatan diskusi dilakukan antara pengelola dalam menetapkan
calon pendidik. aalam proses diskusi akan memperoleh
pertimbangan dalam pemilihan calon pendidik dan hasilnya dapat
disepakati bersama.
4. Aksi
hegiatan aksi merupakan tahap pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan pengelola dalam menetapkan calon pendidik pada
kegiatan pelatihan
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easil yang diharapkan dengan kegiatan
pelatihan mTh program pendidikan
kecakapan keorangtuaan adalah
sebagai berikut W
N. Tenaga mengelola memiliki
kemampuan mengembangkan
kompetensinya
2. Tenaga mengelola memiliki kemampuan
dalam memfasilitasi pembelajaran
mendidikan hecakapan heorangtuaan
P. mengelola dapat mendayagunakan dan mengoptimalisasi fungsi
lembaga dalam pemenuhan pendidikan kecakapan keorangtuaan.
4. mraktisi dan organisasi masyarakat dapat melaksanakan pembeJ
lajaran dalam mendidikan hecakapan heorangtuaan.
membiayaan
Biaya dimaksud adalah pendanaan dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan dapat dirinci berikut di bawah ini .
N. Akomodasi dan konsumsi
2. AThItermasuk perbanyakan bahan belajar
P. Transport pesertaI fasilitator dan panitia
4. iainJlain
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Modul pelatihan penyelenggara pada program pendidikan kecakapan
keorangtuaan EmhhF merupakan modul pokok yang akan digunakan tim
pengembang selama proses uji coba. Modul pokok ini terdiri dari 4 jenis
yang akan memandu tim dalam melakukan proses pelatihan pada
peserta di lapangan. petiap isi modul memiliki karakteristik yang berbeda
sehingga akan membantu peserta mencapai tujuan yang dicapaiI
namun harus selalu mendapat bimbingan dan pengarahan dari
tim pengembang.
Modul pertama membahas
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memahami maknaI tujuanI kegiatan dan standar penyelenggaraan
program mhhI mengidentifikasi potensi lingkungannya untuk penyelengJ
garaan program mhhI melakukan diskusi untuk menghasilkan
penguatan pemahaman tentang program mhhI dan menyusun gagasan
pokok penyelenggaraan program mhh di lingkungannya.
Modul kedua membahas tentang lrientasi uji coba model pelatihan
penyelenggara program pendidikan kecakapan keorangtuaan. aengan
modul ini diharapkan peserta melakukan dua kegiatan pokok; pertama
persiapan dalam penyediaan pendidik dengan aspek utamanya seperti
tugas pokok atau kompetensiI kualifikasi yang harus dimilikiI prosedur
yang harus ditempuh dalam memilih pendidikI prosedur dalam
penyiapan dimilikiI prosedur yang harus ditempuh dalam memilih
pendidikI prosedur dalam penyiapan pendidik serta melakukan penilaian
kelayakan seorang pendidik. hedua mampu memahami kurikulum dan
bahan ajar dengan karakteristik; menentukan bahan ajarI lingkup materiI
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dimilikiI penentuan
materiI prosedur EcaraF memperolehI memilih dan menyusun prioritas
materi dan prosedur membuat bahan ajar. hetigaI menyiapkan peserta
didik dengan memperhatikan aspek karakteristik peserta didikI prosedur
orientasi peserta didik dan cara penerapan metode BfaAk dalam proses
pelatihan.
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Modul ketigaI membahas tentang pemanJ
tauanI penilaian dan pembinaan.
easil yang diharapkan dari




fungsiI tujuan dan prinsip
pemantauanI mampu menyusun langkahJlangkah pemantauan dan
memahami pelaksanaan pemantauan. Materi penilaian diharapkan
peserta memahami maknaI tujuanI prinsipI aspekI waktu dan prosedur
penilaian. meserta mampu melakukan penilaian program mhh. fsi materi
pembinaan diharapkan peserta memahami ; konsep pembinaanI
melakukan identifikasi materi yang akan dibinaI melakukan diskusi
pembinaanI melaksanakan rencana kegiatan dan menilai proses
pembinaan.
Modul keempatI membahas pelaporan teknis penyelenggaraan dan
pelaporan keuangan. easil yang diharapkan dari modul ini peserta
mampu memahami pengertian pelaporan teknisI manfaat dan tujuan
pelaporan dalam pelaksanaan pelatihan mhh di lapangan. pelain ituI
diharapkan peserta dapat memahami bentuk pelaporanI membuat dan
memahami pelaporanI langkahJlangkah pelaporan dan cara menyusun
pelaporan di masingJmasing bidang tugas.
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ptruktur dan fsi Modul
fsi modul pelatihan penyelenggara program mendidikan hecakapan
heorangtuaan terdiri dari 4 modulI satu sama lain memiliki keterkaitan
dalam proses pelatihan. rntuk memahami secara utuh gambaran isi
modul dapat melihat dari struktur dan cakupan isi. Modul pendukung
pelaksanaan pelatihan terdiri dari ENF Mengenal program mendidikan
hecakapan heorangtuaanI E2F lrientasi program mendidikan hecakapan
heorangtuaanI EPF program mendidikan hecakapan heorangtuaanI E4F
melaporan program mendidikan hecakapan heorangtuaanI.






N. Mengapa program mhh diluncurkan?
2. Apa landasan peluncuran program
mhh?
P. Apa itu program mhh dan apa
tujuannya?
4. piapa penyelenggara program mhh di
masyarakat?
R. Bagaimana standar program mhh?





N. Memilih dan menyiapkan pendidik
program mhh
2. Memahami kurikulum dan bahan
belajar program mhh
P. Menyiapkan peserta didik program
mhh
mendampingan program N. memantauan program mhh
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2. menilaian program mhh




N. mengertianI tujuan dan manfaat
pelaporan teknis penyelenggaraan
program mhh
2. menyusunan laporan kegiatan teknis
dan pelaporan keuangan pelatihan
program mhh.
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Metode BfaAk merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan
dalam proses pelatihan di lapangan. menerapan metode ini dapat
dikelola sendiri oleh pendidik dalam proses pelatihan sehingga dapat
lebih mengena pada sasaran. mroses pelatihan penyelenggara ini tidak
formal seperti pelatihan biasanyaI namun bisa dilakukan secara informal
dan tidak kakuI sehingga penerapan metode BfaAk akan relatif
memiliki kecocokan. mroses pelatihan dengan menggunakan metode
BfaAk lebih menekankan peran tim pengembang pada pendidikI
kemudian pendidik pada peserta pelatihan. menerapan pelatihan diawali
dengan kegiatan menelaah setiap bahan yang tersedia sesuai dengan
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Adapun langkahJlangkah kegiatan yang dilakukan pengelolaI pendidik
dan peserta didik dalam kegiatan pelatihan dengan menggunakan
pendekatan BfaAk dapat digambarkan sebagai berikut W
N. Baca
Baca memiliki arti bahwa setiap langkah yang dilakukan oleh pihak
lapangan EpendidikI pengelola dan peserta didikF semuanya diawali
dengan kegiatan membaca. petiap kegiatan yang akan dilakukan
oleh pendidik harus diawali dengan membaca apa yang akan
disampaikan baik berupa panduanI bahan ajarI modul atau
informasi lain yang mendukung materi yang akan disampaikan.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan membaca adalah W
a. Memahami informasi yang diharapkan oleh tim pengembang dari
materi yang tersedia
b. Menambah dan memperkaya pengetahuan pendidik dan
pengelola terhadap materi yang akan disampaikan
c. Memperluas wawasanI sikap dan keterampilan pengelola dalam
menggali bahan atau materi yang mendukung program
pendidikan kecakapan keorangtuaan
hegiatan membaca bisa juga dilakukan oleh peserta pelatihan
program pendidikan kecakapan keorangtuaan terutama membaca
materi yang telah diberikan oleh pendidik. aiselaJsela kesibukan
mereka baik di rumah maupun di kelompok belajarI peserta
pelatihan dapat membaca bahan bacaan yang tersedia guna
menambah wawasan dan pengetahuan. menambahan wawasan ini
akan membuka pemikiran peserta pelatihan terhadap permasalahan
yang dihadapiI sehingga menjadi bahan untuk bertanya pada
pendamping atau pendidik dalam proses latihan.
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lahan yang dihadapi. mengelompokan
permasalahan yang ada akan menjadi acuan kegiatan selanjutnya
yaitu proses diskusi baik antar pendidikI pendidik dan peserta didikI
atau di antara peserta didik. Adapun langkahJlangkah kegiatan
identifikasi yang dapat dilakukan pendidik adalah W
a. Tuliskan hasil membaca pada tahap pertama pada buku catatan
b. helompokkan permasalahan berdasarkan kasus yang ada untuk
mempermudah dalam melakukan diskusi
hegiatan identifikasi tidak hanya terfokus pada bahan ajar yang
sudah tersediaI namun bisa mencari dari bahan yang relevan
sehingga dapat memperluas bahan kajian bagi pendidik dan peserta
didik. aengan banyak bahan pendukung maka akan memperkaya
dalam pemecahan masalah yang dihadapi peserta didik dalam
kehidupannya.
P. aiskusi
puatu cara penyajian bahan latihan di mana pelatih memberi kesemJ
patan kepada peserta untuk mengadakan perbincangan tentang
pokok bahasanI dikaitkan dengan pengalamannyaI pendapatnyaI
juga saling mengoreksi pemahamannya agar dapat diterima lebih
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pumber lain menjelaskan bahwa diskusi merupakan berlatih
pembicaraan terarah antara 2 EduaF orang atau lebihI untuk
mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan. Tujuan utama
diskusi adalah memecahkan masalah yang dihadapi peserta.
Ada beberapa jenis diskusi yakni diskusi kelasI diskusi terbatasI
diskusi panelI diskusi kelompokI diskusi terpimpinI curah pendapat
Ebrain starmingF dan fish bowl.
aalam proses latihanI banyak diselipkan model diskusi terpimpinI
yang beranggotakan RJS orang. aiskusi terpimpin diawali dengan
menjelaskan tujuan dan penentuan ketua diskusi dan sekretarisI
setelah itu acara diskusi dimulai yang diatur oleh ketua diskusi.
petiap keputusan yang diambil bertahap dan sekretaris menulisnya.
Tugas ketua adalah mengatur arus laluJlintas pembahasan sehingga
tidak didominasi personal tertentu mengaktifkan sumbangan semua
anggota terhadap permasalahan yang dilontarkan.
Tugas pelatih dalam diskusi ini adalahW melihat apakah sesuai
dengan yang direncanakanI dan membantu kelompok diskusi
tertentu yang mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah. merlu
di kemukakan di sini bahwa acara diskusi terpimpin atau diskusi
lainnya memerlukan waktu yang relatif lama. lleh karena ituI
penggunaannya akan tergantung kepada ketersediaan waktu yang
ada.
mada suatu latihanI kadang ditemukan materi yang lebih cocok
ditampilkan dengan metode studi kasus. Metode studi kasus adalah
penyajian bahan latihan dengan menggunakan kasus atau kejadianJ
kejadian di masyarakat baik yang positif maupun yang negatif. hasus
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tersebut disajikan kepada para peserta latihan untuk dibahas
bersama. hesimpulan dari hasil dan proses pembahasan merupakan
pelajaran. petidaknya ada P EtigaF tujuan dari pemanfaatan metode
studi kasusI yaituW
N. Mengajak peserta untuk memikirkan kejadian nyata secara logis
dengan jalan bertukar pikiran C pengalaman antarsesama
peserta.
2. Mengajak peserta latihan memikirkan suatu peristiwaI
menganalisis sebabJsebabnya dengan jalan bertanya atau
menanggapiI selanjutnya dapat mengambil keputusanL
kesimpulan.
P. Memecahkan masalah nyata dan mengambil keputusan secara
kelompok.
Adapun teknik penyajian studi kasus diawali dengan menetapkan
tujuan dan waktu yang dibutuhkan. Tampilkan kasus yang sesuai
dengan tujuan. melatih dapat menyusun sejumlah pertanyaan untuk
membantu peserta dalam proses belajar. rntuk efektivitas kegiatan
peserta dibagi menjadi kelompok kecil beranggotakan RJS orang.
helompok ini diberi tugas. fnformasikan waktu yang tersedia untuk
mempelajari kasusI berdiskusiI merumuskan hasil dan
menyampaikannya dalam sidang pleno. melatih menjelaskan secara
garis besar kasus yang dipilihI cara mempelajari dan pemecahan
yang diharapkan. melatih dapat mengontrol tentang penugasan
kepada kelompok diskusi dan membantu jika diperlukan. hegiatan
diakhiri dengan mempresentasikan hasil analisis oleh perwakilan
masingJmasing kelompok. melatih tetap membantu mengarahkan
diskusi dan merumuskan hasil.
Berkaitan dengan sumber kasusI pelatih dapat mengambilnya dari P
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EtigaF sumberI yaituW ENF pengalamanJpengalaman dari lapangan; E2F
bahanJbahan bacaan; dan EPF buku kasus.
Cara menggunaan Modul
Modul yang tersedia merupakan bahan utama untuk melaksanakan
proses pelatihan dan pembimbingan pada peserta didikI namun jika
dipandang perlu ada penambahan materi yang relevanI pendidik
diharapkan mencari bahan pendukung lainnya. mrosedur yang harus
dilakukan pendidik dan pengelola dalam penggunaan modul pelatihan










Eti F rI it W l
J   
l  t r i  
r s  l ti   i i
i  rl  
i r  ri  
il  i i   l l l





















Tugas yang harus dilakukan pendidik dan pengelola untuk setiap modul
adalah melakukan penelaahan dengan menggunakan metode BfaAk.
mada tahap telaah modul ini lebih menekankan pada kegiatan baca dan
diskusi di antara pendidik dan pengelola sehingga mencarikan satu
formula yang bisa lebih cepat dipahami peserta didik. gika dalam proses
telaah mendapatkan kesulitan baik dalam penguasaan dan pemahaman
materiI maka pendidik dan pengelola dapat melakukan konsultasi pada
tim pengembang baik dalam proses pemantauan ataupun via telepon
jika saat itu tidak ada kegiatan pemantauan.
petelah pendidik dan pengelola memahami setiap modul maka
dilakukan aksi berupa penyampaian materi dalam proses diklat sesuai
dengan jadwal yang ada. hegiatan aksi ini dilakukan secara informal di
lingkungan mhBM atau tempat yang telah disepakati bersama. mroses
penyampaian materi dapat dilakukan dalam bentuk aiskusi maupun
bimbingan terhadap peserta didik.
N. mroses kegiatan diskusi
hegiatan diskusi merupakan kegiatan penyampaian materi yang
tertuang dalam modul. hegiatan ini dilakukan oleh pendidik dengan
melibatkan peserta didikI adapun langkah yang dilakukan adalah W
a. Menentukan jadwal pertemuan
b. Menetapkan topik dan pembagian tugas di antara pendidik
c. Melaksanakan diskusi sesuai jadwal dan materi
d. Menggali permasalahan yang dihadapi peserta didik
2. mroses kegiatan pembimbingan
mroses kegiatan pembimbingan merupakan tahap aksi penyampaian
materi pada peserta didik. mroses pembimbingan dapat dilakukan
secara kelompok ataupun individual. gika permasalahan yang
dihadapi oleh peserta didik tersebut memiliki kesamaan
permasalahan maka proses pembimbingan dilakukan secara
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kelompok. kamun jika permasalahan tersebut bermacamJmacam
dari setiap individuI maka perlu dilakukan pembimbingan secara
individual sehingga dapat terpecahkan masalahnya.
rntuk memahami cara penggunaan modul program mhhI pendidik






aalam menyampaikan modulI pendidik dapat
melakukan tahap sebagai berikut dengan
menjelaskan W
N. Menjelaskan mengapa program mhh
diberikan pada masyarakat
2. Menjelaskan landasan peluncuran program
mhh
P. mengertian dan tujuan dari program mhh
4. mihak yang dapat menyelenggarakan
program mhh di masyarakat
R. ptandar ideal untuk menyelenggarakan
program mhh






aalam modul ini pendidik menyampaikan P
pokok bahasan yaitu W
N. Memilih dan menyiapkan pendidik program
mhh
2. Mengadakan kurikulum dan bahan belajar
program mhh
P. Menyiapkan peserta didik program mhh
memantauanI hegiatan yang bisa dilakukan pendidik dalam
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menyampaikan materi modul ini mencakup W
N. Menjelaskan pengertianI manfaatI fungsiI
tujuanI dan prinsip dari kegiatan
pemantauan
2. Menjelaskan pengertianI tujuanI fungsiI
prinsipI metodeI dan waktu pelaksanaan
pembinaan
P. mroses pelaksanaan pembinaan program
mhh
4. Menjelaskan pengertianI tujuanI prinsipI
aspekI waktuI dan prosedur penilaian





iangkah kegiatan yang dilakukan pendidik
dalam menyampaikan materi adalah W
N. mengertian pelaporan teknis
penyelenggaraan dan pelaporan keuangan
mhh
2. Manfaat pelaporan teknis penyelenggaraan
dan pelaporan keuangan mhh
P. Tujuan pelaporan teknis penyelenggaraan
dan pelaporan keuangan mhh
4. Memahami bentukJbentuk pelaporan
R. Membuat dan memahami unsur pelaporan
S. Menyebutkan dan memahami langkahJ
langkah pelaporan











































easil yang aiharapkan dari membelajaran
membelajaran dengan menggunakan modul pendidikan kecakapan
keorangtuaan diharapkan mempermudah pengelola dan pendidik dalam
menyampaikan materi pada peserta didik. aengan mempelajari semua
aspek yang terdapat dalam bahan ajar yang tertuang pada modul N
sampai dengan modul 4 diharapkan pengelola dan pendidik memiliki
kesiapan dalam menyampaikan materi pada proses pelatihan.
Adapun kesiapan yang diharapkan dari pembelajaran modul adalah W
N. Adanya pemahaman pendidik dalam menyiapkan segala sesuatu
yang harus dilakukan dalam proses pelatihan. aalam tahap
persiapan ini beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh pendidik
mencakup W
a. Menguasai seluk belum program pendidikan kecakapan
keorangtuaan
b. memahami maknaI tujuanI kegiatanI dan standar
penyelenggaraan program mendidikan hecakapan heorangtuaan
EmhhF.
c. mengidentifikasi potensi di lingkungannya untuk penyelenggaraan
program mhh.
d. melakukan diskusi untuk menghasilkan penguatan pemahaman
tentang program mhh.
e. Menyusun gagasan pokok penyelenggaraan program mhh di
lingkungannya.
2. aalam proses pelaksanaan pelatihan diharapkan pengelola dan
pendidik memahamiI beberapa hal mencakup W
a. Memahami kualifikasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
b. Memahami prosedur memilih pendidik program mhh
c. mrosedur menyiapkan mendidik program mhh
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d. Memahami karakteristik peserta didik program mhh
aalam aspek pengelolaan proses pembelajaran diharapkan pendidik dan
pengelola memiliki kesiapan menyiapkan sarana dan prasarana
pendukung. Tim pengembang tidak memfasilitasi penyediaan sarana
dan prasarana karena dukungan tersebut sudah dilakukan pada
pengembangan model tahun sebelumnya. memanfaatan sarana dan
prasaran tahun lalu diharapkan bisa dioptimalkan di samping menggali
aspek swadaya dari setiap lokasi ujicoba.
Adapun kebutuhan sarana dan prasarana dalam proses pelatihan
minimal memuat W
N. ouang belajar yang memadai minimal dapat menampung N2 orang
dengan sanitasi dan penerangan yang memadai
2. parana kursiI meja dan papan tulis atau sarana lain guna
mendukung kenyamanan proses belajar peserta didik
P. iCaI laptop untuk pemaparan materi yang akan disajikan.
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AkhirnyaI Metode BfaAk ftu …
fngatlahI bahwa tujuan dari pelatihan pendidik dan tenaga kependidikan
program pendidikan kecakapan keorangtuaan ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan penyelenggara program. lleh karena ituI
modul yang menyertai paket model pelatihan ini meliputi beberapa
muatan dan konsep yang sangat menuntut dan yang akan menguji dan
menantang caraJcara dan tingkah laku penyelenggara pelatihan yang
selama ini digunakan. eal ini bukan berarti bahwa apa yang selama ini
mereka gunakan adalah salah. kamunI inovasi dalam kesederhanaan
dan kefektifan dan mengedepankan kemufakatan antara pendidik dan
peserta didikI tentunya jauh lebih bermakna.
Metode BfaAk merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan
dalam proses pelatihan di lapangan. menerapan metode ini dapat
dikelola sendiri oleh pendidik dalam proses pelatihanI sehingga dapat
lebih mengena pada sasaran. mroses pelatihan penyelenggara ini tidak
formal seperti pelatihan biasanyaI namun bisa dilakukan secara informal
dan tidak kakuI sehingga penerapan metode BfaAk akan relatif
memiliki kecocokan.
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heunggulan BfaAk lebih menekankan peran tim pengembang pada
pendidik. ialuI pendidik pada peserta pelatihan. menerapan pelatihan
diawali dengan kegiatan menelaah setiap bahan yang tersedia sesuai
dengan konteks materi yang dibahasI kemudian disampaikan pada
kegiatan aksi pada peserta pelatihan. payangnyaI rumusan bentuk
pelatihan dengan metode ini akan sangat bervariasi. Bagaimana tidak?
Metode yang digunakan dan bahkan langkah pelaksanaannya sesuai
dengan kebutuhan sasaran.
aikemas Apik aalam Modul
iantasI bagaimana dengan modulnya? bmpat paket modul dalam
Model melatihan menyelenggara mendidikan hecakapan heorangtuaan ini
fokus pada pembahasan ‘siapa’ Ependidik dan peserta didikFI bagaimana
EmetodeFI ‘mengapa’ EtujuanFI ‘apa’ EisiF dan ‘seberapa baik’ EpenilaianF
pelatihanL pembelajaran. Bagaimana pengemasannya?
A. menjelasan mengenai pemahaman pendidikan kecakapan
keorangtuaan E‘apa’I isiF dan mengapa penting untuk dilaksanakan
E‘mengapa’I tujuanF tertuang pada Modul N yang berisiW
N. peluk Beluk mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
2. merencanaan EaesigningF mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan.
P. menyusunan oencana Aksi mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan.
B. menjelasan mengenai peran EsiapaF dan bagaimana cara
pengelolaannya EmetodeF tergambarkan pada Modul 2 yang berisiW
N. Memilih dan Menyiapkan mendidik mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaan
2. Mengadakan hurikulum dan Bahan Belajar mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaan
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P. Menyiapkan meserta aidik mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan
C. menjelasan mengenai ‘seberapa baik’ EpenilaianF untuk mengukur
keberhasilan kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Modul P yang
berisiW
N. memantauan mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
2. menilaian mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
P. membinaan mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
a. pementara ituI ketiga besaran proses tersebutI secara gamblang
akan terdeskripsikan dalam bentuk bentuk laporanI baik tenis
maupun administrasi yang dapat dilihat pada Modul 4 yang berisiW
N. melaporan Teknis menyelenggaraan mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaan
2. melaporan heuangan menyelenggaraan mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaan
pebaiknyaI Ada ‘gurnal oefleksi membelajaran’
rntuk membantu menjadi seorang penyelenggara program pendidikan
kecakapan keorangtuaan yang profesionalI patut dicoba untuk membuat
‘gurnal oefleksi membelajaran. AlasannyaW
 pebuah dokumen yang dinamis dan dapat terus berkembangI yang
harus ditulis untuk mengetahui jejak kemajuan pembelajaran Anda.
 Anda dapat membuat jurnal pembelajaran untuk pelatihan apapun
yang Anda ikuti dan untuk pekerjaan Anda sehariJhari sebagai
pendidik atau tenaga kependidikan.
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Apa saja yang Anda dapat tuliskan?
ealJhal yang bisa Anda tuliskan dalam jurnal pembelajaran antara lainW
 eal yang menarik Anda secara khusus dalam pembelajaran dan
ingin Anda tindak lanjuti secara lebih detil.
 mertanyaanJpertanyaan yang muncul dalam pikiran Anda terkait
materi yang Anda pelajari. eal utama yang kita pelajari.
 Apa pendapat Anda mengenai program ini dan bagaimana dapat
memenuhi kebutuhan Anda.
 Bagaimana pembelajaran Anda dikaitkan dengan apa yang sedang
Anda pelajari dengan cara lain dan apa yang harus Anda lakukan
dalam profesi Anda sebagai pendidik atau tenaga kependidikan.
 merasaan Anda mengenai sesi dan kemajuan di dalamnyaI dan teoriJ
teori yang sedang berkembang dalam benak Anda.
Berapa iama hita dunakan taktu rntuk Mengerjakannya?
Bagaimana paya earus Menulisnya?
Anda harus mencoba untuk menulis pada setiap akhir sesi dalam
program pelatihan dan pada akhir program pelatihan. iamanya waktu
untuk melakukan kegiatan ini tergantung pada seberapa banyak yang
ingin Anda tulis. pemuanya terserah Anda.
Bagaimana Menggunakan gurnal membelajaran?
Tujuan dari jurnal pembelajaran ini adalah agar Anda mendapatkan
manfaatnya. Menuliskan pemikiran Anda akan membantu
memperjelasnya. oefleksi diri adalah bagian penting dari proses
pembelajaranI keterampilanI dan informasi baru dan menerapkannya
dalam kehidupan sehariJhari. Manfaat dari gurnal oefleksi
membelajaran membantu menuliskan pengalamanI perasaan dan
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bagaimana informasi yang dipelajari membantu proses ini.
cormat apa yang dapat digunakan?
Terdapat banyak kemungkinanI tetapi berikut bentuk yang dapat Anda
gunakanW
Anda harus menulis sekitar satu halaman untuk setiap sesi dalam
programI yang sudah Anda buat dalam sesi ini. iengkapi informasi
setiap waktu setelah Anda mengerjakan program. Anda dapat
menggunakan pertanyaanJpertanyaan berikutI tetapi jawab hanya
pertanyaan yang sesuaiW
Apa yang telah Anda
pelajari hari ini?
Apa yang menurut Anda
menarik?
Apa yang menurut Anda
membingungkan?
Apakah saya menemui







Apa yang saya rasakan
mengenai cara pendekatan
saya terhadap masalahI




Apa yang ingin saya
pelajari lebih lanjut?
pumber materi apa yang
menarik dan memberikan
inspirasi EfotoI websiteI dll.F
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BaronI oA.I aonn Byrne. 2MM4. msikologi posial Ebdisi fndonesiaF gilid N dan 2.
gakartaW menerbit brlangga.
airektorat mendidikan Masyarakat. 2MMS. Membaca gadikan hualitas eidup
iebih Baik. Brosur gakartaW airektorat mendidikan MasyarakatI hompasI 2S
Mei 2MMSI halaman N2.
airektorat mendidikan Masyarakat. 2MMS. medoman mengelolaan Taman
Bacaan Masyarakat ETBMF. gakartaW airektorat mendidikan MasyarakatI
airektorat mendidikan iuar pekolahI aepartemen mendidikan kasional.
eernowo. 2MMP. Andai Buku ftu pepotong mizza. BandungW haifa.
frkhamI Agus M. 2MN2. Meretas iiterasiI Menyemai harakter. horan TempoI N9
lktober 2MN2.
MounderI A. N9T2. Agricultural bxtensionI a oeference Mannual. oomeW cAl.
Mustofa hamil. 2MMT. hompetensi Tenaga mendidik mendidikan konformal
dalam Membangun hemandirian targa BelajarI dalam gurnal flmiah sisi
sol 2I ko. 2J2MMT.
mublik dan bukuW gajak pendapat hompas – merpustakaan Miskin meminat.
hompasI N9 Maret 2MMRI halaman R2.
oakhmatI galaluddin. 2MMN. msikologi homunikasi. BandungW oosda harya
oemaja.
poebagio Atmodiwirio. 2MM2. Manajemen melatihan. gakartaW Ardadirya gaya.
Tilaar e.A.o. 2MMM. maradigma Baru mendidikan kasional. gakartaW oineka
Cipta.
vulaelawatiI blla. 2MNM. mendidikan hecakapan heorangtuaan aalam
Membanggun harakter Bangsa. Makalah aalam torkshop menyusunan
hfb fnstrumen Monev mrogram aikmasI Bandung NP April 2MNMI halaman
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mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
easil Belajar yang aiharapkan
petelah menelaah pessi iniI membaca mampuW
N. memahami maknaI tujuanI kegiatanI dan standar penyelenggaraan
program pendidikan kecakapan keorangtuaan EmhhF.
2. mengidentifikasi potensi di lingkungannya untuk penyelenggaraan
program mhh.
P. melakukan diskusi untuk menghasilkan penguatan pemahaman tentang
program mhh.
4. menyusun gagasan pokok penyelenggaraan program mhh di
lingkungannya.
hegiatan Belajar yang aisarankan
aalam pembelajaran sessi ini mari kita baca atau telaah secara seksama
bacaan di bawah iniI kemudian pastikan pokok – pokok isinya dicatat berikut














muji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan vang Maha bsaI karena berkat
rahmat dan hidayahJkya telah disusun Modul Mengenal mrogram melatihan
menyelenggara mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan.
Modul hegiatan lrientasi rjicoba Model melatihan menyelenggara mrogram
mendidikan hecakapan heorangtuaanI disusun dengan tujuan memandu
penyelenggara pelatihan dalam memahamiI merencanakan dan menyusun rencana
aksi program. aengan demikianI perangkat bahan belajar orientasi iniI secara rinci
bertujuan untuk memahami maknaI tujuanI kegiatanI dan standar penyelenggaraan
program pendidikan kecakapan keorangtuaan EmhhF; mengidentifikasi potensi di
lingkungannya untuk penyelenggaraan program mhh; melakukan diskusi untuk
menghasilkan penguatan pemahaman tentang program mhh; dan menyusun
gagasan pokok penyelenggaraan program mhh di lingkungannya.
Modul ini terdiri atas P sessi dalam rangkaian pelatihan penyelenggara pendidikan
kecakapan keorangtuaan. hetiga sessi tersebutI di antaranyaW NF peluk Beluk
mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan; 2F merencanaan EaesigningF
mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan; PF menyusunan oencana Aksi
mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan. maket sessi ini diharapkan
mempermudah calon penyelenggara dalam memahami dan melaksanakan program
pendidikan kecakapan keorangtuaan  yang akan diselenggarakannya.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi positif dalam penyusunan
modul ini. pemoga karya bersama ini bermanfaat.
BandungI  peptember 2MN4
hepalaI



















A. Mengapa mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan ailuncurkan ..... N
B. Apa iandasan meluncuran mrogram mhh? ............................................... R
C. Apa itu mrogram mhh dan Apa tujuannya? .............................................. R
a. piapa menyelenggara mrogram mhh di Masyarakat? .................................T
b. Bagaimana ptandar mrogram mhh?......................................................... T














Modul Memahami mrogram melatihan menyelenggara mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaanI disusun dengan tujuan memandu penyelenggara
program dalam melaksanakan pelatihan. duna mencapai tujuan tersebutI
sebaiknya memperhatikan halJhal berikut ini.
N. Membaca sambil memahami pesan yang disampaikan untuk kemudian
didiskusikanI baik materi yang sudah dimengerti atau yang belum.
2. Mengkaji halJhal yang belum dipahami untuk kemudian didiskusikan
secara bersamaJsama dengan peserta lain atau dengan petugas
orientasi.
P. Aktualisasikan pengalaman AndaI selama mencermati materi dalam
modul ini. iakukan perbandingan antara isi materi dengan apa yang
telah alami.
4. gangan ragu untuk bertanyaI baik kepada sesama peserta orientasi

























A. Mengapa mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
ailuncurkan
mrogram mhh dioperasionalkan mulai tahun 2MNN oleh hementerian
mendidikan dan hebudayaan melalui airektorat membinaan mendidikan
Masyarakat Eait. BindikmasFI dan diluncurkan karena tuntutan percepatan
penanganan permasalahan terkait pembangunan sumber daya manusiaI
terutama melalui penyelenggaraan pendidikan orang dewasa atau
pendidikan masyarakat.  Mengapa perlu ada program ini? Beberapa
alasan perlu dikemukakan di siniI antara lain adanya permasalahan sosialI
budayaI ekonomi dan sejenisnya yang berkaitan erat dengan peningkatan
kwalitas sumber daya manusiaI khususnya peningkatan kualitas dan peran
para orang tua dalam menyiapkan anak – anaknya menjadi manusia
yang berguna bagi manusia dan alam.
Melalui program pendidikan kecakapan keorangtuaanI para calon
orang tua atau orang tua semakin menyadari beberapa permasalahan di
bawah iniI dan selanjutnya mereka memperkuat kompetensi dirinya untuk
menjadi orang tua yang diharapkan.
a. Masih tingginya jumlah penyandang buta aksara. eingga lktober
2MNP menurut takil Menteri mendidikan dan hebudayaan
EwamendikbudF jumlah penyandang buta aksara adalah SIN juta
Eenam juta seratus ribuF jiwa. gumlah ini sebahagian besar adalah
perempuan;
b. Angka hematian fbu EAhfF di masa melahirkan masih cukup tinggiI
yaitu hementerian hesehatan  E2MMTF mencatat 228 per NMM.MMM
kelahiran. Maknanya setiap seratus ribu kelahiran terdapat ibu












2masih sangat jauh daripada target pemerintah yang ingin mencapai
NM2 per seratus ribu kelahiran di tahun 2MNR.
c. Angka hematian Bayi masih cukup tinggi. Menurut laporan
pembangunan manusia Eeuman aevelopment oeportF tahun 2MNMI
AhB fndonesia menempati posisi PN per seribu kelahiran. MaknanyaI
target zero kematian masih belum tercapai.
d. Bayi penyandang malnutrisi atau bayi yang mengalami kekurangan
nutrisi akibat asupan makanan yang kurang nutrisi di fndonesia
terdapat 42% Eempat puluh dua persenF dari sejumlah bayi lahir tiap
tahunnya Eeao 2MNMF.
e. gumlah penduduk miskin di fndonesia sebanyak TSI4 juta jiwa
menurut fndeks kemiskinan masyarakat EfhM 2MNPF. aata ini
berdasar asumsi kriteria kemiskinan yang berbeda dengan kriteria
EdefinisiF yang dikeluarkan Bmp. aata Bmp di tahun yang sama
mengungkapkan sejumlah 28 juta saja.
hondisi kemiskinan masyarakatI ketunaaksaraanI kemalnutrisian
bayiI kematian bayiI dan kematian ibu yang diungkapkan di atas
merupakan sebabJakibat yang saling mempengaruhiI sehingga
tersimpulkan bahwa kondisi masyarakat terutama perempuan relatif
rentanI dan cenderung lemah.  AkibatnyaI para perempuan yang
juga calon ibu atau yang telah berstatus ibu cenderung melahirkan
atau membuat anakJanak jadi lemah pulaI yang pada gilirannya
menjadi sumber daya manusia yang lemah pula.
f. Angka perceraian menunjukkan satu per sepuluh ENLNMFI yaitu dalam
sepuluh pernikahan terdapat satu perceraian atau sepuluh persen
EBadan mengadilan AgamaL Badilag Mahkamah AgungI 2MNMF. aata
aepartemen Agama tahun 2MN2 memperkuat bahwa terdapat
perceraian yang berkecenderungan meningkatI yaitu berkisar antara
RM.MMM Elima puluh ribuF sampai dengan 2N2.MMM Edua ratus dua
belas ribuF perceraian per tahunI dengan 8M% Edelapan puluh












Pg. Terjadi peningkatan penyalahgunaan narkotika dan obatJobat atau
zat adiktif EnarkobaF. aata Badan karkotika kasional EBkkF
mengungkapkan pada tahun 2MM8 terdapat PIP juta Etiga juta tiga
ratus ribuF penyalah guna narkoba. hemudian pada  tahun 2MNN
meningkat menjadi PI8 juta Etiga juta delapan ratus ribuFI dan 4I9
juta Eempat juta sembilan ratus ribuF di tahun 2MNP.
h. Terjadi kecenderungan peningkatan jumlah kasus kekerasan dalam
rumah tangga EhaoTF. aata homisi kasional merempuan
menjelaskan bahwa pada tahun 2MN2 terdapat 8.PN2 Edelapan ribu
tigaratus duabelasF kasus haoT.
i. Terdapat peningkatan jumlah anak marjinal EterpinggirkanF.
hementerian posial pada tahun 2MN2 mengungkapkan terdapat 4IR
juta Eempat juta limaratus ribuF anak marjinalLterlantarLterpinggirkan.
hondisi di atas ditambah dengan tuntutan implementasi rndang
undang komor 2P Tahun 2MM2 tentang merlindungan AnakI yang
menyatakan bahwa anak adalah seorang yang belum mencapai usia
N8 tahunI dan terhadap mereka para orang tua wajib melakukan
pengasuhanI pembimbinganLpendampingan serta pendidikan dan
pelatihan. hewajiban orang tua dilakukan sejak masa kehamilan dan
kelahiran anakI pengasuhan dan pendidikan anak usia diniI hingga
mereka memasuki masa kanakJkanakI remajaI dan pemuda.
aimaklumi bersama bahwa kewajiban orang tua tersebut dalam
prakteknya diperanutamakan oleh perempuan atau ibu. pehingga
sering dinyatakan ibu adalah pendidik pertama dan utama bagi
anakJanaknya. aengan demikianI pendidikan bagi calon ibu dan ibu
muda menjadi sangat pentingI agar mereka mampu menjadi
orangtua yang kompeten dan bermanfaat bagi tumbuh kembang
anak keturunannya. caktor pendidikan perempuan yang rendah













4mereka terhadap informasi serta ilmu pengetahuan dan teknologi
yang terkait dengan perawatan saat mengandung dan melahirkan.
pelain ituI pendidikan yang rendah seringkali diikuti dengan
pergaulan sosial yang terbatas dan adanya perilaku ketidak adilan
gender dalam keluarga.
hekurangsigapan suami dalam menghadapi masa kelahiran atau
keputusan suami dalam memilih tindakan pertolongan persalinan
juga sering berakibat pada risiko kematian anak dan ibu melahirkan.
aata Badan musat ptatistik  EBmpF tahun 2MNM menunjukkan bahwa
para ibu di oepublik fndonesia PPIP4 persen tidak memiliki ijazah
pekolah aasar EpaFI PMINS persen hanya memiliki ijazah pa atau
sederajatI NSIT8 persen berpendidikan setara pekolah Menengah
AtasI dan TIMT persen ibu yang berpendidikan perguruan tinggi.
aalam konteks pendidikan anakI kondisi dan stimulasi orang tua dan
lingkungannya sangat penting. lleh sebab ituI orangtua perlu
menyiasati dan mengantisipasi perkembangan lingkungan yang
negativeI seperti pandanganI pemikiranI dan cara kerja masyarakat
yang pada umumnya masih dipengaruhi dan berpegang pada
asumsiJasumsi masa lalu. Televisi masih dianggap sebatas sarana
hiburanI internet dianggap kemajuan yang menjadi sumber petaka
untuk keterbukaan pornograﬁI media cetak dianggap tempat
menyebar isu dan ﬁtnah terhadap orangJorang terkenal. eampir
tidak ada pihak yang memandang bahwa hiburanI isuI ﬁtnahI
wacana proJkontra yang disajikan dalam berbagai media adalah
‘mata pelajaran’ baru bagi anakJanak dan orang tua yang
seharusnya mau terus belajar.
aari uraian di atasI semakin jelas bagi kitaI mengapa program












RB. Apa iandasan meluncuran mrogram mhh?
memerintah meluncurkan suatu program bagi kesejahteraan masyaJ
rakatnya tentu harus memiliki landasan hukum yang mendasarinya. Apa
saja landasan hukumnya? Mari kita simak uraian berikut.
N. rndangJundang komor 2M Tahun 2MMP tentang pistem mendidikan
kasional
2. rndangJundang komor P2 Tahun 2MM4 tentang memerintahan
aaerah
P. rndangJundang komor 2P Tahun 2MM2 tentang merlindungan Anak
4. rndangJundang komor R2 Tahun 2MM9 tentang merkembangan
hependudukan dan membangunan heluarga
R. meraturan memerintah komor P8 Tahun 2MMT tentang membagian
rrusan memerintahan Antara memerintahI memerintah aaerah
mrovinsiI dan memerintah habupatenLhota.
S. meraturan memerintah komor NT Tahun 2MNM tentang mengelolaan
mendidikan
T. meraturan Menteri mendidikan komor 2M Tahun 2MNM tentang kormaI
ptandarI mrosedurI hriteria bidang mendidikan
8. meraturan Menteri mendidikan komor 49 Tahun 2MMT tentang ptandar
mengelolaan mendidikan oleh patuan mendidikan konformal
9. meraturan Menteri mendidikan kasional komor 84 Tahun 2MM8
tentang medoman mengarusutamaan dender Bidang mendidikan
NM.meraturan Menteri mendidikan komor MN Tahun 2MN2 tentang
lrganisasi dan Tata herja hementerian mendidikan dan hebudayaan.
C. Apa itu mrogram mhh dan Apa tujuannya?
mrogram mhh atau disebut juga program pendidikan keorangtuaan
adalah suatu kegiatan pendidikan masyarakat yang bertujuan












Sdan Advokasi mendidikan heorangtuaanI EbF kegiatan mendidikan
hecakapan heorangtuaan.
pecara operasional tujuan kegiatan pendidikan kecakapan keorangJ







keterampilan dan dedikasi para pemangku
kepentingan di tingkat habupatenLhota dalam







Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
orangtua dalam halW
a. melakukan pengasuhanI pembimbinganI
pelatihanI dan pendidikan bagi perJ
kembangan pribadi dan sosial anakI
baik dalam kehidupan keluarga maupun
dalam kehidupan sosial yang lebih luas;
b. berkemampuan dan waspada melakukan
pencegahan terhadap berbagai ancaman
fisikI sosialI dan psikologis yang dihadapi
anakJanakI sehingga anakJanak tercegah
dari bahaya narkobaI efsLAfapI tindak
kekerasan dalam keluargaI dan
perdagangan orang;
c. mengelola gizi dan kesehatan ibu dan anak












Ta. piapa menyelenggara mrogram mhh di Masyarakat?
mrogram mhh pada dasarnya dapat diselenggarakan oleh individu
maupun kelompok masyarakat fndonesia. Tetapi dalam konteks program
mhh melalui jalur Bantuan posial EBansosF menyelenggara mendidikan
hecakapan heorangtuaan adalah lembagaLorganisasiLsatuan pendidikan
yang difasilitasi oleh memerintah atau memerintah mrovinsi atau
memerintah habupatenLhota atau pwasta atau berupa swadaya
masyarakat.
petiap lembaga dapat menyelenggarakan 2 EduaF kegiatan sekaligus
atau tiap kegiatan secara terpisah. hedua kegiatan dimaksud adalahW
N. kegiatan posialisasi dan Advokasi mendidikan hecakapan
heorangtuaanI atau
2. kegiatan mendidikan hecakapan heorangtuaan.
b. Bagaimana ptandar mrogram mhh?
pesuai dengan  meraturan memerintah komor N9I Tahun 2MMR
tentang ptandar kasional mendidikan dan perubahannya nomor P2I
Tahun 2MN2I maka mrogram mhh sebagai usaha pendidikan memiliki
standar penyelenggaraan yang berlaku bagi kedua bentuk kegiatannya
Ehegiatan posialisasiLAdvokasi dan hegiatan mendidikan hecakapan
heorangtuaanF berikut ini.
N. hegiatan posialisasi dan Advokasi mendidikan hecakapan
heorangtuaan
hegiatan ini diperuntukkan kepada para pemangku kepentingan
pendidikan keorangtuaan di tingkat habupatenLhotaI dan penyeJ
lenggaraannya berpatokan kepada rambu dan standar berikut ini.
easil vang
aiharapkan
NF Tersosialisasikannya program pendidikan kecaJ
kapan keorangtuaan secara komprehensif kepada
para pemangku kepentingan di tingkat hab.Lhota;












8pendidikan kecakapan keorangtuaan di tingkat
hab.Lhota;
PF Terlaksananya penjaminan mutu pendidikan
kecakapan keorangtuaan yang dilakukan oleh
penyelenggara dan difasilitasi dengan anggaran
memerintah;
4F Teragendakannya kegiatan pendidikan kecakapan
keorangtuaan pada rencana dan anggaran ainas




mara pemangku kepentingan di tingkat
hab.LhotaI minimal 2M orang terdiri dari unsurW
NF mejabat ainas yang bertanggungjawab pada
pendidikan nonformal di tingkat habLhota;
2F Tokoh organisasi perempuan di tingkat habLhotaI
seperti Badan hoordinasi lrganisasi tanita
EBhltFI homite tanita fndonesia EhltAkfFI
aharma tanitaI merkumpulan hesejahteraan
heluarga EmhhFI Muslimat krI AisyiahI tanita
hatholikI dan sebagainya.
PF mamong Belajar rnit melaksana Teknis ainas
mendidikan panggar hegiatan Belajar ErmTaJ
phBFI dan menilik di lingkungan mkcfLmArakf.
4F mengurus homunitas mArakfI seperti corum
mAraI eimpaudiI corum mhBMI corum TBMI
corum Tutor mendidikan heaksaraanI corum Tutor
mendidikan hesetaraanI fkatan mamong Belajar

















9iulusan keorangtuaan dalam mengantisipasi berbagai
persoalan.
2F Menunjukkan contoh praktekW
aF Mengasuh dan menguatkan karakter anak;
bF Menstimulasi tumbuh kembang dan
mencegah perilaku menyimpang anak;
cF Meningkatkan kesehatan dan gizi ibu; dan
dF Meningkatkan kegiatan praJkeaksaraan
dan kesiapan belajar anak dan ibu.
ptandar fsi Materi ajar  minimal meliputi pokok bahasanW
NF Mengasuh anak dan penguatan karakter dan
akhlak anak
2F Tumbuh kembang anak dan mencegah perilaku
menyimpang
PF hesehatan dan gizi ibu
4F mraJkeaksaraan dan motivasi siap belajar
petiap pokok bahasan dapat dikembangkan menjadi
beberapa sub pokok bahasan sebagai penajamanI
disesuaikan dengan keperluan
penanganan masalah yang menjadi prioritas
pembangunan daerah.
ptandar mroses mroses pembelajaran minimal meliputiW
NF melatihan
hegiatan ini dilakukan melalui tatap muka antara
pendidik EfasilitatorLnara sumberF dengan peserta
didik Epeserta kegiatanF minimal 8 jam dan
maksimal PM jam pelajaran.
mertemuan bisa dilakukan secara intensif Ewaktu
berturutJturutF atau dilakukan selang waktuLselang
hari sesuai dengan kebutuhan setempat.















hegiatan ini berupa upaya yang dilakukan agar
eks peserta kegiatan posialisasi dan Advokasi
mendidikan hecakapan heorangtuaan kepada
para pemangku kepentingan di tingkat habLhota
secara terus menerus dapat menjadi kaderI
fasilitataorI focal poin pendidikan kecakapan
keorangtuaan di masyarakat.  hegiatan pendamJ
pingan dapat dilakukan dalam bentuk konsultasiI
pengorganisasian dan pelembagaan lulusan
kegiatanI atau juga fasilitasi pendanaan kegiatan.
mendampingan dilakukan oleh ainas yang
bertanggung jawab pada pendidikan nonformal di
habLhota danLatau mrovinsi secara langsung atau
melalui rnit melaksana Teknis ainas  yang diberi
tugas pendidikan anak usia diniI nonformalI dan
informal Eseperti phBI BmhBI dllF.
ptandar
mengelolaan
mengelolaan kegiatan posialisasi dan Advokasi
mendidikan hecakapan heorangtuaan kepada para
pemangku kepentingan pendidikan
keorangtuaan di tingkat habLhota dilakukan dengan
mengikuti prosedur minimal berikut ini.
NF merencanaan
hegiatan yang dilakukan minimal meliputiW
aF fdentifikasi dan analisis masalah  keorangtuaan
yang dihadapi setempatI
bF Menyusun rencana kerjaLprogram















aF Melaksanakan semua rencana kerja yang
sudah ditetapkan
bF Melakukan monitoring terhadap berjalannya
semua program dan mencatat halJhal yang
perlu diperbaiki segera atau pada pelaksanaan
yang akan datang.
PF bvaluasi dan melaporan
aF Melaksanakan evaluasi sesuai standar
penilaian








NF kara pumberI yang terdiri dariW
aF pejabat yang memiliki kapasitas sesuai tugas
pokok dan materi terkaitI
bF ahli di bidangnya terkait dengan pokok bahasan
2F casilitator
Adapun untuk fasilitator diupayakan seseorang
yang memiliki praktek pengalaman terbaik Ebest
practiceF sesuai materi pokok bahasanI baik dari




paranaJprasarana minimal yang harus tersedia
adalahW
NF Tempat membelajaran.
membelajaran bisa dilakukan di tempat pertemuan
kantor pemerintahanI swasta maupun milik
masyarakat. Tempat dipilih yang memiliki akses














2F Media pembelajaran yang harus tersedia minimal
berupa poster dan slide projector danLatau papan
tulis danLatau flipchart.
moster yang digunakan bisa berupa poster yang
sudah ada di dinasLinstansi terkait atau membuat
sendiri.
PF Bahan Ajar
meserta kegiatan minimal memberoleh bahan ajar
berupaW buku panduan kegiatanI fotoJcopy
EsalinanF paparan dan makalah narasumber.
ptandar
menilaian
menilaian dalam kegiatan posialisasi dan Advokasi
mendidikan hecakapan heorangtuaan dimaksudkan
untuk melihat sejauhmana keberhasilan dari
kegiatan yang telah dilaksanakan. menilaian ini
dilakukan dalam bentukW
NF mreJtest TulisI untuk melihat kemampuan awal
peserta kegiatan
2F mostJtest dilakukan dalam bentuk Tulis dan
menampilan  Emerformance TestF.
Tes Tulis dimaksukan untuk melihat kemajuan
hasil belajar peserrta kegiatanI sedangkan tes
penampilan dilakukan untuk menimbang
kemampuan peserta menjadi seorang kaderI
fasilitatorI atau focal point pendidikan kecakapan
keorangtuaan.
PF menilaian menyelenggaraan kegiatanI dilakukan
melalui penyebaran daftar isianLangket kepada
peserta kegiatan.
4F menilaian manfaat danLatau dampak kegiatan.
menilaian ini dilakukan oleh ainas yang













minimal satu tahun setelah kegiatan dilaksanakan.
Tiga macam penilaian pertama dilakukan oleh
penyelenggara kegiatanI pada saat menjelang dan
akhir kegiatan dilaksanakan.
Adapun kriteria keberhasilan kegiatan  ini  adalah
sbbW
aF mbpboTA dianggap BboeApfi jika sudah
memiliki >8M%  kompetensi yang sudah
ditetapkan.
bF hbdfATAk dianggap prhpbp jika 8M% peserta
dianggap berhasil.




masingJmasingI baik difasilitasi anggaran
memerintah danLatau memerintah aaerah
Emrovinsi atau habLhotaFI swastaI  atau
swadaya masyarakat.
dF hbdfATAk dianggap BboaAMmAh mlpfTfc
jika di daerah tersebut terdapatW
ENF meningkatan Amh mAraI
E2F menurunan Angka hematian fbu
Melahirkan dan AnakLBayi EAhf – AhBFI
EPF Terkendalinya anakJanak pengguna
narkoba dan penderita efsLAfapI
E4F Menurunnya jumlah kasus kekerasan















membiayaan kegiatan difasilitasi anggaran
memerintah danLatau memerintah aaerah Emrovinsi
atau habLhotaFI swastaI atau swadaya masyarakat.
mememintah menentukan jumlah biaya minimal
untuk penyelenggaraan kegiatan dengan rincian
penggunaan sebagai berikutW
NF auapuluh persen E2M%F dari total anggaran
program digunakan untuk tahap perencanaanI
antara lain berbentuk kegiatan rapat koordinasi
panitiaI  rekrutmen calon peserta dan narasumber.
2F Tujuhpuluh persen ETM%F dari total anggaran
program digunakan untuk tahap pelaksanaanI
antara lain berupa kegiatanW
aF Membuat dan distribusi undangan;
bF Mempersiapkan bahanI alatLmedia dan sarana
prasarana;
cF Melaksanakan pembukaan;
dF Melaksanakan proses pembelajaranL pelatihanL
pembimbingan;
eF Melaksanakan pengamatan dan penilaian
pembelajaranLpelatihanLpembimbingan;
PF pepuluh persen ENM%F dari total anggaran program
digunakan untuk tahap pelaporanI yang berupa
penyusunan dokumen laporan proses dan hasil
programI dan rapat penyusunan rencana kerja













2. hegiatan mendidikan hecakapan heorangtuaan Emrogram mhhF
hegiatan ini diperuntukkan bagi para orangtuaI baik ayah
danLatau ibu yang akan mempunyai anak atau yang memiliki anak
berusia di bawah N8 tahun. hegiatan program mhh dapat berupa
pembelajaranI pelatihanI atau pembimbingan kepada para orangtua
tentang bagaimana menjadi orangtua yang baik bagi anakJanaknya.
Bagaimana karakteristik dan standar penyelenggaraan kegiatan
mhh ini?. rntuk lebih jelasnyaI mari kita telaah uraian berikut ini.
easil vang aiharapkan
hegiatan mendidikan hecakapan heorangtuaan diharapkan
mencapai hasil sebagai berikutW
N. Meningkatkan pengetahuan keluargaL orangtua berpendidikan
rendah pada bidang kecakapan keorangtuaan;
2. Meningkatkan keterampilan mendampingi pertumbuhan dan
perkembangan anak;
P. Meningkatkan peran orang tua dalam memandirikan anak.
meserta aidik
meserta didik kegiatan mendidikan hecakapan heorangtuaanI
minimal 2M orang terdiri dari unsurW
N. pepuluh pasang orangtua berpendidikan rendah yang memiliki
anak berusia N8 tahun atau di bawah N8 tahunI atau
2. aua puluh orangtuaI baik ayah danLatau ibuI yang
berpendidikan rendah dan memiliki anak berusia N8 tahun atau di
bawah N8 tahun.
ptandar hompetensi iulusan
petelah mengikuti kegiatan mendidikan hecakapan heorangtuaanI
para peserta diharapkan mampuW
N. Menciptakan iklim kehidupan keluarga yang kondusif bagi














2. Menstimulasi secara baik pertumbuhan dan perkembangan anak
P. Menjaga asupan giziI kesehatanI dan keselamatan pada masa
kehamilan dan kelahiran anak;
4. Mengantisipasi dan melakukan pencegahan terjadinya berbagai
persoalan perilaku menyimpang anakI khususnya dalam penggunaan
narkobaI menjadi penderita efsLAfasI dan korban perdagangan
anak;
ptandar fsi
rntuk mengantarkan peserta kegiatan mencapai kompetensi yang
diharapkanI materi ajar dalam kegiatan mendidikan hecakapan
heorangtuaanI minimal meliputi pokok bahasanW
N. Mengasuh anak
2. Mencegah penelantaran anak
P. Tumbuh kembang anak
4. merilaku anak
R. hesehatan dan gizi
S. hesehatan fbu dan anak
T. gajanan sehatLmemilih dan mengolah makanan sehat
8. Mendampingi anak berkebutuhan khusus
9. mraJkeaksaraan
NM. piap belajar
NN. mencegahan perilaku anak
N2. mendidikan karakter
NP. manduan orang tua
N4. manduan tutor
petiap pokok bahasan dapat dikembangkan menjadi beberapa sub
pokok bahasan sebagai penajamanI disesuaikan dengan keperluan














mroses pembelajaran dalam kegiatan mendidikan hecakapan
horangtuaanI minimal meliputiW
N. melatihan
hegiatan ini dilakukan dengan pendekatan andragogi yang
lebih mengedepankan pengalaman dan partisipasi peserta
didik. taktu pelaksanaan pertemuan tatap muka antara
pendidik EfasilitatorLnara sumberF dengan peserta didik Epeserta
kegiatanF minimal selama SM jam pelajaran. mertemuan bisa
dilakukan secara intensif Ewaktu berturutJturutF atau selang
waktuLhari sesuai dengan kebutuhan setempat.
2. mendampingan
hegiatan pendampingan dilakukan agar lulusan mendidikan
hecakapan heorangtuaan secara terus menerus  meningkatkan
kualitas peran orangtua dalam mendampingi perkembangan dan
pertumbuhan anak.
hegiatan pendampingan dapat dilakukan dalam bentuk
konsultasiI pengorganisasianL pelembagaan lulusan mendidikan
hecakapan heorangtuaanI atau melalui fasilitasi pengembangan
kegiatan ekonomi produktif.  mendampingan dilakukan oleh
lembaga penyelenggara pendidikan keorangtuaan atau ainas yang
bertanggung jawab pada pendidikan nonformal di
habupatenLhotaIbaik  danLatau mrovinsiI baik secara langsung
maupun melalui rmT yang diberi tugas pendidikan anak usia diniI
nonformalI dan informal Eseperti phBI BmhBI dllF.
ptandar mengelolaan
aalam pengelolaan kegiatan mendidikan hecakapan heorangtuaanI
prosedur yang harus dilakukan minimalW
N. merencanaanI minimal meliputiW














b. Menyusun rencana kerjaLprogram
c. Mempersiapkan media pembelajaran dan saranaJprasarana
yang diperlukan
2. melaksanaanI minimal meliputiW
a. Melaksanakan semua rencana kerja yang sudah ditetapkan
b. Melakukan monitoring terhadap berjalannya semua program
dan mencatat halJhal yang perlu diperbaiki segera atau pada
pelaksanaan yang akan datang
P. bvaluasi dan melaporanI minimal meliputiW
a. Melaksanakan evaluasi sesuai standar penilaian
b. Menyusun dan menyerahkan laporan tepat waktu
ptandar mendidik dan Tenaga hependidikan
mendidik kegiatan mendidikan hecakapan horangtuaanI meliputiW
N. kara pumberI yang berasal dari unsurW
aF mendidik;
bF mraktisi kesehatan pendidikan kecakapan keorangtuaan;
cF Tenaga ahli bidang pendidikan kecakapan keorangtuaan.
2. casilitator
rntuk fasilitator diutamakan menggunakan tenaga kader atau
focal point yang telah mengikuti kegiatan posialisasi dan
Advokasi mendidikan heorangtuaan. gika tidak tersedia bisa
menggunakan Tenaga mendidik berpengalaman yang ada di
sekitar penyelenggara.
ptandar paranaJmrasarana
paranaJprasarana minimal yang harus tersedia dalam kegiatan
mendidikan hecakapan heorangtuaanI adalahW
N. Tempat membelajaran.













memerlukan biaya transportasi yang membebani panitia.
membelajaran dapat dilakukan di tempat milik lembaga
penyelenggara atau mempergunakan tempat pertemuan milik
pemerintah maupun masyarakat.
2. Media pembelajaran yang disediakan minimal berupa alat
permainan edukatif EAmbF anak usia diniI posterLalat peraga lain
mengenaiW
a. Mengasuh anak
b. Mencegah penelantaran anak
c. Tumbuh kembang anak
d. merilaku anak
e. hesehatan dan gizi
f. hesehatan fbu dan anak
g. gajanan sehatLmemilih dan mengolah makanan sehat
h. Mendampingi anak berkebutuhan khusus
i. mraJkeaksaraan
j. piap belajar
k. mencegahan perilaku anak
l. mendidikan karakter
m. manduan orang tua
mosterLalat peraga yang digunakan bisa berupa media yang
sudah ada di dinasLinstansi terkait atau membuat sendiri.
paranaJprasarana praktek keterampilan ekonomi produktif
disediakan sesuai dengan jenis keterampilan yang dilatihkan.
4. Bahan Ajar
meserta kegiatan minimal memberoleh bahan ajar berupa    leaflet
panduan kegiatanI dan modulLbahan bacaan terkait














menilaian dalam kegiatan mendidikan hecakapan horangtuaan
dimaksudkan untuk melihat sejauhmana keberhasilan dari
kegiatan yang telah dilaksanakan. menilaian dalam hal ini
dilakukan dalam bentukW
N. mostJtest dilakukan dalam bentuk Tulis dan menampilan
Emerformance TestF. Tes Tulis dimaksukan untuk melihat
kemajuan hasil belajar peserrta kegiatanI sedangkan tes
penampilan dilakukan untuk menimbang kemampuan peserta
dalam hal keterampilan ekonomi produktif;
2. menilaian menyelenggaraan kegiatanI dilakukan melalui
penyebaran daftar isianLangket kepada peserta kegiatan.
P. menilaian manfaat danLatau dampak kegiatan. menilaian ini
dilakukan oleh ainas yang bertanggungjawab pada pendidikan
nonformalI minimal satu tahun setelah kegiatan dilaksanakan.
aua macam penilaian pertama dilakukan oleh penyelenggara
kegiatanI pada saat akhir kegiatan dilaksanakan.
Adapun kriteria keberhasilan kegiatan ini adalah sbbW
N. mbpboTA dianggap BboeApfi jika sudah memiliki >8M%
kompetensi yang sudah ditetapkan.
2. hbdfATAk dianggap prhpbp jika 8M% peserta dianggap
berhasil.
P. hbdfATAk dianggap BboMAkcAAT jika lulusan kegiatan
MbiAhpAkAhAk hbCAhAmAk hbloAkdTrAAk dalam
kehidupan sehariJhari.
4. hbdfATAk dianggap BboaAMmAh mlpfTfc jika keluarga
ElulusanF tersebutW
a. Memasukkan anak usia dini ke satuan mAra yang ada
b. oisiko hematian fbu Melahirkan dan Anak menurun














d. Tidak ada kasus kekerasan dalam keluarga
e. Bekerja atau melakukan kegiatan wirausaha
ptandar membiayaan
membiayaan kegiatan difasilitasi anggaran memerintah danLatau
memerintah aaerah Emrovinsi atau habLhotaFI swastaI atau swadaya
masyarakat.
memerintah menentukan jumlah biaya minimal untuk penyelenggaraan
kegiatan dengan rincian penggunaan sebagai berikutW
N. aua puluh persen E2M%F dari total anggaran program digunakan
untuk tahap perencanaanI antara lain berbentuk kegiatan rapat
koordinasi panitiaI  rekrutmen calon peserta dan narasumber.
2. Tujuh puluh persen ETM%F dari total anggaran program digunakan
untuk tahap pelaksanaanI antara lain berupa kegiatanW
a. Membuat dan distribusi undangan;
b. Mempersiapkan bahanI alatLmedia dan sarana prasarana;
c. Melaksanakan pembukaan;
d. Melaksanakan proses pembelajaranLpelatihanLpembimbingan;
e. Melaksanakan pengamatan dan penilaian
pembelajaranLpelatihanLpembimbingan;
P. pepuluh persen ENM%F dari total anggaran program digunakan untuk
tahap pelaporanI yang berupa penyusunan dokumen laporan proses














c. Bagaimana mrogram mhh diselenggarakan?
mrogram mhh dapat diselenggarakan oleh masyarakat melalui
langkah – langkah berikut ini.
N. milihlah kegiatan yang akan dilaksanakanI apakah kegiatan sosialisasi
dan advokasi atau kegiatan pendidikan EpembelajaranL pelatihanL
pembimbinganF kecakapan keorangtuaan?
2. Mari kita identifikasi beberapa hal EkomponenF potensial di masyarakat
sekitar lingkungan kita yang akan mendukung maupun menghambat
penyelenggaraan program. eal – hal EkomponenF tersebut secara
minimal sesuai jenis kegiatannya adalah sebagai berikutW
homponen posialisasi C Advokasi mendidikan hecakapanheortuan
Calon
meserta aidik


















PF meserta didik program
pendidikan keaksaraan
atau aikmas.
4F Minimal berjumlah 2M
orang.



































tangga EmisW kelu  arga
harmonisFI
pembimbingan per
































































homponen posialisasi C Advokasi mendidikan hecakapanheortuan





NF Terdapat Angka hematian fbu yang tinggi.
2F Terdapat Angka hematian Bayi tinggi.
PF Terdapat bayiLanakLremajaLpemuda malnutrisi yang
banyak.
4F Terdapat calon ibuLibu hamilLibuJibu kurang gizi.
RF Terdapat para ayahLpemudaLsuami rendah
pemahaman dan perhatian terhadap ibu hamilLibu
berbayi.
SF Terdapat lingkungan kampung yang tidak
sehatLkumuh.
TF Terdapat indikasi atau kasus penyalahgunaan
narkoba.
8F Terdapat anak dan remaja terlantar atau
terpinggirkan.
9F Terdapat peristiwaLkasus kekerasan dalam rumah
tangga EhaoTF.
NMF Terdapat kerusakan lingkungan hidup.
NNF Terdapat tindak kekerasan antar komunitasLkelompok.




NF Terdapat tempatLgedung pertemuan yang memadai.
2F Terdapat peralatan belajar EmisW papan tulisI alat tulisI
dsbF yang memadai.
PF Terdapat buku materi yang memadaiI baik mutu
maupun jumlahnya.
4F Terdapat alat peraga Emedia belajarF yang memadaiI
baik mutu maupun jumlahnya.














homponen posialisasi C Advokasi mendidikan hecakapanheortuan
SF Terdapat sumber materi atau sumber bacaanI dapat
berupa koranI majalahI bulletinI tabloidI atau
selebaran EleafletFI baik cetak maupun elektronik
EinternetF yang mengandung materi tentang
pendidikan kecakapan keorangtuaan.
Biaya Terdapat sumber dan jumlah biaya yang memadaiI baik




NF Terdapat program kerja memdesLmemkabLmemkot
tentang mendidikan Masyarakat atau memberdayaan
merempuan atau mendidikan hecakapan
heorangtuaan.
2F Terdapat kegiatan yang sejalan misinya atau bisa
bersinergi dengan program mhh.
PF hepala aesa dan tokoh desa menyetujui program
mhh diselenggarakan di desanya.
a. iangkah berikutnya adalah kita perlu memastikan berapa orang atau
pimpinan organisasiLkelompok yang akan kita jadikan peserta didik.
TentuI pastikan juga jumlah dan unsur pendidikI kebutuhan belajar dari
peserta didik Emateri belajarF sesuai prioritasnya serta pemastian jumlah
dan sumber pembiayaan program. rntuk memastikan komponen
program tersebutI maka pada saat kita mengidentifikasi komponen –
komponen program tersebut dibarengi juga dengan upaya memotivasinya
untuk benarJbenar terlibat dan berkontribusi aktif dalam program yang
akan dilaksanakan.
b. petelah komponen program dipastikan siapI maka kegiatan berikutnya
adalah merancang desain program pendidikan kecakapan keorangtuaanI
atau sering disebut juga menyusun proposal. genis dan sistematika
proposal dapat disesuaikan dengan pedoman atau petunjuk teknis













penyedia bantuan EblockgrantF penyelenggaraan program tersebut. eal itu
dilakukan jika perancangan program mhh kemudian diproposalkan
kepada lembaga penyandang dana untuk penyelenggaraannya EContoh
proposal secara umum akan diuraikan pada pessi 2 modul iniF. Akan
tetapiI jika penyelenggaraan program mhh dilakukan secara swadayaI
maka yang terpenting adalah ideI   prosedurI dan jadwal pelaksanaan
program yang dituangkan ke dalam rancangan program mhh.
c. menyelenggara program bersama EcalonF pendidik menyusun atau
mengadakan perangkat pembelajaranI yang meliputi kurikulum Eptandar
kompetensi lulusanI hompetensi fntiI hompetensi aasarI dan fndikatorFI
daris Besar mrogram membelajaranLmelatihanLmembimbingan EdBmmFI
oencana melaksanaan membelajaranLmelatihanLmembimbingan EommFI
media Ealat peragaF pembelajaranLpelatihanLpembimbinganI dan
instrument atau alat evaluasi.
d. Melakukan orientasiLkonsolidasi pelaksanaan program mhh terhadap
pendidik dan penyelenggara serta perwakilan peserta didik. hegiatan inti
orientasiLkonsolidasi adalah mendudukkan peran masingJmasing
penyelenggaraI pendidikI dan peserta didik dalam pelaksanaan
pendidikan kecakapan keorangtuaan.
e. petelah posisi dan peran masing – masing dipahamiI pelaksanaan
pembelajaranLpelatihanLpembimbingan pun dapat dilakukan berdasarkan
jadwal belajar yang disepakati.
f. penyampang pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh pendidik dan
peserta didikI tim penyelenggara melakukan pemantauan proses
pembelajaran tersebut. easil pemantauan selanjutnya dinilai
kesesuaiannya dengan rencana yang telah disusun. gika ditemukan
ketidaksesuaianI maka tim pemantauLpenilai dapat mendiskusikan
dengan pendidik untuk mencari jalan pemecahan agar kesesuaian
pelaksanaan dengan rencana dapat terjagaI yang pada akhirnya














hegiatan terakhirI kita sebagai penyelenggara perlu menyusun laporan
penyelenggaraan yang meliputi laporan teknis program dan laporan
keuangan program mhh. iaporan teknis minimal berisi proses dan hasil serta
tindak lanjut kegiatan pendidikan kecakapan keorangtuaan selanjutnya.
pedangkan laporan keuangan meliputi penerimaan dan pembelanjaan
anggaran sesuai rencana. TentuI setiap pembelanjaan harus sesuai dengan
rencana EkebutuhanF programI harga yang ditentukan peraturan pemerintah
Ejika menggunakan anggaran pemerintahFI dan dibuktikan dengan bukti
transaksi yang sah dan meyakinkan semua pihak terutama pihak pemeriksa.
petelah kita telaah dan paham tentang program pendidikan
kecakapan keorangtuaanI baik dalam konteks kegiatan posialisasi dan
Advokasi maupun kegiatan pendidikan kecakapan keorangtuaanI maka mari
kita mencari tahu potensi sekeliling kita dalam cakupan oukun Tetangga
EoTFI oukun targa EotFI iingkunganLhampungI atau aesaLhelurahan.
motensi tersebut terkait dengan rencana penyelenggaraan pendidikan
kecakapan keorangtuaan yang langsung bersentuhan dengan warga
masyarakat pemanfaat langsung. Bagaimana caranya?. hita lakukan
anjangsana EsilaturrahmiF kepada masyarakatI kemudian hasil anjangsana
kita dokumentasiLcatatkan pada catatan tersendiri. rntuk memandu proses















menyelenggaraan mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
homponen mertanyaanLmernyataan fdentifikasi
meserta aidik N. Berapa orang yang bersedia menjadi peserta didik?
2. Berapa usia rataJrata mereka?
P. Berapa anak yang telah dimiliki?
4. Berapa usia rataJrata anak mereka?
R. Bagaimana kondisi perkawinan mereka? Berapa orang
yang telah menikah lebih dari sekali?
S. Bagaimana gambaran umum mereka dalam mendidik
anakJanaknya? Bagaimana peran ibu EistriF dan ayah
EsuamiF nya?
T. Bagaimana pemahaman mereka tentang pemberian gizi
seimbang pada keluarga terutama anakJanaknya?
8. Berapa orang yang memiliki kebutuhan belajar khusus?
Tentang apa saja?
9. Bagaimana mereka memiliki waktu belajar khusus untuk
program ini? Berapa lamaI kapan setiap pekannya?
NM.Bagaimana tingkat keahlian yang dimiliki mereka?
aalam bidang apa? Bersediakah dibelajarkan kepada
masyarakat?
mendidik N. Berapa orang yang bersedia dan kompeten menjadi
pendidikI dan dalam bidang apa?
2. Bagaimana kesediaan waktunya Edan honorF?
P. Bagaimana kesediaan menghadirkan bahan belajar?
4. Bagaimana kesediaan mereka untuk membimbing atau
mendampingi keluarga “binaan”?
menyelenggara N. Berapa orang yang bersedia dan kompeten menjadi
penyelenggara program?
2. Bagaimana kesediaan waktu dan honornya?













dengan pendidikI peserta didikI dan penyelenggara yang
lain?




N. Adakah tempat belajar yang dapat digunakan hBM
program ini dan lokasinya strategis serta kondisinya
sehatJmenyehatkan?
2. Bagaimana aturan penggunaannya? Eberapa jam
sehariLsemingguI berapa biaya sewanya?F
P. Bagaimana respon peserta didik terhadap tempat itu?
Materi Ajar N. Tersediakah di lingkungan Anda sumberJsumber materi
mhh? Enara sumber atau sumber belajarF
2. Tersediakan materi yang telah dibukukan atau dituliskan
dalam lembaranJlembaran kertas?
P. Tersediakah jaringan internet?




N. Bagaimana ketersediaan dan kondisi sarana
pembelajaran Epapan tulisI tikarI buku tulisI dsbF?.
2. Bagaimana kondisi dan ketersediaan sarana belajar
usaha?
P. Bagaimana kondisi dan ketersediaan biaya
penyelenggaraan program mhh Esumber danaI jumlah




N. Bagaimana respon pemerintahan setempat
EmemdesLkel.F?
2. Bagaimana bentuk dukungan mereka terhadap program
mhh?
P. Bagaimana respon tokoh masyarakat setempat?













pelanjutnya catatan tentang potensi penyelenggaraan program mhh
yang telah dihasilkan kita jadikan bahan utama untuk melakukan kegiatan
belajar berikutnyaI yaitu aiskusi.
aiskusi dilakukan bersama pihak terkait penyelenggaraan program
mhhI misalnya dengan menilikI ptaf memdesI mengelola patuan mendidikan di
sekitar kitaI tokoh masyarakat.
Tujuan diskusi adalah memantapkan pemahaman kita tentang seluk
beluk dan penyelenggaraan program mhh sekaligus mensosialisasikan
rencana penyelenggaraan berikut memperoleh respon dari peserta diskusi
tentang rencana tersebut. daris besar simpulan diskusi diarahkan untuk
menjawab pertanyaanJpertanyaan berikut ini.
N. Apakah potensi penyelenggaraan program mhh dapat dioptimalisasikan
menjadi komponen program mhh yang akan dilaksanakan?
2. Apa respons dan peran setiap peserta diskusi untuk menyelenggarakan
program mhh?.
P. Bagaimana rancangan EdesainF kerja penyelenggaraan program mhh
yang disepakati?
gawaban atas pertanyaanJpertanyaan tersebut selanjutnya diformulasikan
dalam bentuk rancangan EdesainF penyelenggaraan program mhh berikut
ini.
oancangan mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
hegiatan membelajaran dan membimbingan hecakapan
heorangtuaan
Tujuan N. Meningkatkan kecakapan keaksaraan peserta didik;
2. Meningkatkan pemahaman tentang perencanaan
kesejahteraan keluarga;
P. Meningkatkan kewaspadaan bahaya penyalahgunaan
narkoba di lingkungan keluarga;
4. Meningkatkan prilaku hidup sehat melalui














meserta aidik 2M orang berasal dari warga ot.M9I helurahan pamloI
yaituW
N. ……………. EiLmFI P4 tahun.
2. aan seterusnya….
Materi Berdasarkan hasil identifikasi dan telah dimusyawarahkan
dengan peserta didik pada oabuI NN guni 2MN4 di Masjid
AlJfslam disepakati materi mhh sbbW
N. sariasi menu keluarga bergizi seimbang dan murah
berasal dari lingkunganI selama NM kali pertemuan @
N2M menit.
2. mendidikan anti narkoba di keluargaI selama R kali
pertemuan @ N2M menit;
P. Teknik perencanaan kesejahteraan keluargaI selama 8
kali pertemuan @ N2M menit;
4. aan seterusnya.
mendidik mendidik atau casilitator program mhh adalahW
N. puryamentari pyamsuI petugas BhhBk
hecamatan…….I
2. pyamsiah puryantiI Bidan aesa……………I




N. mrogram dilaksanakan di ouang Musyawarah ot.M9;
2. parana yang digunakan meliputi papan tulisI kapurI
kertas horanI spidolI bundle bahan ajarI herlingI dsb.
menyelenggara menyelenggara tersusun dalam struktur penyelenggara yang





















a.fdentifikasi dan analisis masalah keorangtuaan yang
dihadapi setempatI
b.Menyusun rencana kerjaLprogram
c.Mempersiapkan media pembelajaran dan saranaJ
prasarana yang diperlukan
2. mbiAhpAkAAkI minimal meliputiW
a.Melaksanakan semua rencana kerja yang sudah
ditetapkan
b.Melakukan monitoring terhadap berjalannya semua
langkah dan mencatat halJhal yang perlu diperbaiki
segera atau pada pelaksanaan yang akan datang
P. bsAirApf aAk mbiAmloAkI minimal meliputiW
a. Melaksanakan evaluasi sesuai standar penilaian
b.Menyusun dan menyerahkan laporan tepat waktu.




mrogram mhh diselenggaran di ot.M9 dan bertempat di
Balai Musyawarah otI setiap pekannya pada hari pelasa
dan hamis mulai mukul M9.MM s.d. mukul NN.MM.
membelajaran berlangsung selama NR pekanI mulai
tanggal NS guni 2MN4 s.d 2R peptember 2MN4.
mendampingan atau pembimbingan dilaksanakan mulai 2T
peptember 2MN4 s.d. 2S kopember 2MN4.
Biaya gumlah biaya yang dibutuhkan adalah op. PM.MMM.MMM
Etigapuluh juta rupiahF berasal dari donasi masyarakat yang
tidak mengikat dank as ot. memanfaatannya untuk W
N. Bayar transport pendidik
2. honsumsi pembelajaran













4. mengadaan alatJalat tulis peserta didik
R. mengadaan bahan praktek usaha mikroLkeluarga;
S. membuatan rancangan dan laporan program.
petelah kita berdiskusi dan memperoleh rancangan penyelenggaraan
program mhhI maka kita melengkapi rancangan tersebut dengan rencana
aksi penyelenggaraan program. oencana aksi sering juga disebut sebagai





















hegiatan belajar berikutnya adalah melaksanakan atau aksi atas
rencana yang telah disusun. Mari kita telaah ulang rancangan
penyelenggaraan program mhh yang telah dibuat. Bisa jadi masih
diperlukan perbaikan atau perubahan disesuaikan dengan kondisi
perkembangan terakhir segala hal. petelah ituI konsolidasikan rancangan
itu dengan seluruh unsure atau komponen penyelenggara programI
sehingga setiap unsure paham dan tahu posisi perannya masing –
masing.
pelanjutnya langkah per langkah dilaksanakan sesuai dengan
rancangan yang terkonsolidasikan itu. pelama proses pelaksanaan aksi
tentu kita harus memantau dan membina proses tersebutI agar setiap
tujuan tiap langkah kegiatan dapat tercapai secara efektif.
hegiatan belajar terakhir pada pessi ini adalah kita melakukan













menilai pemahaman dan bukti karya terkait pessi peluk Beluk mrogram
mhh. menilaian dapat menggunakan instrument berikut ini.






N. paya memahami penuh
makna program mhh.
2. paya memahami penuh
jenis kegiatan dan tujuan
program mhh.



























































































fnstrumen penilaian mandiri ini diisi secara jujur. gika semua jawaban
EhasilF menunjukkan “ya”I maka Anda telah berhasil memahami isi modul
ini. gika masih ada butir pertanyaan yang jawabannya “tidak”I maka
untuk pokok isi tersebut perlu Anda pelajari lagi atau dipraktekkan lagiI






























meserta mampu memilih dan menyiapkan







meserta mampu mengadakan kurikulum dan
bahan belajar program pendidikan






















muji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan vang Maha bsaI karena berkat
rahmat dan hidayahJkya telah disusun Modul lrientasi mrogram melatihan
menyelenggara mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan.
Modul lrientasi mrogram melatihan menyelenggara mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaanI disusun dengan tujuan memandu petugas dan peserta orientasi
dalam menyatupadankan pemahaman tentang pendidikan kecakapan
keorangtuaan. aengan demikianI perangkat bahan belajar orientasi iniI secara rinci
bertujuan untuk mampu memilih dan menyiapkan pendidikI mengadakan kurikulum
dan bahan belajarI dan menyiapkan peserta didik program pendidikan kecakapan
keorangtuaan  yang akan diselenggarakannya.
Modul ini terdiri atas P sessi dalam rangkaian pelatihan penyelenggara pendidikan
kecakapan keorangtuaan. hetiga sessi tersebutI di antaranyaW NF memilih dan
menyiapkan pendidik program pendidikan kecakapan keorangtuaan; 2F
mengadakan kurikulum dan bahan belajar program pendidikan kecakapan
keorangtuaan; dan PF menyiapkan peserta didik program pendidikan kecakapan
keorangtuaan.maket sessi ini diharapkan mempermudah calon penyelenggara dalam
memahami dan melaksanakan program pendidikan kecakapan keorangtuaan  yang
akan diselenggarakannya.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi positif dalam penyusunan
modul ini. pemoga karya bersama ini bermanfaat.
BandungI  peptember 2MN4
hepalaI
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Modul lrientasi mrogram melatihan menyelenggara mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaanI disusun dengan tujuan memandu petugas dan
peserta orientasi dalam menyatupadankan pemahaman tentang pendidikan
kecakapan keorangtuaan. duna mencapai tujuan tersebutI sebaiknya
memperhatikan halJhal berikut ini.
N. Membaca sambil memahami pesan yang disampaikan untuk kemudian
didiskusikanI baik materi yang sudah dimengerti atau yang belum.
2. Mengkaji halJhal yang belum dipahami untuk kemudian didiskusikan
secara bersamaJsama dengan peserta lain atau dengan petugas
orientasi.
P. Aktualisasikan pengalaman AndaI selama mencermati materi dalam
modul ini. iakukan perbandingan antara isi materi dengan apa yang
telah alami.
4. gangan ragu untuk bertanyaI baik kepada sesama peserta orientasi















mengembangan dan ujicoba model melatihan menyelenggara program
mendidikan hecakapan heorangtuaan memiliki S tahapan. petiap tahapan
memiliki kesinambungan dan saling mempengaruhiI sehingga jika
tahapan pertama belum dilakukan maka tahap berikutnya tidak bisa
dilaksanakanI karena harus ada input dari tahapan sebelumnya.
easil studi lapangan yang telah dilakukan pada R lokasi melibatkan
unsurJunsur kompeten di lapangan diperoleh gambaran bahwa pada
setiap lokasi sudah memiliki pengetahuan  tentang konsep dan
pemahaman pada pendidikan kecakapan keorangtuaan. kamun
pemahaman tersebut belum secara utuh didukung oleh pengalaman
mereka dalam menyelenggarakan program kecakapan keorangtuaan
apalagi pada pelaksanaan pelatihan yang melibatkan berbagai unsur
lapangan.
mendidik dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam penyelenggaraan
program pendidikan kecakapan keorangtuaan pada lokasi studi
pendahuluanI dilihat dari kesiapan mereka terhadap program pelatihan
kecakapan keorangtuaan cukup antusias. mrogram pelatihan ini
diharapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi di
masyarakat apalagi sekarang marak terjadi pelecehan seksual pada anak
di berbagai daerah. eal ini yang memicu mereka antusias untuk
menyelenggarakan program dengan harapan memberikan informasi dan
pemahaman terhadap orang tua yang memiliki anak masih kecil.
hesiapan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan pelatihan yang












2menyediakan anggaran yang besar. mendidik dan tenaga kependidikan
diharapkan bisa mengoptimalkan sarana pendukung yang sudah dimiliki
dari pengembangan model tahun sebelumnya.
melaksanaan workshop yang melibatkan peserta dari lokasi studi
pendahuluan dan dukungan narasumber teknis merekomendasikan;
pertama materi yang akan menjadi bahasan dalam pelatihan
penyelenggara mencakup pada 4 permasalahan. dambaran materi yang
telah disepakati adalah NF menekankan pada pendidikan karakterI 2F
heluarga sejahtera dan BahagiaI PF hesehatan fbu dan AnakI dan 4F
merlindungan terhadap kesejahteraan anak. Materi tersebut disesuaikan
dengan perkembangan usia kelompok sasaran yaita mengarah pada usia
produktif N8 sd PR tahun atau pada sasaran usia produktif. heduaI dalam
pelaksanaan pelatihan kecakapan keorangtuaan ini diharapkan
pendekatan yang digunakan harus terfokus pada pendekatan andragogi
sehingga dapat memfasilitasi masalah yang dihadapi kelompok sasaran.
aari hasil studi pendahuluan dan kegiatan workshop  dapat digambarkan












Ptentang penyelenggaraan pelatihan penyelenggara program pendidikan
kecakapan keorangtuaan. kamun pada peran tugas dan fungsi mereka
selama proses pengembangan pengembangan model di lapangan baik
pada tahap perencanaanI proses pengembanganI evaluasi kegiatan dan
tindak lanjut masih perlu mendapat bimbingan sehingga dapat sesuai
dengan desain pengembangan model.
lleh karena ituI tim pengembang memandang perlu ada tahap
berikutnya yaitu kegiatan orientasi petugas lapangan sebelum terlibat
dalam proses pengembangan dan ujicoba model di setiap lokasi.
pehubungan dengan ituI diperlukan sarana belajar yang praktis dan
edukatif untuk mempermudah pemahaman peserta orientasi dalam
memahami program pendidikan kecakapan keorangtuaan.
B. Tujuan
Modul hegiatan lrientasi rjicoba Model melatihan menyelenggara
mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaanI disusun dengan tujuan
memandu petugas dan peserta orientasi dalam menyatupadankan
pemahaman tentang pendidikan kecakapan keorangtuaan. aengan
demikianI perangkat bahan belajar orientasi iniI secara rinci bertujuan
untuk mampu memilih dan menyiapkan pendidikI mengadakan kurikulum
dan bahan belajarI dan menyiapkan peserta didik program pendidikan
kecakapan keorangtuaan  yang akan diselenggarakannya.
C. Manfaat
aengan tercapainya tujuan pemenuhan kompetensi penyelenggara
program tersebutI calon penyelenggara program pendidikan kecakapan
keorangtuaan diharapkan mengefektifkan kinerja penyelenggaraan
programnyaI terutama dalamW













42. mengadakan kurikulum dan bahan belajar program pendidikan
kecakapan keorangtuaan;
P. menyiapkan peserta didik program pendidikan kecakapan
keorangtuaan. hompetensi fnti dan hompetensi aasar
N. hompetensi fnti
Calon penyelenggara mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
mampuW memilih dan menyiapkan pendidik program pendidikan
kecakapan keorangtuaan; mengadakan kurikulum dan bahan belajar
program pendidikan kecakapan keorangtuaan; dan menyiapkan
peserta didik program pendidikan kecakapan keorangtuaan.
2. hompetensi aasar
a. meserta mampu memilih dan menyiapkan pendidik program
pendidikan kecakapan keorangtuaan yang akan diselengJ
garakannya
b. meserta mampu mengadakan kurikulum dan bahan belajar
program pendidikan kecakapan keorangtuaan yang akan
diselenggarakannya
c. meserta mampu menyiapkan peserta didik program pendidikan













Memilih dan Menyiapkan mendidik
mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan
mendidik dalam penyelenggaraan program memiliki peran yang strategis
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengetahuan peserta didik.
aalam pengertian yang sederhanaI pendidik adalah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada peserta didikI sedangkan dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat – tempat
tertentuI tidak mesti di lembaga pendidikan formalI tetapi bisa juga di mesjidI
balai musyawarahI di rumahI dan sebagainya.
aalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengetahuan peserta didikI
seorang pendidik harus memiliki  4 kompetensi yang memadaiI yaitu
kompetensi pedagogikI profesionalI sosialI dan kepribadian.  Begitu juga
dalam penyelenggaraan pelatihan menyelenggara pada program mendidikan
hecakapan keorangtuaanI seorang pendidik harus memiliki kompetensi
tersebut.
A. Tugas mokok EhompetensiF mendidik
Menurut cinch dan oesty Crunkilton dalam Mulyasa lovena olan E2MM4 W
P8F kompetensi adalah penguasaan terhadap tugasI keterampilanI sikapI
dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. eal itu
menunjukkan bahwa kompetensi mencakup tugasI keterampilan sikap
dan apresiasi yang harus dimiliki pendidik untuk dapat melaksanakan
tugas J tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu.












Shetenagakerjaan W pasal N ENMFI “hompetensi adalah kemampuan kerja
setiap individu yang mencakup aspek pengetahuanI keterampilan dan
sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan”. aari pengertian
di atas diketahui bahwa dalam kompetensi tersebut terdapat unsur
pengetahuanI sikap dan keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik dalam menyampaikan materi pada peserta didik.
dambaran kompetensi seorang pendidik pada pelatihan penyelenggara
program pendidikan kecakapan keorangtuaan adalah W
a. hompetensi medagogik
hompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan pendidik
dalam mengelola pembelajaran peserta didik. hompetensi pedaagogik
merupakan kompetensi yang memiliki ciri khasI yang membedakan
seorang pendidik dengan profesi lainnya. aalam kompetensi
pedagogikI seorang pendidik pelatihan program mendidikan
hecakapan heorangtuaan minimal  harus memiliki T  kemampuanI
yaituW
NF Mengenal karakteristik peserta didik yang akan dijadikan calon
peserta pelatihan
2F Menguasai teori belajar dan prinsipJprinsip dalam kegiatan
pelatihan terutama pendekatan andragogis
PF Mampu merancang kurikulum yang akan digunakan dalam
kegiatan pelatihan yang disesuaikan dengan permasalahan
lapangan
4F hegiatan pembelajaran yang diberikan lebih bersifat mendidik
dengan materi yang lebih dibutuhkan dan memecahkan masalah
yang dihadapi.
RF Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik yang
memiliki karakter berbeda
SF Mampu menjalin komunikasi yang efektif dengan peserta didikI












TTF Mampu melakukan penilaian dan evaluasi pelaksanaan pelatihan
b. hompetensi mrofesional
hompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam ptandar kasional mendidikan. Eptandar kasional
mendidikan pasal 28 ayat P butir cF. aengan demikian kompetensi
mrofesional pendidik adalah sejumlah kompetensi yang berhubungan
dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian di bidang
pendidikan atau keguruan. hompetensi mrofesional merupakan
kemampuan dasar pendidik dalam pengetahuan tentang belajar dan
tingkah laku manusiaI materi ajar yang diampunyaI sikap yang tepat
tentang lingkungan belajar dan mempunyai keterampilan dalam
teknik mengajar.
hompetensi profesional yang harus dimiliki seorang pendidik pada
pelatihan kecakapan keorangtuaan adalah W
NF menguasaan terhadap materiLmodulI pendidik harus mengetahuiI























8mengenal dan menggunakan metode mengajarI melaksanakan
program belajar mengajarI mengenal kompetensi peserta didik
serta merencanakan dan melaksanakan pengajaran remedial.
PF mengelolaan kelompok belajarI yaitu keterampilan pendidik dalam
merancangI menata dan mengatur sumberJsumber belajarI agar
tercapai suasana pelatihan yang efektif dan efisien.
4F mengelolaan dan penggunaan media serta sumber belajarI yaitu
kemampuan dalam menciptakan kondisi belajar yang menyeJ
nangkan agar proses belajar mengajar berlangsung secara efektif
dan efisien.
RF hemampuan menilai prestasi belajar mengajarI yaitu kemampuan
mengukur perubahan tingkah laku peserta didik dan kemampuan
mengukur kemahiran dirinya dalam mengajar dan dalam membuat
program.
SF Menguasai metode pelatihanI mampu merancang jenis metode
yang partisipatif dan menyenangkan bagi peserta didik.
TF Memberikan bantuan dan membimbing kepada peserta didik
dalam memecahkan masalah pendidikan keorangtuaan dengan
metode yang bervariatif.
c. hompetensi posial
hompetensi sosial bisa dilihat apakah seorang pendidik bisa
bermasyarakat dan bekerja sama dengan peserta didik atau tokoh
masyarakat atau penggiat mip lainnya. hompetensi sosial yang harus
dikuasai pendidik  meliputiW
NF Mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan dalam kegiatan
pelatihan
2F Mampu menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional selama proses pelatihan
PF Mampu berkomunikasi secara efektif dengan peserta didikI













4F Mampu bertindak sesuai dengan norma agamaI hukumI sosialI
dan kebudayaan yang berlaku di sekitar masyarakat
RF Memiliki etos kerjaI tanggung jawab yang tinggiI rasa bangga
menjadi pendidik dalam kegiatan pelatihan mhh.
d. hompetensi hepribadian
hompetensi kepribadian Adalah kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantapI stabilI dewasaI arif dan
berwibawaI menjadi teladan bagi peserta didikI dan berakhlak mulia
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. aalam pelatihan pendidikan
kecakapan keorangtuaan kompetensi tersebut mencakup W
NF hepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai
dengan norma sosialI bangga menjadi pelatihI dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.
2F hepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai
pendidik program mhh.
PF hepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang
didasarkan pada kemanfaatan peserta didikI lingkungan dan
masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak.
4F hepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku
yang disegani.
RF Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputi bertindak
sesuai dengan norma religius EimtaqI jujurI ikhlasI suka menolongF













B. hualifikasi mendidik mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
mendidik pada kegiatan pelatihan
program mhh idealnya memiliki 4
kompetensi seperti yang dijelaskan
pada bagian terdahuluI namun
kondisi ideal ini tidak akan selamanya
dapat dicapai dalam daerah tertentu. eal ini
dimungkinkan oleh beberapa faktor misalnya sosial
budaya masyarakatI kondisi paMI keberagaman
kelompok sasaran dan sebagainya. aalam penerapan
pendekatan BfaAk EBacaI fdentifikasiI aiskusiI Aksi
dan menilaianF terkait proses penentuan kualifikasi pendidik program mhh
dapat dilakukan sebagai berikut W
N. Baca
hegiatan yang dilakukan penyelenggara dalam proses penentuan
kualifikasi pendidik program pendidikan kecakapan keorangtuaan
dengan langkah kegiatan W
a. Membaca informasi berkaitan dengan kompetensi pendidik dalam
menyelenggarakan program kecakapan keorangtuaan
b. BersamaJsama dengan pengelola lainnya berdiskusi tentang
kriteria pendidik yang akan direkrut dalam pelatihan
c. Cari referensi pendukung sebagai acuan dalam menetapkan
kriteria pendidik.
2. fdentifikasi
fdentifikasi dalam kegiatan penetapan kualifikasi pendidik adalah
kegiatan mendata dan mencari calon tenaga pendidik yang memiliki
kompetensi dalam pelatihan. mengelola secara bersamaJsama
melakukan pendataan sumber daya manusia yang memiliki potensi






















a. kamaI diisi dengan nama calon pendidik yang akan berpartisipasi
dalam pelatihan kecakapan keorangtuaanI bisa beberapa orang
untuk bahan penentuan prioritas.
b. mendidikanI diisi dengan jenjang pendidikan terakhir dari calon
pendidik diutamakan pendidikan yang sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan.
c. genis pelatihan yang pernah diikutiI diisi dengan pelatihan yang
khusus tentang keJmArakfJan misal pelatihan pengelolaan
pendidikan keaksaraan.
d. mengalaman mengelola pelatihanI diisi dengan kegiatan
pengelolaan jenis pelatihan mArakfI hal ini sebagai bahan
pertimbangan pengelola mengidentifikasi jenisJjenis pelatihan yang
sudah diikuti calon pendidik
e. iembagaI diisi dengan instansiLlembaga tempat bernaung calon
pendidik melakukan kegiatanI misalnya mhBM Tulus MelayaniI
TBM bersemi.
petelah dilakukan identifikasi dan penetapan calon pendidikI maka
selanjutnya perlu ada ketetapan yang menyatakan calon pendidik
tersebut siap melakukan pembelajaran. iangkah ini dilakukan dengan
tujuan mencari kesiapan calon pendidik dalam berpartisipasi
pelaksanaan pelatihan. pebagai pengikat calon pendidik siap untuk
bekerja samaI maka pengelola harus membuat surat keterangan














mada hari ini……….tanggal……..bulan……. tahun 2MN4I saya W
kama W ……………………………………………….
Tempat tanggal lahir W ………………………….……………
Alamat W ……………………………………………….
mendidikan W ……………………………………………….
Menyatakan BbopbafA L TfaAh BbopbafA untuk menjadi pendidik






hegiatan diskusi dilakukan antara pengelola dalam menetapkan calon
pendidik. Ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan
pengelola dalam mencari calon pendidik. aasar pertimbangan
tersebut adalah W
a. paM yang tersedia di
sekitar lokasi kegiatan
paM sekitar lokasi kegiatan
diharapkan menjadi dasar
pertimbangan untuk dijadikan
sasaran pendidik dalam proses
pelatihan. aiskusikan dengan
sesama pengelola apakah di
sekitar kelompok belajar ada calon













b. hekuatan dan kelemahan pendidik potensial
merlu jadi pertimbangan mengambil pendidik dari sekitar lokasi
kegiatan dan luar lokasi kegiatanI sehingga dapat mempermudah






c. menentuan pendidikI penyiapan dan peningkatan kompetensi
aiskusikan dengan sesama pengelola mengenai proses penyiapan
pendidik pada kegiatan pelatihan. Ada beberapa indikator yang
harus dipertimbangkan pengelola dalam penyiapan dan
peningkatan kompetensi pendidik. dunakan format berikut W
Tahapan hegiatan
mersiapan N. menyusunan dan penetapan kriteria
pendidik
2. oapat koordinasi internal pengelola
P. menyiapan perangkat atau instrumen
peningkatan kompetensi pendidik
4. dan seterusnya……
melaksanaan N. Mendatangi calon pendidik
2. Menyatakan
P. Melakukan wawancara














bvaluasi N. Menelaah hasil wawancara




hegiatan aksi merupakan tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
pengelola dalam menetapkan calon pendidik pada kegiatan
pelatihan. aari calon peserta hasil diskusi ditetapkan beberapa
kandidat sesuai dengan kebutuhan. gika telah diketahui calon
pendidik yang telah sesuai dengan kriteriaI maka untuk memberikan
pemahaman terhadap tujuanI prosesI alur kerja dalam pelaksanaan
tugas perlu dilakukan orientasi pendidik. taktu kegiatan orientasi
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan anggaran bisa
dilakukan dalam waktu 2J4 jam atau dalam N hari.
R. menilaian
Tujuan kegiatan penilaian dalam tahap ini adalah untuk mengukur
pemahaman pengelola dalam menyiapkan pendidik pada program
pendidikan kecakapan keorangtuaan dengan cara membubuhkan
tanda cheklist E√F di bawah vaI atau TfaAh.  hegiatan evaluasi dapat
dilakukan dengan menggunakan format berikut W
fndikator va Tidak
Menyiapkan pendidik sesuai kompetensi
Memahami cara memilih pendidik















Memahami kekuatan dan kelemahan pendidik
Einternal C eksternalF
menyiapan orientasi pendidik
C. mrosedur Memilih mendidik mrogram mhh
mendidik memiliki peran yang cukup besar dalam mendukung
pelaksanaan pelatihan yang akan dilaksanakan. lleh karena ituI tidak
semua orang dalam program mhh bisa menjadi pendidik. Ada beberapa
kriteria yang harus dipenuhi sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai
ketentuan.
mrosedur yang dapat dilakukan ketika memilih calon pendidik adalah
sebagai berikut W
mrosedur pemilihan pendidik diawali dengan diskusi di antara pengelola
dengan tujuan menyamakan pandangan dalam menetapkan kriteria
seorang pendidik. hetika telah disepakati kriteria tahap selanjutnya
adalah proses kegiatan pemilihan pendidik yang dilakukan dengan dua
tahapI pertama pengisian instrumen yang telah disediakan pengelola dan
kedua proses wawancara. petelah calon pendidik melewati fase proses
wawancara selanjutnya tim pengelola menetapkan diterima tidaknya




















terhadap calon pendidik maka pengelola berkewajiban untuk melakukan
orientasi sebelum dilibatkan dalam proses pelatihan.
a. mrosedur Menyiapkan mendidik mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan
menyiapan pendidik pada program pelatihan mhh dirasakan cukup
pentingI karena pada tahap ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
pada pendidik tentang peran dan tugas mereka di lapangan selama
proses pelatihan. Adapun secara khusus tujuan yang penyiapan atau
orientasi pendidik adalah W
N. memaparan prosedur kegiatan pelatihan
2. menyamaan persepsi terhadap struktur materiI alokasi waktuI metode
pelatihan dan isi materi  yang akan disampaikan
P. membagian tugasI peranI hak dan kewajiban serta tanggung jawab
antara tim pengembangI pengelola dan pendidik yang ada di lokasi
ujicoba
4. memahaman strategi pelaksanaan pelatihan dari tahap perencanaanI
pelaksanaanI evaluasi dan tindak lanjut
mencapaian tujuan ini sangat menentukan terhadap pelaksanaan diklat
yang akan dilaksanakanI karena sudah ada kesepahaman antara tim
pengembang dengan petugas yang ada di lapangan. eal mendasar yang
harus diperhatikan dalam kegiatan orientasi adalah tahapan yang harus
dilakukan pihak lapangan mulai dari perencanaanI pelaksanaan  dan
tindak lanjut. pecara skematis alur pelaksanaan kegiatan penyiapan atau













dambaran ketiga tahapan tersebut dapat dikakukan dengan beberapa
kegiatan sebagai berikut W
Tahap mersiapan W
N. aiskusi tim pengelola
hegiatan ini dilakukan antara pengelola dengan fokus bahasanI
pengorganisasian dan  penyusunan perangkat orientasi.
2. menentuan Ejadwal dan petugas orientasiF
hegiatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran waktu
pelaksanaan kegiatan orientasiI tempat pelaksanaanI materi yang
disampaikan serta petugas yang mengampu setiap materi tersebut.
P. menyusunan materi
hegiatan penyusunan materi merupakan tahap di mana pengelola
menentukan materi yang layak diberikan pada pendidik untuk
mendukung pelaksanaan pelatihan.
Tahap melaksanaan
N. menyampaian tujuan orientasi
pebelum melaksanakan kegiatan orientasi hendaknya pengelola






























ini bertujuan agar peserta memahami tugasI hak dan kewajiban
selama proses pelatihan.
2. memaparan materi
petelah peserta memahami tujuan orientasiI maka selanjutnya
melakukan pemaparan materi. genis dan jumlah materi yang
disampaikan  cukup bervariasi seperti W
a. menyusunan materi kecakapan keorangtuaan
b. ptrategi layanan kecakapan keorangtuaan
c. menyediaan media belajar kecakapan keorangtuaan
d. bvaluasi kecakapan keorangtuaan
P. aiskusi C tanya jawab
hegiatan ini dilakukan selama proses pelatihanI teknik yang dilakukan
oleh pengelola bisa dalam bentuk curah pendapat. aiskusi dan tanya
jawab bisa berjalan ketika peserta kurang memahami materi yang
disampaikan tidak selamanya harus menunggu kesempatan yang
diberikan pengelola.
4. bvaluasi proses
Tujuan pelaksanaan evaluasi proses adalah untuk mengukur
kemampuan dan pemahaman pendidik terhadap materi yang
disampaikan. Caranya pengelola menuangkan hasil pengamatan














N. menyusunan rencana aksi
easil kesepakatan pelatihan secara samaJsama dituangkan dalam
rencana aksiI sebagai dasar dan acuan pengelola dalam
melaksanakan kegiatan dan tahapan pelaksanaan pelatihan.
dambaran rencana aksi digambarkan sebagai berikut W
genis hegiatan taktu menanggung gawab
pendataan calon peserta 29 guni bndin
Analisis dan pelaporan hasil
pendataan
P guli puhanda
Mengundang peserta 8 guli Mochammad




menyusunan laporan NR guli Mosya
2. melaksanaan diklat
melaksanaan diklat ditentukan berdasarkan rencana aksi yang adaI
hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan tersebut adalah
ketersediaan sarana dan prasaranaI berapa lama waktu yang
diperlukan serta akomodasi yang diperlukan.
b. menilaian
menilaian dalam kegiatan orientasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan dan pemahaman pengelola dalam
menyelenggarakan pelatihan kecakapan keorangtuaan. menilaian ini
















Tugas pokok seorang pendidik mhh sudah dipahami
Memahami kualifikasi  memilih pendidik program mhh














Memahami hurikulum dan Bahan
Belajar mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaan
A. Memulai aengan hurikulum
hurikulum memiliki empat komponen utamaI yaitu W ENF tujuan; E2F
isiLmateri; EPF metode atau strategi pencapaian tujuan pembelajaran; dan
E4F evaluasi.
N. Tujuan
rmumnya bertujuan untuk menyediakan kesempatan yang lebih luas
kepada peserta didik untuk mengalami proses pendidikan dan
pembelajaran. mraktiknyaI rumusan tujuan kurikulum tersebut
diimplementasikan untuk mencapai target tujuan pendidikan nasional.
Tujuan tersebut dipahami sebagai tujuan umum kurikulum.
aalam perspektif pendidikan nasionalI tujuan pendidikan nasional
dapat dilihat secara jelas dalam rndangJrndang komor 2M Tahun
2MMP tentang pistem mendidikan kasionalI bahwa;
”mendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsaI bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan vang Maha bsaI berakhlak
muliaI sehatI berilmuI cakapI kreatifI mandiriI dan menjadi warga













mengembangan kurikulum dilakukan sebagai ini “tujuan pendidikan”
banyak diarahkan pada upaya pemecahan masalah sosial yang krusial
dan kemampuan bekerja sama. pementara kurikulum yang
dikembangkan dengan menggunakan dasar filosofi teknologi
pendidikan dan teori pendidikan teknologisI maka tujuan pendidikan
lebih diarahkan pada pencapaian kompetensi.
2. fsi L Materi membelajaran
rntuk merumuskan dan mengembangkan kurikulumI halJhal yang
perlu diperhatikan adalah ENF kurikulum harus mencerminkan
perkembangan hasil belajar yang mantap dan bertahap dari yang
terdekat hingga yang luasI E2F menekankan pada keterampilan
fungsional yang hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didikI EPF
keterampilan fungsional yang terdapat dalam kurikulum harus mampu
memotivasi peserta didik untuk belajar lebih lanjutI E4F kurikulum harus
dibuat selentur mungkin yang memberikan kesempatan pemakai untuk
menambahI mengganti dan memperluas materi.
pasaran pendidikan kecakapan keorangtuaan adalah orang dewasa.
aengan demikianI isi kurikulum tidak hanya semataJmata
























seperti yang digunakan pada pendidikan formalI tetapi isinya perlu
memperhatikan karakteristik orang dewasa. harena orang dewasa
mempunyai kemampuan berpikir sebab akibat EanalisisF dan
mempunyai sekumpulan pengetahuan sebagai hasil pengalaman
hidupnya.
P. ptrategi dan Metode membelajaran
aF ptrategi membelajaran
bfektivitas pelatihan penyelenggara pendidikan kecakapan
keorangtuaan  sangat tergantung pada kemampuan pelatih dalam
memotivasiI mengarahkan dan membimbing peserta dalam proses
belajarnya. hemampuan pelatih dalam meramu materiI memilih
dan menggunakan metode belajar  merupakan faktor penting dan
dominan bagi keberhasilan pembelajaran dan program. aengan
kata lainI strategi pembelajaran yang dipilih dan diterapkan oleh
pendidik menjadi bagian penting sebagai komponen pendidikan.
ptrategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.
ptrategi pembelajaran terdiri atas dua kataI yaitu
strategi dan pembelajaran. fstilah
strategi EstrategyF berasal dari kata
benda dan kata kerja dalam bahasa
vunani. pebagai kata bendaI strategos
merupakan gabungan kata ”stratos”
EmiliterF dan ”ago” EmemimpinF.
pebagai kata kerjaI stratego berarti
merencanakan Eto planF. Mintzberg
dan taters dalam pudjana E2MMMWRFI













pola umum tentang keputusan atau tindakan.
Beberapa pengertian strategi sebaJ
gaimana disebutkan di atasI
dijadikan dasar untuk dapat
memahami bahwa strategi




atau tindakan. ptrategi mencakup
komponen tujuan kegiatanI siapa
yang terlibat dalam kegiatanI isi kegiatanI
proses kegiatan dan sarana penunjang kegiatan.
ptrategi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran disebut
strategi pembelajaran. membelajaran adalah upaya pendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tujuan
strategi pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas
kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. mihakJpihak yang
terlibat dalam pembelajaran adalah pendidik dan peserta didik yang
berinteraksi edukatif antara satu dengan yang lainnya. fsi kegiatan
adalah bahanL materi belajar yang bersumber dari kurikulum
program pendidikan. mroses kegiatan adalah langkahJlangkah atau
tahapan yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam
pembelajaran. pumber pendukung kegiatan pembelajaran
mencakup fasilitas dan alatJalat bantu pembelajaran.
aengan demikianI strategi pembelajaran mencakup penggunaan
metode dan teknikI bentuk mediaI sumber belajarI pengelompokan
peserta didikI untuk mewujudkan interaksi edukatif antara pendidik
dengan peserta didikI antar peserta didik dan antara peserta didik













hasil dan atau dampak kegiatan pembelajaran.
palah satu strategi yang diterapkan dalam melatihan menyelenggara
mendidikan hecakapan heorangtuaan adalah strategi pembelajaran
laboratori. ptrategi ini dilatarbelakangi oleh filsafat pendidikan
mestalozzi ENT4SF yang mengemukakan bahwa pendidikan harus
berlangsung dengan cara berbuat EdoingF sebagai pengganti kataJ
kataI metode belajar harus bersifat analitisI objekJobjek nyata dan
prakarsa harus mendahului simbolJsimbol dan kataJkata.
mandangan ini selaras dengan pendapat g.g oousseau yang
menyatakan bahwa ”apabila kita mengajar geografi seharusnya
bawalah anakJanak berjalanJjalan agar mereka lebih menyadari
lingkungannya”I fa yakin bahwa sesuatu yang abstrak dapat
dipahami bila telah menguasai ideJide yang konkret EeamalikI
N99PWN4TF.
ptrategi ini meliputi pembelajaran laboratori kelas dan laboratori
masyarakat. membelajaran laboratori kelasI pelaksanaannya bisa
menggunakan metode demonstrasiI sementara laboratori




diwujudkan dalam penerapan metodeJ
metode belajar. Melalui penggunaan
metode belajarI pendidik memproses
kegiatan belajar supaya peserta dapat
berinteraksi secara aktif sehingga terjadi
perubahan pada dirinya sesuai dengan
tujuan yang diinginkan.













dilakukan melalui beberapa metode. Misalnya  untuk melaksanakan
strategi ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus
metode Tanya jawab atau bahkan metode diskusi. lleh karena ituI
strategi berbeda dengan metode. ptrategi merujuk pada sebuah
perencanaan untuk mencapai sesuatu sedangkan metode adalah
cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.
Metode pembelajaran utama yang digunakan dalam penerapan
strategi pembelajaran laboratori adalah metode daur pengalaman
berstrukturI yang secara bersamaan didukung dengan metode
ceramahI tanya jawabI demonstrasiI tugas dan resitasi.
NF Metode aaur mengalaman Berstruktur
Metode aaur pengalaman berstruktur  dilaksanakan melalui R
ElimaF tahapan kegiatan yang dilakukan oleh peserta untuk
mencapai setiap kompetensi Etujuan belajarF yang telah
ditetapkan. Tahapan daur pengalaman berstruktur dimulai dari
melakukanLmengalamiI mengungkapkanI mengolah atau
menganalisaI menyimpulkanI serta tahapan menerapkan.
Berikut ini penjelasan kegiatan pelatihan penyelenggara
pendidikan kecakapan keorangtuaan  pada masingJmasing
tahapan selama mengikuti pembelajaran.
EaF MelakukanLmengalami
mroses ini selalu dimulai dengan adanya pengalaman
dengan melakukan langsung suatu kegiatan. ai sini peserta
dilibatkan dan bertindak atau berperilaku mengikuti suatu
pola tertentu. Apa yang dilakukan dan dialaminya adalah
mengerjakanI mengamatiI melihatI atau mengatakan
sesuatu. mengalaman inilah yang menjadi titikJtolak proses
selanjutnya. Aktualisasi tahapan iniI pelatihan memberikanL
menampilkan cerita dengan tema pendidikan karakter dalam













bayiI mencegah penelantaran dan kekerasan terhadap anakI
dan memberikan perlindungan terhadap anak marjinalI
terlantarI dan bermasalah dengan hukum termasuk
pendidikan untuk pengelolaan ekonomi keluarga.
EbF Mengungkapkan
petelah peserta melakukanLmengalami suatu kegiatanI maka
yang penting bagi para peserta adalah mengungkapkan
dengan menyatakan kembali apa yang sudah dialaminya
dan tanggapan atau kesan mereka atas pengalaman
tersebutI termasuk pengalaman rekanJrekannya sesama
peserta.
EcF MengolahLmenganalisa
petelah peserta mengungkapkan pengalaman atau hasil
pengamatannyaI maka selanjutnya peserta mengkaji semua
ungkapan pengalaman tersebutI baik pengalamannya sendiri
atau pengalaman rekanJrekannyaI kemudian mengaitkannya
dengan pengalaman lain yang mungkin mengandung ajaran
atau makna serupa.
EdF Menyimpulkan
helanjutan logis dari pengkajian pengalaman tersebut
adalah keharusan untuk mengembangkan atau merumuskan
prinsipJprinsip berupa kesimpulan umum EgeneralisasiF dari
pengalaman tadi. Menyatakan apa yang telah dialami dan
dipelajari dengan cara seperti ini akan membantu para
peserta untuk merumuskanI memperinci dan memperluas
halJhal yang telah dipelajarinya.
EeF Menerapkan
menerapan merupakan langkah akhir untuk merencanakan













belum lengkap sebelum penemuan baru dilakukanI karena
ini sesungguhnya merupakan tahapan “uji coba‟ dan
melahirkan pengalaman baru yang perlu didaurkan kembali.
2F Metode Ceramah
Ceramah adalah penuturan atau penerangan secara lisan oleh
pelatihLinstruktur terhadap peserta. Alat interaksi yang utama
dalam hal ini adalah berbicara. aalam ceramah kemungkinan
pelatihLinstruktur menyelipkan pertanyaanJpertanyaanI akan
tetapi kegiatan belajar peserta yang utama adalah mendeJ
ngarkan dengan teliti dan mencatat pokokJpokok pentingI yang
dikemukakan oleh pelatihLinstruktur dan bukan menjawab
pertanyaan.
PF Metode Tanya  gawab
mada hakikatnya metode tanya jawab berusaha menanyakan
apakah peserta telah mengetahui faktaJfakta tertentu yang
sudah diajarkanI dalam hal lain pelatihLinstruktur juga
bermaksud ingin mengetahui tingkatJtingkat proses pemikiran
peserta melalui tanya jawabI pelatihLinstruktur ingin mencapai
jawaban yang tepat dan faktual. Tanya jawab dalam
pelatihan penyelenggara pendidikan kecakapan





















pelatihLinstruktur atau peserta sendiri yang sengaja diminta
untuk menunjukkan suatu benda asli atau tiruan atau suatu
proses EmisalnyaI cara mendidik anakF.
RF Metode Tugas dan oesitasi
Metode ini mengandung tiga unsur yaitu pemberian tugasI belajar
dan resitasi. Tugas merupakan suatu yang harus diselesaikan.
memberian tugas sebagai suatu metode melatih merupakan suatu
pemberian pekerjaan oleh pelatihLinstruktur kepada peserta untuk
mencapai tujuan pelatihan. aengan pemberian tugas tersebut
peserta dapat belajar mandiriI mengerjakan tugas. aalam
melaksanakan kegiatan belajarI peserta diharapkan memperoleh
suatu hasil yaitu perubahan tingkah laku tertentu sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Tahap terakhir dari pemberian tugas ini
adalah resitasi yang berarti melaporkan atau menyajikan kembali
tugas yang dikerjakan atau dipelajari.
memilihan metode belajar hendaknya didahului dengan
identifikasi tema yang akan disampaikan dan karakter budaya
masyarakat yang menjadi sasaranI karena setiap wilayah
mempunyai karakter yang berbedaJbeda. aalam pelatihan
penyelenggara pendidikan kecakapan keorangtuaanI metode
yang digunakan tidak terpaku pada metodeJmetode seperti di
atasI melainkan menggunakan metode yang inovatif dalam
pelatihanI mengingat karakteristik sasaran yang lebih kompleks.
4. bvaluasi
aalam pengertian terbatasI evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk
memeriksa tingkat ketercapaian tujuanJtujuan pendidikan yang ingin
diwujudkan melalui kurikulum yang bersangkutan. pedangkan dalam













memeriksa kinerja kurikulum secara keseluruhan ditinjau dari berbagai
kriteria. fndikator kinerja yang dievaluasi tidak hanya terbatas pada
efektivitas sajaI namun juga relevansiI efisiensiI kelaikan EfeasibilityF
program. bvaluasi kurikulum memegang peranan pentingI baik untuk
penentuan kebijakan pendidikan pada umumnya maupun untuk
pengambilan keputusan dalam kurikulum itu sendiri.
B. Menentukan Bahan Belajar mendidikan hecakapan heorangtuaan
mroses belajar mengajar merupakan suatu proses komunikasi antara
peserta didik dan pendidik. palah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keefektifan proses komunikasi dan keberhasilan kegiatan belajar mengajar
EhBMFI pelatihan dan bimbingan adalah bahan belajar yang sesuai
dengan kebutuhan hBM.
Bahan ajar adalah alat bantu atau media pembelajaran yang digunakan
oleh pendidik untuk memudahkan peserta didik memahami materi
pelajaran dalam sebuah proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan kurikulum.
Menurut jenisnya bahan ajar dapat dibedakan menjadi duaI yaituW
N. Bahan BelajarI biasanya berbentuk bukuI dapat berupa  buku
panduanI buku pedomanI ModulI dan buku petunjuk
2. MediaI pada umumnya tidak berbentuk buku namun dapat berupa
gambarI posterI pampletI maketI alat permainan edukatifI media
elektronik Etelevisi dan radioFI media audio visual EpowerpointI filmI
dramaI operetF dan berbagai macam alat permainan EpuzzleI kartuF.
pelain jenisI Bahan ajar dapat dibedakan pula berdasarkan sifatnya.
Bahan ajar bersifat MotivatifI artinya bahan ajar tersebut mengandung
pesan untuk membangkitkan minat peserta didik untuk mengetahui isi
media belajar tersebut. Bahan ajar bersifat fnstruktifI artinya bahan ajar
yang berisi memberi instruksiJinstruksiI bahan ajar seperti ini biasanya













keterampilan. Bahan ajar bersifat fnformatif artinya bahan ajar tersebut
berisi pesan pendidikan tentang sesuatu penemuan atau konsep baru.
aan bahan ajar yang bersifat rekreatif artinya bahan ajar tersebut
mengandung pesan pendidikan dalam bentuk hiburanI contoh seperti
permainan menyusun gambar.
aalam proses pengembangan bahan ajarI kita berpegang pada prinsip
TMI yaitu mudahI murahI manfaatI menarikI meriahI mempan Etepat
sasaranFI dan mustari EmutakhirLup to dateF. aengan demikian kita
sebagai pengembang bahan ajar dapat menyesuaikan diri dengan sumber
daya yang ada di sekitar desa dan tidak tergantung pada daerah lain.
C. iingkup Materi mendidikan hecakapan heorangtuaan
N. ouang lingkupI ptruktur dan mokok Materi
mendidikan kecakapan keorangtuaan
adalah peningkatan kapasitas pemangku
kepentingan pendidikan masyarakat
berkaitan dengan kecakapan keorangtuaan
untuk pendidikan karakter dalam keluargaI
mencegah risiko kematian ibu melahirkan
dan bayiI mencegah penelantaran dan
kekerasan terhadap anakI dan memberikan
perlindungan terhadap anak marjinalI terlantarI dan bermasalah
dengan hukum termasuk pendidikan untuk pengelolaan ekonomi
keluarga.
Terdapat beberapa hal yang perlu digarisbesariI kenapa pendidikan
kecakapan keorangtuaan ini perlu diselenggarakanW
meningkatan kapasitas pemangku kepentingan pendidikan













difokuskan pada pendidikan karakterI kemampuan pencegahan
resiko kematian ibu melahirkan dan bayiI penelantaran dan
kekerasan terhadap anakI dan perlindungan terhadap anak
marjinalI terlantarI dan bermasalah dengan hukum.
hecakapan keorangtuaan merupakan proses kegiatan memJ
besarkan anak dalam membina dan meningkatkan perkembangan
fisikI emosiI sosialI dan intelektual anak mulai dari masa kanakJ
kanak hingga dewasa.
hecakapan keorangtuaan memaknai kegiatan membesarkan anak
yang tidak hanya bertumpu pada keterikatan hubungan orang tua
dan anak secara biologis semata.
earapannyaI dengan adanya program pendidikan kecakapan
keorangtuaan  iniI sasaran program memiliki kecakapan dalamW
 Membuat anak merasa dicintaiI dihargai dan dipentingkan.
 Menanggapi isyarat dan pertandaJpertanda khasLkhusus yang
berkaitan dengan perlunya pemberian perhatian emosiI psikisI fisik
dan  spiritual.
 Meneladani pemenuhan hakI kewajiban dan  perlunya berbagi
secara demokratis.
 Menerima anak apa adanya dengan tetap membina atau
mendorong keberhasilan secara konsisten dan berkesinambungan.
 Meningkatkan nilaiJnilai yang kuat.
 Menggunakan disiplin yang membangun.
 Menyediakan pembiasaan beribadah.
 Melibatkan diri dalam pendidikan anak.













mrinsip mendidikan hecakapan heorangtuaan
 Memiliki tujuan yang jelas.
 Berbasis pada pemecahan masalah.
 Membangun kekuatan orang tua.
 Berjangka panjang.
 Memberikan layanan yang mendukung orang tua.
 martisipatif.
 Mengenali konteks masyarakat.
 Memberikan penyadaran pentingnya mAra
ouang iingkup mendidikan hecakapan heorangtuaan
 mendidikan untuk pengasuhan dan perawatan anak
 mendidikan kesehatan reproduksi dan pencegahan efsLAfas
 mendidikan untuk pengelolaan ekonomi keluarga
 mendidikan untuk pemberian makanan bergizi Emenu seimbangF
 mendidikan untuk keadilan dan kesetaraan gender
a. hompetensi fnti dan hompetensi aasar Materi mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaan
hompetensi fnti hompetensi aasar
mendidikan harakter  btika C Budi mekerti




 Memberdayakan keluarga kecil bahagia
C sejahtera
 Membangun heluarga Bahagia
 mendidikan untuk pengelolaan ekonomi
keluarga













hompetensi fnti hompetensi aasar
Anak kembang anak
 rpaya pencegahan penyakit dan
pembinaan kesehatan terhadap bayiI




 mencegahan kekerasan C penelantaran
terhadap anak
 merlindungan anak terlantar di kelompok
marginal
 meningkatan kesejahteraan anak
marginal C hukum
b. menentuan Materi mendidikan hecakapan heorangtuaan
N. hecenderungan kebutuhan belajar orang dewasa dalam mendidikan
hecakapan heorangtuaan
a. hebutuhan Belajar lrang aewasa
Berbicara tentang pendidikan orang dewasa lebih luas dari pada
sekedar mengajarkan tentang buta huruf untuk pandai membaca
dan menulis. Batasan yang direkomendasikan oleh rkbpCl dapat
diterjemahkan sebagai berikutW ”istilah pendidikan orang dewasa
berarti keseluruhan proses pendidikan yang diorganisasikanI
apapun isiI tingkatan dan metodanyaI baik formal maupun tidakI
yang melanjutkan maupun menggantikan pendidikan semula di
sekolah dan universitas serta latihan kerjaI yang membuat orang
yang dianggap dewasa oleh masyarakat mengembangkan
kemampuannyaI memperkaya pengetahuannyaI meningkatkan













perubahan pada sikap dan prilakunya dalam perspektif rangka
perkembangan pribadi secara utuh dan partisipasi dalam
perkembangan sosialI ekonomi dan budaya yang seimbang dan
bebas.”
b. eakikat hebutuhan
Banyak orang yang menyamakan mengenai pengertian antara
kebutuhan EneedsF dan keinginan EwantF. aemikian pula mengenai
perbedaan antara keduanya. Tetapi dalam modul ini tidak akan
membahasnyaI mengenai kedua pengertian tersebutI tetapi yang
utama adalah akan memberikan perumusan operasional yang
akan bermanfaat dalam perencanaan program belajar. mengertian
kebutuhan dalam pengembangan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan dapat dibedakan atas kebutuhan dasar dan
kebutuhan pendidikan.
NF hebutuhan aasar
talaupun para ahli psikologi setuju bahwa ada sesuatu
kebutuhan yang bersifat biologis dan psikologis bagi setiap
orangI tetapi mereka belum bersetujuI apakah kebutuhan itu.
dardner Murphy menggambarkan kebutuhan tersebut ke dalam
empat kategoriI yang terdiri dari W
aF hebutuhan dasar yang berkaitan bagianJbagian penting
tubuh misalnya kebutuhan untuk makanI minumI udara dan
sejenisnya.
bF hebutuhan akan kegiatanI meliputi kebutuhan “untuk tetap
bergerak”
cF hebutuhan sensori meliputi kebutuhan untuk warnaI suara
ritmeI kebutuhan yang berorientasi terhadap lingkungan
dan sejenisnya.
dF hebutuhan untuk menolak sesuatu yang tidak














hebutuhan pendidikanI di lain pihak adalah sesuatu yang harus
dipelajari oleh orang itu demi kebaikan bagi dirinyaI bagi
lembaganyaI maupun bagi kebaikan masyarakatnya. hebuJ
tuhan pendidikan itu adalah merupakan kesenjangan antara
penampilan kemampuannya pada saat ini dengan penampilan
kemampuan yang diinginkan sebagai diinginkan oleh dirinyaI
lembaganya ataupun oleh masyarakatnya.
c. eakikat Minat
Minat sebagaimana dirumuskan dalam “encyklopedia of
msychology” adalah “faktor yang ada pada diri seseorang yang
menyebabkan ia tertarik atau menolak terhadap objek orang dan
kegiatan dalam lingkungannya”. Tetapi dalam hubungannya
dengan apa yang telah dibicarakan terdahuluI “minat pendidikan”
dapat dirumuskan lebih khusus yaitu pilihan di antara beberapa
kemungkinan kegiatan yang dipandang akan memuaskan
kebutuhan pendidikannya. gika kebutuhan dapat diekspresikan
dengan perilaku “want” atau “desire” I maka minat dapat
diekspresikan dengan “liking” atau “preference”.
NF Minat rmum
eakikat minat adalah sangat bersifat pribadiI dan oleh
karenanya minat sangat berbeda antara orang yang satu
dengan orang yang lainnyaI bahkan minat dalam diri seseorang
berbeda dari waktu ke waktu. Tetapi beberapa upaya telah
dikembangkan untuk mengkategorisasikan minat yang akan














2F caktorJfaktor yang mempengaruhi Minat
Beberapa generalisasi tentang pengaruh tingkat sosial ekonomi
terhadap minat berdasarkan hasil studi gohnstone adalahW
aF Makin rendah tingkat status sosial ekonomi seseorangI
maka makin kurang menekankan pentingnya akan
pendidikan
bF oataJrata warga masyarakat dari tingkat ekonomi yang
rendah berminat terhadap pendidikan sepanjang pendidikan
itu mempunyai kegunaan praktis terhadapnya.
cF talaupun pendidikan secara luas dipandang sebagai suatu
saluran yang tepat untuk mobilitas sosialI rataJrata warga
masyarakat yang berasal dari status sosial rendah kurang
siap dibandingkan dengan mereka yang status sosial
ekonominya tingkat menengah untuk melanjutkan
pendidikannya.
dF oataJrata warga masyarakat dari status sosial ekonomi
rendah tidak melihat pendidikan sebagai upaya untuk
pengembangan pribadi atau realisasi diri pribadiI dan ini
dapat dijelaskan mengapa mereka kurang siap untuk
mengikuti program pendidikan yang bertujuan rekreasi dari
pada yang bertujuan keterampilan.
pelanjutnya perlu diketahui pulaI bahwa minat untuk
melanjutkan pendidikan berbedaJbeda pula karena faktor
kelaminI tempat tinggalI kota atau desaI suku bangsa dan
besarnya dan jenis masyarakat.
PF merubahan Minat dalam aaur kehidupan
palah satu faktor penting dalam perencanaan program yang
perlu diperhatikan adalah adanya perubahan minat dalam daur













dalam daur kehidupannya relatif konstanI tetapi isinya
cenderung berubah.
Minat terhadap keterampilan dan kehidupan keluarga
cenderung didominasi oleh orang yang dewasa muda EN8 th J
PR tahunF. eal ini disebabkan karena mereka ingin mencari
kemapanan dalam pekerjaan dan rumah tangga. Mereka
berumur dewasa tua EPR thJRR tahunF cenderung mempunyai
minat terhadap masalah civicI kegiatan sosialI dan kesehatan.
pedangkan mereka yang mendekati masa tua minatnya
menunjukkan pada aspek kebudayaan termasuk agama.
4F Menilai hebutuhan dan Minat
Ada tiga sumber kebutuhan dan minat yang harus
dipertimbangkan dalam perencanaan programJprogram
pendidikan. hetiga sumber tersebut berasal dariW
aF fndividu yang akan diberi pelayanan pendidikan
bF lrganisasi atau lembaga yang akan diberi sponsor
cF Masyarakat secara keseluruhan
RF a. hebutuhan dan Minat fndividu
Apa yang harus dipelajari seseorang dapat diperoleh dari
sumber Jsumber seperti berikutW
aF aari orang itu. rntuk mengetahui kebutuhan belajar orang
tersebut dapat dilakukan dengan melalui wawancaraI
diskusi kelompokI ataupun menggunakan kuesioner. Tetapi
cara demikian kurang memperoleh jawaban secara
mendalamI serta jawaban yang diberikan mungkin akan
dibuatJbuat.
bF aari orang yang mempunyai “peran pembantu” orang lain.
cF aari Media massa













eF aari organisasi dan survey masyarakat
SF hebutuhan lrganisasi
puatu organisasi atau lembaga adalah organisme yang hidup
yang mempunyai kebutuhan juga. Apabila mengambil hierarki
kebutuhan yang dikemukakan MaslowI maka organisasi itu
mempunyai pula kebutuhan untuk hidupI kebutuhan rasa
amanI kebutuhan untuk dihargai dan kebutuhan untuk
perwujudan diri. eal tersebut sangat tergantung para
personalnya untuk memenuhi kebutuhan tersebut. aalam setiap
kelembagaan biasanya memikirkan mengenai kebutuhan
latihanI artinya perubahan yang harus dibuat terhadap para
pegawainya dengan menggunakan teknikJteknik pendidikan
untuk menciptakan efisiensi dan pencapaian tujuan dari
lembaga itu. aalam setiap situasi organisasi sering terjadi
kebutuhan akan latihan secara berulangJulang apabilaW
aF adanya pegawai baru
bF adanya penguasaan pimpinan baruI yang ia belum kenal
akan tugasnya
cF cara mengerjakan suatu pekerjaan yang terdahulu telah
berubah
dF adanya alatJalat baru
eF tujuan dan cara kerja telah berubah




cF iaporan dan catatan manajemen
dF Test













fF Analisis pekerjaan yang dikombinasikan dengan penilaian
terhadap penampilan
gF Teknik insiden kritis
hF manel menilaian
TF hebutuhan Masyarakat
mengertian “masyarakat” sering berbeda Jbeda antara pendidik
yang satu dengan pendidik yang lainnya. Bagi lembaga
internasionalI pengertian masyarakat berarti masyarakat dunia.
Bagi lembagaJlembaga nasionalI pengertian masyarakat
adalah suatu negara. Bagi seorang ahli tertentuI pengertian
masyarakat berarti orang –orang yang berkecimpung dalam
bidang keahlian tertentu itu. Bisa pula pengertian masyarakat
itu meliputi satu kota atau seluruh warga masyarakat. lleh
karena itu setiap pendidik merumuskan sendiri setiap
masyarakat yang akan dilayani itu dan selanjutnya
mengidentifikasi kebutuhan belajar masyarakat tersebut. palah
satu teknik untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar suatu
masyarakat adalah dengan menggunakan community survey.
mengertian community survey dapat meliputi dari studi yang
paling sederhana sampai dengan studi yang paling
komprehensif.
Ada beberapa langkah dalam melaksanakan survey
masyarakatW
aF Merumuskan tujuan
petiap kelompok yang ingin melaksanakan survey
masyarakatI harus tahu apa yang penting untuk studi dari














bF Membentuk tim pelaksana
talaupun studi ini sangat terbatasI maka perlu dibentuk
suatu tim yang akan merencanakan dan melaksanakan
survey tersebut. aisarankan pula agar dalam tim itu
didudukan wakil Jwakil yang berasal unsurJunsur masyarakat
di mana data itu akan diperoleh.
cF Menentukan ruang lingkup masalah yang akan disurvey.
Masyarakat bagaimanapun kecilnya adalah sangat
kompleks. lleh karena itu tidak ada seorang pun atau
kelompok yang mengharapkan dapat melakukan survey
yang lengkap mengenai masyarakat itu. puatu hal yang
menjadi prioritas dalam survey suatu masyarakat ini adalah
merancang pertanyaanJpertanyaan apa yang memerlukan
jawaban. pebab pada akhirnyaI suatu studi adalah
menjawab pertanyaan Jpertanyaan. iangkah pertama
dalam survey adalah tim harus memikirkan pertanyaan apa
yang mungkin berguna untuk mendapatkan jawabanI yang
selanjutnya disusun dalam suatu urutan
dF Merekrut dan melatih tenaga sukarela
Tergantung pada ruang lingkup masalah yang akan di studiI
maka mungkin studi itu memerlukan beberapa tenaga
sukarela. aalam kenyataannyaI ada korelasi langsung
antara tenaga sukarela dalam suatu survey masyarakat
dengan nilai hasil survey itu
eF Mengidentifikasi sumber yang diperlukan
pumber informasi yang diperlukan dalam suatu survey
masyarakat dapat diperoleh dariW
o bahanJbahan cetakI seperti laporan Epemerintahan














o petugas suatu lembagaI seperti petugas pemerintahI
tenaga sukarelaI petugas media massa atau anggota
dari suatu organisasi.
o lrangJorang kunci seperti pimpinanJpimpinan
masyarakatI petugas humasI pendidikI penyunting surat
kabar.
o targa masyarakat umumI yaitu anggota warga suatu
masyarakat.
fF Mengumpulkan informasi
Barangkali prosedur yang paling efisien dalam
mengumpulkan informasi yang diperlukan adalah
mengorganisir timJtim khusus yang sesuai ruang lingkup
survey itu.
gF Mengorganisir informasi
aataJdata dan informasi yang dikumpulkan harus
diorganisir guna dianalisis dan ditafsirkan. menafsiran
informasi biasanya dilakukan oleh suatu kelompok. aataJ
data yang dikumpulkan harus segera dipadukan untuk
klasifikasi. Beberapa saran untuk pengorganisasian data ituI
dapat dilakukan menggunakan tableI disusun secara naratifI
petaI baganI foto dan sejenisnya. Bahan Jbahan yang telah
disusunLdiorganisir ini apabila untuk dipresentasikan bagi
publik seyogianya disusun dalam bentuk yang ringkasI
dibandingkan apabila akan dipresentasikan kepada
penyelenggara studi.
hF Menafsirkan informasi













bahwa informasi itu belum merumuskan kebutuhan
pendidikan untuk masyarakat. puatu proses lagi masih
diperlukan untuk menafsirkan informasi tersebut.
c. mrosedur ECaraF MemperolehI MemilihI aan Menyusun mrioritas Materi
hecakapan heorangtuaan;
pkala mrioritas dapat dipahami sebagai urutan kebutuhan yang disusun
berdasarkan tingkat kepentingannya.
Berikut adalah beberapa halJhal yang mempengaruhi pkala mrioritas
N. Tingkat rrgensinya
eal yang pertama yaitu tingkat urgensinyaI yaitu bagaimana di dalam
menentukan pilihanI mana yang harus didahulukan harus perlu
dipertimbangkan seberapa jauh tingkat kepentingan hal tersebut.
pebagai contoh W Ada seorang anak yang akan menghadapi ujianI
pada malam sebelum hari ujian ia akan belajarI namun tibaJtiba
lampu kamar mati dan dia juga belum membeli pensilI manakah yang
lebih penting dari lampu belajar atau membeli pensil? aalam kasus ini
hal yang diutamakan adalah membeli lampu kamar sebagai sarana














2. hesempatan yang aimiliki
vang kedua adalah apabila sustu kebutuhan hanya dibutuhkan pada
saat itu sajaI maka perlu didahulukan. Misalkan dalam suatu kondisi
daruratI keselamatan atau kesehatan merupakan hal yang paling
diutamakan. aemi kesembuhan dan kesehatan maka obat merupakan
kebutuhan nomor satu dan yang paling utama untuk didahulukan
dibandingkan hal lainnya yang bisa ditunda dan dikesampingkan
terlebih dahulu.
P. mertimbangan Masa aepan
vang ketiga adalah bagaimana jika dalam menghadapi pilihan yang
sulitI maka faktor masa depan juga perlu dipertimbangkan.
pebagai contoh W Ada berbagai pilihan bidang les yang ingin kita ikutiI
namun karena keterbatasan suatu hal maka kita harus menentukan
salah satu dan tidak bisa memilih keduanyaI manakah yang harus kita
pilih? aalam hal ini kita harus mempertimbangkan mana yang paling
bermanfaat bagi masa depan kita? Matematika atau Bahasa fnggris?
hedua hal tersebut semuanya pentingI namun mengutamakan Bahasa
fnggris merupakan pilihan yang paling tepatI sebab kegunaan Bahasa
fnggris dimasa depan yang akan datang lebih luas dibandingkan
dengan Matematika. fni adalah salah satu pilihan yang didasarkan
dengan kebutuhan untuk masa depan.
4. hemampuan airi
eal terakhir yang bisa menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan
skala prioritas adalah berawal dari sifat manusia yang mempunyai
banyak keinginan dan selalu merasa tidak puasI namun ada
hambatan karena keterbatasan kemampuanI baik dari segi ekonomi
maupun yang lain. Maka perlu dipertimbangkan pula berdasarkan













agar pilihan yang diambil bisa tepat sesuai kemampuan.
pebagai contoh W ai era jaman sekarang iniI persaingan hidup di kota
besar sangatlah ketat dan memaksa manusia untuk saling berlomba
agar tidak tertinggal dengan yang lain. aalam kondisi kesemrawutan
iniI kadang muncul persaingan yang tidak sehatI berusaha
memaksakan diri agar bisa sama dengan orang lain tanpa
mempertimbangkan kemampuan diriI akibatnya belum tentu akan
bertahan lamaI bisa saja malah semakin menderita dikarenakan
keterbatasan yang dimiliki.
d. mrosedur MemperolehI MemilihI dan Membuat Bahan Belajar mrogram
mendidikan hecakapan heorangtuaan
Bahan ajar atau materi pembelajaran adalah pengetahuanI keterampilanI
dan sikap yang harus dipelajari peserta dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. pecara terperinciI jenisJjenis materi
pembelajaran terdiri dari pengetahuan EfaktaI konsepI prinsipI prosedurFI
keterampilanI dan sikap atau nilai
N. menentuan Materi
Bahan ajar atau materi ajar adalah materi yang harus dipelajari
peserta sebagai sarana untuk mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar EaepdiknasI 2MMPF. Materi pembelajaran
Einstructional materialsF adalah pengetahuanI keterampilanI dan sikap
yang dipelajari oleh peserta untuk mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar. ealJhal yang harus dipertimbangkan dalam
penentuan materi pembelajaran adalahW
a. motensi peserta didik.
b. oelevansi dengan karakteristik daerah.
c. Tingkat perkembangan fisikI intelektualI emosionalI sosialI dan
spiritual peserta didik.














f. AktualitasI kedalamanI dan keluasan materi pembelajaran.
g. oelevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan
lingkungan.
h. Alokasi waktu.
Materi memuat faktaI prinsipI dan prosedurI yang relevanI dan ditulis
dalam bentuk butirJbutir sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi. fndikator merupakan acuan untuk menentukan materi
ajar EpembelajaranF. fndikator diturunkan dari kompetensi dasar. mada
setiap kompetensi dasar ada materi pokok. aengan demikianI di
dalam penyiapan materi ajar ada dua kategori materi yakni materi
pokok dan materi ajar. Materi pokok diturunkan dari kompetensi dasar
dan materi ajar diturunkan dari indikator. Menurunkan materi ajar
EpembelajaranF dari indikator dilakukan dengan cara mencoret atau
membendakan kata kerja operasional yang ada pada indikator.
pisanya atau hasilnya merupakan materi ajar EpembelajaranF.
2. iangkahJiangkah memilihan Bahan Ajar
pebelum melaksanakan pemilihan bahan ajarI terlebih dahulu perlu
diketahui kriteria pemilihan bahan ajar. hriteria pokok pemilihan
bahan ajar atau materi pembelajaran adalah standar kompetensi dan
kompetensi dasar. eal ini berarti bahwa materi pembelajaran yang
dipilih untuk diajarkan oleh guru di satu pihak dan harus dipelajari
peserta di lain pihak hendaknya berisikan materi atau bahan ajar yang
benarJbenar menunjang tercapainya standar kompetensi dan
hompetensi aasar EdhafurI N98SF. pecara garis besar langkahJ
langkah pemilihan bahan ajar meliputi halJhal sebagai berikutW
a. Mengidentifikasi aspekJaspek yang terdapat dalam standar
kompetensi dan kompetensi dasar. pebelum menentukan materi
pembelajaran terlebih dahulu perlu diidentifikasikan aspekJaspek













atau dikuasai peserta. Aspek tersebut perlu ditentukanI karena
setiap aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar
memerlukan jenis materi yang berbedaJbeda dalam kegiatan
pembelajaran untuk membantu pencapaiannya EdhafurI N98TF.
b. fdentifikasi jenisJjenis materi pembelajaran. pejalan dengan
berbagai jenis aspek standar kompetensiI materi pembelajaran
juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitifI afektifI
dan psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif secara
terperinci dapat dibagi menjadi empat jenisI yaituW faktaI konsepI
prinsipI dan prosedur EoeigeluthI N98TF.
c. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. aengan mengidentifikasi jenisJjenis materi yang
akan diajarkanI maka guru akan mendapatkan kemudahan dalam
cara mengajarkannya. petelah jenis materi pembelajaran
teridentifikasiI langkah berikutnya adalah memilih jenis materi
tersebut yang sesuai dengan standar kompetensi atau kompetensi
dasar yang harus dikuasai peserta. fdentifikasi jenis materi
pembelajaran juga penting untuk keperluan mengajarkannya.
pebabI jenis materi pembelajaran memerlukan strategi
pembelajaran atau metodeI mediaI dan system evaluasi atau
penilaian yang berbedaJbeda. Cara yang paling mudah untuk
menentukan jenis materi pembelajaran yang akan diajarkan
adalah dengan jalan mengajukan pertanyaan tentang kompetensi
dasar yang harus dikuasai peserta. aengan mengacu pada
kompetensi dasarI kita akan mengetahui apakah materi yang harus














Berikut adalah pertanyaanJpertanyaan penuntun untuk
mengidentifikasi jenis materi pembelajaranW
a. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta berupa
kemampuan untuk menyatakan suatu definisiI menuliskan ciri khas
sesuatuI mengklasifikasikan atau mengelompokkan beberapa
contoh objek sesuai dengan suatu definisi? halau jawabannya “ya”
maka materi pembelajaran yang harus diajarkan adalah “konsep”.
b. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta berupa
menjelaskan atau melakukan langkahJlangkah atau prosedur
secara urut atau membuat sesuatu? halau jawabannya “ya” maka
materi pembelajaran yang harus diajarkan adalah “prosedur”.
c. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta berupa
menentukan hubungan antara beberapa konsepI atau menerapkan
hubungan antara berbagai macam konsep? Bila jawabannya “ya”I
berarti materi pembelajaran yang harus diajarkan termasuk dalam
kategori “prinsip”.
d. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta berupa
memilih berbuat atau tidak berbuat berdasar pertimbangan baik
burukI suka atau tidak sukaI indah atau tidak indah? gika
jawabannya “va”I maka materi pembelajaran yang harus diajarkan
berupa aspek afektifI sikapI atau nilai.
e. Apakah kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta berupa
melakukan perbuatan secara fisik? gika jawabannya “va”I maka
materi pembelajaran yang harus diajarkan adalah aspek motorik.
P. Memilih pumber Bahan Ajar
Materi pembelajaran atau bahan ajar dapat kita temukan dari
berbagai sumber seperti buku pelajaranI majalahI jurnalI koranI

















A. harakter meserta aidik
mada dasarnya semua orang dapat menjadi calon peserta pelatihan
program mhhI namun dalam konteks ini yang menjadi calon peserta
adalah unsurJunsur terkait yang ada di sekitar lokasi ujicoba yang sesuai
dengan kriteria. Agar mencapai sasaran yang sesuaiI maka diharapkan
peserta didik Epeserta pelatihanF harus dilihat dari beberapa aspek
pertamaI unsur kelembagaanI kedua tempat tinggalLkewilayahan dan
ketiga pendidikan.
N. rnsur helembagaan
Calon peserta pelatihan diharapkan tidak hanya dari satu unsur
kelembagaan akan tetapi harus dari berbagai unsur yang ada
disekitar lokasi kegiatan. heragaman unsur ini dengan tujuan W
a. menyebarluasan informasi dan akses pendidikan kecakapan
keorangtuaan akan lebih luas
b. Tukar informasi dan pengalaman baik dengan proses maupun
konten pendidikan keorangtuaan
c. Mencari mitra yang kompeten dalam proses pembelajaran baik
untuk penambahan materi maupun untuk dukungan material
lainnya.
pecara kelembagaan perlu juga dipertimbangkan beberapa syarat













a. Memiliki masa yang banyak dengan harapan perluasan informasi
kecakapan keorangtuaan
b. Berada di sekitar lokasi kegiatan hal ini untuk meminimalkan
transportasi dari peserta
c. Bergerak dalam pemberdayaan masyarakat
2. Tempat tinggalLkewilayahan
Tempat tinggal atau kewilayahan mencakup lokasi yang mudah
menjangkau ke tempat pelatihan dengan karakteristik pedesaanI
pegunungan dan perkotaan.  Tujuan penetapan tempat tinggal
dengan pertimbangan W
a. mola penyebaran virusI yaitu dari lokasi terdekat dengan lokasi
kegiatan bisa menyebar keluar daerah bahkan ke tempat yang
belum terlayani
b. Tidak ada alokasi transportasiI dengan peserta yang dekat dengan
lokasi bisa dilakukan melalui jalan kaki
P. mersyaratan peserta didik
rntuk mendapatkan hasil yang optimal dalam pelaksanaan pelatihanI
perlu diperhatikan salah satu inputnya yaitu karakteristik peserta didik.
haraktersitik atau persyaratan yang harus dimiliki peserta didik adalah
W
a. mendidikan minimal piTA dengan harapan dapat memahami dan
menguasai konten pendidikan keorangtuaan
b. Menguasai perangkat teknologi komunikasi terutama dalam
penyampaian materi pada kegiatan pembimbingan pada
kelompok sasaran.
c. Mampu berkomunikasi dengan lancar
d. Berdomisili di sekitar tempat kegiatan
e. Bersedia menjadi peserta didik yang dinyatakan oleh surat














mada hari ini………. Tanggal………guni 2MN4I saya W
kama W…………………………………
genis kelamin W mria L tanita *F




Menyatakan dengan ini BbopbafAL TfaAh BbopbafA menjadi peserta
didik dalam kegiatan pelatihan mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan di mhBM…………………….
aemikian surat pernyataan ini dibuat dalam keadaan sadar
vang membuat mernyataanI
JJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJJ
4. eak dan hewajiban
aalam pelaksanaan pelatihan kecakapan keorangtuaan terdapat
aturan yang perlu disepakati bersamaI antara tim pengembangI
pengelola lapangan dan peserta didik. Aturan tersebut berupa hak













pebagai gambaran mengenai hak dan kewajiban peserta didik adalah
sebagai berikut W
eak meserta aidik hewajiban meserta didik
a. Mendapatkan layanan dan penjelasan
yang dibutuhkan terkait pemecahan
masalah kecakapan keorangtuaan.
b. Mendapatkan Alat Tulis kegiatan
pelatihan yang disediakan tim
pengembang
c. Mendapatkan bahanJbahan L materi
pendukung pelaksanaan pelatihan
a. Mengikuti pelatihan sesuai
dengan jadwal yang
disepakati bersama
b. Mentaati peraturan atau tata
tertib yang disusun oleh
pengelola setempat
B. mrosedur lrientasi meserta aidik
meserta didik sebelum diberikan pelatihan perlu dibekali dengan orientasi
terlebih dahuluI dengan tujuan penyampaian tujuan yang akan dicapai
selama proses pelatihan.  meserta didik terpilih untuk mengikuti kegiatan
pelatihanI selanjutnya mengisi formulir pernyataan kesediaan menjadi
peserta yang telah disediakan pengelola. mendidik bersamaJsama tim
pengembang memberikan pembekalan pada peserta terkait tujuan dan
arah kegiatan pelatihan. mendidik menjelaskan dari aspek tujuan secara
khusus dan cakupan materi yang akan dipelajari bersamaI sedangkan tim
pengembang memberikan gambaran umum proses pelatihan program
mhh dari tahap perencanaanI pelaksanaanI evaluasi dan tindak lanjutnya.
petelah secara utuh mendapatkan informasi dari pendidik dan tim
pengembangI selanjutnya peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan













dambaran proses orientasi peserta didik digambarkan sebagai berikut W
C. menerapan Metode BfaAk
N. Baca
2. fdentifikasi
iangkah identifikasi merupakan kegiatan yang harus dilakukan
pengelola dalam merekrut calon peserta pelatihan. dunakan format
untuk mendata calon peserta sebagai berikut W
cormat fdentifikasi peserta didik




























holom nama ENF di dengan namaJnama peserta yang akan menjadi
calon peserta pelatihanI identifikasi sesuai dengan kebutuhan. kamun
diambil hanya NM orang yang sesuai dengan kriteria saja. holom
pendidikan diisi dengan tingkat pendidikan calon peserta EpaI pMmI
pMA dan mTF. holom lembaga diisi dengan lembaga di mana peserta
tersebut beraktivitasI misalnya EmhBMI Majelis ta’limI harangtarunaI
mosyanduF dan kolom alat diisi dengan alamat tempat tinggal
sekarang.
memetaan peserta dapat dilihat dari format identifikasi peserta didikI
kemudian dilakukan rekapitulasi dengan menggunakan format berikutW







mengelola dalam penyiapan peserta didik perlu melakukan tahap
diskusi dengan fokus bahasan karakteristik pesertaI proses dan
bentuk pendampingan serta penyiapan peserta dalam pelatihan.
aari P fokus tersebutI pengelola diharapkan mendiskusikan





a. Mayoritas tingkat pendidikan
b. Mata pencaharian dan
pendapatan tiap bulan
c. gumlah anak dalam keluarga


















a. mendekatan melatihan apa yang
sesuai dengan karakteristik
peserta
b. mroses dan bentuk
mendampingan yang
bagaimana yang cocok dengan
karakteristik peserta
c. Media apa yang bisa
digunakan
d. blat evaluasi untuk kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan
pelatihan
e. meranI tugas dan tanggung






a. fnstrumen yang digunakan
apa?
b. mroses orientasi dan
penyampaian tujuan
c. membagian tugas dan peran




mengelola melaksanakan beberapa kegiatan yang sudah
direncanakan pada tahap bacaI identifikasi dan aksi dengan
menggunakan format yang tersedia. iakukan koordinasi internal di















menilaian yang dilakukan dengan cara menJceklis E√F pada kolom
yang tersedia.
mroses va Tidak
Memahami peran dalam proses penyiapan
pesera didik
Memahami hak dan kewajiban sebagai
pengelola
Menguasai prosedur orientasi dari
perencanaanI pelaksanaan dan evaluasi















Modul ini terdiri atas P sessi dalam rangkaian pelatihan penyelenggara
pendidikan kecakapan keorangtuaan. hetiga sessi tersebutI di antaranyaW NF
memilih dan menyiapkan pendidik program pendidikan kecakapan
keorangtuaan; 2F mengadakan kurikulum dan bahan belajar program
pendidikan kecakapan keorangtuaan; dan PF menyiapkan peserta didik
program pendidikan kecakapan keorangtuaan.maket sessi ini diharapkan
mempermudah calon penyelenggara dalam memahami dan melaksanakan
program pendidikan kecakapan keorangtuaan  yang akan
diselenggarakannya.
earapannyaI melalui Modul hegiatan lrientasi rjicoba Model melatihan
menyelenggara mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaanI petugas dan
peserta orientasi dapat menyatupadankan pemahaman tentang pendidikan
kecakapan keorangtuaan. Tak berlebihan rasanyaI jika perangkat bahan
belajar orientasi iniI dapat mengungkit kompetensi kompetensi calon
penyelenggara dalam memilih dan menyiapkan pendidikI mengadakan
kurikulum dan bahan belajarI dan menyiapkan peserta didik program
pendidikan kecakapan keorangtuaan  yang akan diselenggarakannya.
aapat dipastikanI jika dari perangkat belajar iniI calon penyelenggara
program pendidikan kecakapan keorangtuaan dapat terdorong untuk
melakukan peningkatan kompetensiI baik secara mandiri maupun
berkelompok. pelain ituI setelah mereka memamahi dan mulai
mempraktikkan materi yang ada dalam bahan ajar iniI guna profesionalitas














heberadaan bahan ajar iniI tidak lepas dari kekurangan dan kelemahan.
lleh karena ituI sangat disarankan untuk mencari dan membaca referensi
lain yang berhubungan dengan pendidikan kecakapan keorangtuaan.
aengan demikianI kita akan mempunyai pengetahuan dan keterampilan
yang lebih handal untuk berkinerja dan terus membangun kompetensi diri














BaronI oA.I aonn Byrne. 2MM4. msikologi posial Ebdisi fndonesiaF gilid N dan 2.
gakartaW menerbit brlangga.
airektorat mendidikan Masyarakat. 2MMS. Membaca gadikan hualitas eidup
iebih Baik. Brosur gakartaW airektorat mendidikan MasyarakatI hompasI 2S
Mei 2MMSI halaman N2.
airektorat mendidikan Masyarakat. 2MMS. medoman mengelolaan Taman
Bacaan Masyarakat ETBMF. gakartaW airektorat mendidikan MasyarakatI
airektorat mendidikan iuar pekolahI aepartemen mendidikan kasional.
eernowo. 2MMP. Andai Buku ftu pepotong mizza. BandungW haifa.
frkhamI Agus M. 2MN2. Meretas iiterasiI Menyemai harakter. horan TempoI
N9 lktober 2MN2.
Mustofa hamil. 2MMT. hompetensi Tenaga mendidik mendidikan konformal
dalam Membangun hemandirian targa BelajarI dalam gurnal flmiah sisi
sol 2I ko. 2J2MMT.
mublik dan bukuW gajak pendapat hompas – merpustakaan Miskin meminat.
hompasI N9 Maret 2MMRI halaman R2.
oakhmatI galaluddin. 2MMN. msikologi homunikasi. BandungW oosda harya
oemaja.
Tilaar e.A.o. 2MMM. maradigma Baru mendidikan kasional. gakartaW oineka
Cipta.
vulaelawatiI blla. 2MNM. mendidikan hecakapan heorangtuaan aalam
Membanggun harakter Bangsa. Makalah aalam torkshop menyusunan


























mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
easil Belajar yang diharapkan
petelah menelaah kegiatan  belajar ini membaca mampu W
N. menguraikan  dan memahami pengertianI manfaatI fungsiI tujuan dan
prinsip pemantauan.
2. melakukan diskusi untuk memahami  langkahJlangkah pemantauan
P. melaksanakan pemantauan program pendidikan kecakapan keorangJ
tuaan
hegiatan Belajar yang aisarankan
N. membaca dan melelaah bacaan di bawah iniIkemudian catatlah pokokJ
pokok telaahannya.
2. identifikasi kegiatan yang mesti Anda lakukan dalam kegiatan
pemantauan
P. diskusikan
4. melakukan aksi penerapan dari hasil penyusunan pemantauan













muji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan vang Maha bsaI karena berkat
rahmat dan hidayahJkya telah disusun Modul mendampingan mrogram melatihan
menyelenggara mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan.
Modul mendampingan mrogram melatihan menyelenggara mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaanI disusun dengan tujuan memandu petugas dan peserta
orientasi dalam menyatupadankan pemahaman tentang pendidikan kecakapan
keorangtuaan. aengan demikianI perangkat bahan belajar orientasi iniI secara rinci
bertujuan untuk menguraikan  dan memahami pengertianI manfaatI fungsiI tujuan
dan prinsip pemantauan; melakukan diskusi untuk memahami  langkahJlangkah
pemantauan; dan melaksanakan pemantauan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan.
Modul ini terdiri atas P sessi dalam rangkaian pelatihan penyelenggara pendidikan
kecakapan keorangtuaan. hetiga sessi tersebutI di antaranyaW NF pemantauan
mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan; 2F penilaian mrogram mendidikan
hecakapan heorangtuaan; dan PF pembinaan mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan. aengan demikianI paket sessi ini diharapkan mempermudah calon
penyelenggara dalam memahami dan melaksanakan program pendidikan
kecakapan keorangtuaan  yang akan diselenggarakannya.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi positif dalam penyusunan
modul ini. pemoga karya bersama ini bermanfaat.
BandungI  peptember 2MN4
hepalaI
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Modul hegiatan lrientasi rjicoba Model melatihan menyelenggara mrogram
mendidikan hecakapan heorangtuaanI disusun dengan tujuan memandu
petugas dan peserta orientasi dalam menyatupadankan pemahaman tentang
pendidikan kecakapan keorangtuaan. duna mencapai tujuan tersebutI
sebaiknya memperhatikan halJhal berikut ini.
N. Membaca sambil memahami pesan yang disampaikan untuk kemudian
didiskusikanI baik materi yang sudah dimengerti atau yang belum.
2. Mengkaji halJhal yang belum dipahami untuk kemudian didiskusikan
secara bersamaJsama dengan peserta lain atau dengan petugas
orientasi.
P. Aktualisasikan pengalaman AndaI selama mencermati materi dalam
modul ini. iakukan perbandingan antara isi materi dengan apa yang
telah alami.
4. gangan ragu untuk bertanyaI baik kepada sesama peserta orientasi














A. Apakah memantauan ftu?
pesuai tugas pokokI salah satu tugas menyelenggara adalah
melaksanakan pemantauan pada  penyelenggaraan program pendidikan
kecakapan keorangtuaan. memantauan  adalah suatu kegiatan pengumpulan
data dan informasi untuk dapat mengikuti proses persiapan dan pelaksanaan
suatu program dari awal sampai akhir.
gadiI pada kegiatan pemantauan lebih dipusatkan pada pengumpulan
data dan informasi serta mencatatnya secara cermat dan teraturI dengan
maksud untuk mengetahui keadaan secara nyata tentang penampilan
program yang harus dipantau oleh seorang penyelenggara. hegiatan
pemantauan dapat meliputi peserta didikI tenaga pendidikItenaga pembinaI
pelatihIsarana belajarIproses belajar mengajarImetodeIbiayaIhasil belajarI
penyelenggaraan kegiatan perlombaan serta keberhasilan progran itu sendiri.
Apabila ternyata hasil pengumpulan data dan informasi tidak sesuai
dengan kriteria yang diharapkanI maka perlu diambil langkah perbaikan atau
meluruskan kembali sesuai dengan kriteria yang diharapkan. puatu contohI
dalam program “Taman Bacaan Masyarakat ” ETBMF setiap pengunjung
Lpembaca ditentukan memperoleh bahan bacaan  Booklet agar  ia dapat
mempelajari kembali di rumahnya. aata yang diperoleh dari pemantauan
menunjukkanI bahwa peserta didik  yang tidak memperoleh bacaan booklet.
hedaan ini tidak sesuai dengan ketentuan yang diharapkan atau dengan
kriteria yang telah ditentukanI oleh karena itu segera diambil tindakan
perbaikanIdengan memberikan bahan bacaan booklet itu kepada masingJ
masing pembaca yang mengikuti program TBM.
Maka apabila digambarkan proses pemantauan ini akan dapat dilukiskan












2aari hasil pemantauanIdiperbaiki sejumlah data atau informasi mengenai
pelaksanaan program mendidikan hecakapan keorangtuaan. halau data atau
informasi tersebut tidak sesuai dengan kriteriaI maka dilakukan tindakan
perbaikan. Tindakan program dilakukan oleh pengelola programI bukan oleh
penyelenggara yang melakukan pemantauanI maka tindakan terhadap
perbaikan program dilakukan oleh pemantau.
mada dasarnya pemantauan adalah melihat proses pelaksanaan
programIdengan maksud untuk mengetahui kelemahan atau kekurangan
program dalam segi pelaksanaannya. Atau untuk mengetuai penampilan
pelaksanaan programIbaik yang berkaitan dengan kemampuan tenaga
pendidikIsarana belajarI biayaI hasil belajar maupun pengaruh program itu
terhadap lingkungannya. Apabila penampilan program itu mempunyai
kelemahanI maka segera dilakukan perbaikan terhadap program tersebut.
Tindakan perbaikan ituIbukanlah tindakan saat pemantauan dilaksanakanI
karena pemantauan hanya terbatas untuk pengumpulan  data  atau


















fnformasi dan data yang diperoleh melalui pemantauan  kegiatan
pendidikan kecakapan keorangtuaan bermanfaat untuk W
a. Memberikan gambaran tentang penampilan suatu program
b. Memberikan masukan Edata dan informasiFuntuk perbaikan program
c. Memberikan masukan untuk melaksanakan kegiatan supervisiI
evaluasi dan penyusunan laporan.
pebagai contoh misalkanI seorang penyelenggara memantau
persiapan penyelenggaraan pertandinganI ternyata jumlah peserta terlalu
banyak apabila dibandingkan dengan lapangan dan waktu yang tersedia.
Maka penyelenggara dapat memberikan saran perbaikan tentang tentang
sistem pertandingan yang digunakan atau menambah jumlah lapanganI
atau halJhal lain tayang dianggap perlu. eal ini sangat pentingI karena
ketidaksempurnaan dalam persiapan pertandingan sering menimbulkan
kericuhan dalam pelaksanaan pertandingan.
C. cungsi memantauan
Berdasarkan uraian di atasI maka fungsi pemantauan adalah
menyisipkan dasar atau landasan bagi seorang pengelola apakah perlu
melakukan tindakkan perbaikan atau tidak pada saat suatu program
sdang berjalan. aasar dan landasan tersebut berasal dari data dan
informasi yang diperoleh dari pemantauan.
a. Tujuan memantauan
Tujuan pemantaun adalah untuk memperoleh data dan informasi
yang akurat tentang persiapanIpelaksanaan dan hasil suatu program













4a. Cara tidak langsung
memantauan program kegiatan dapat dilakukan dengan cara
tidak langsungI artinya data dan informasi yang kita peroleh  bukan
merupakan  hasil pengamatan atau pengumpulan data yang
dilakukan  sendiri secara langsung di lapanganI tetapi seorang
pemantau dapat memperoleh dari laporan yang dibuat oleh
penyelenggara kegiatanI atau mengirim angket kepada petugas yang
menangani program kegiatan yang akan dipantau.
pebagai contohI apabila seorang penyelenggara ingin
mengetahui data dan informasi tentang perkembangan jumlah dan
jenis kegiatan pembelajaran di TBM di semua desa di kecamatannyaI
maka penyelenggara tersebut tidak perlu mendatangi semua kegiatan
di TBMI tetapi cukup membaca laporan yang dibuat oleh petugas E
pendidikF yang menangani program kegiatan tersebut.
b. Cara langsung
memantauan secara langsung apabila data atau informasi
tentang suatu program kegiatan yang diinginkan itu diperoleh secara
langsung dengan melakukan observasi atau melakukan wawancara
dengan petugas yang melaksanakan program tersebutI misalnyaI
seorang pemantau yang ingin memperoleh gambaran perkembangan
jumlah peserta didikI kemampuan tutorLpendidikI sarana belajar dan
sejenisnyaI datang melakukan observasi terhadap program tersebut.
Apabila pemantauan itu dilakukan dengan cara langsungI maka perlu













aalam pelaksanaan pemantauan iniI perlu diperhatikan prinsipJprinsip
sebagai berikutW
a. hejujuran
aalam melaksanakan pemantauanIsangat diperlukan kejujuran
dan objektivitas pemantatauan dan informasi yang akan digali.
memantauan pada hakikatnyaI ingin memperoleh gambaran tentang
suatu program. Apakah masingJmasing tahap dan komponen
program berjalan sesuai dengan yang kita harapkan. lleh karena ituI
data dan informasi yang akan kita gali dari pemantauan itu harus
bebas dari prasangka dan asumsiI dalam hal ini para pemantau
memperlakukan data dan informasi itu dengan sikap netralIobjektif
dan apa adanya.
b. hesahihan dan keterandalan Ebenar dan bisa dipercayaF
memantauan pada hakikatnya merupakan upaya untuk
melakukan perbaikan terhadap pelaksanaan programIapabila
pelaksanaan program itu tidak sesuai dengan apa yang kita
harapkan. lleh karena ituIdata dan informasi yang diperoleh dari
pemantauanIharus benarJbenar sesuai dan cocok dengan apa yang
telah kita pantau. halau ada dan informasi itu tidak sesuai atau tidak
cocok dengan kenyataanImaka perbaikan terhadap program itu tidak
akan mencapai sasaran. pelain ituIdata dan informasi yang diperolehI
harus benarJbenar berasal dari orang orang yang mengetahui  benar
mengenai pelaksanaan program tersebut.
c. Bersifat menyeluruh
menampilan suatu program merupakan suatu fungsi dari
pentahapan dan komponenJkomponen program. fni berarti bahwa
pelaksanaan pemantauan program tidak ditujukan pada satu












Spada semua komponen yang ada. Misalnya  pada peserta
didikIkurikulumI sarana belajarI proses belajarI hasil belajar dan
pengaruhnya terhadap lingkungan.
aemikian pula tidak hanya ditujukan pada tahap pelaksanaan
program ituI tetapi pemantauan itu dilakukan sejak tahap
perencanaan sampai dengan tindak lanjut.
d. Berkesinambungan
hegiatan pemantauan tidak dapat dilakukan dalam sesaat. fni
berartiI kalau pemantauan itu ingin memperoleh data dan informasi
mengenai perkembangan program itu secara menyeluruh dan
lengkapI maka pemantauan tersebut dilakukan secara berkesiJ
nambungan dan terus menerus.
e. Tahapan dalam pemantauan
hegiatan pemantauan dilaksanakan melalui beberapa tahapI
kegiatan tersebut adalah W
aF Tahap persiapan meliputi W
NF menyusunan rencanaLrancangan pemantauan
J Menentukan sasaran
pasaran pemantauan adalah setiap aspek yang termasuk
dalam satu kegiatan atau program kegiatanI para pemeranI
proses pelaksanaan Etahap persiapanI pelaksanaanI sampai
tahap tindak lanjutFI hasil I saranaI waktu dan materi serta
lainJlainya.
J Menentukan tujuan pemantauanI baik secara umum
maupun khusus. Tujuan pemantauan harus dirumuskan
secara jelas dan operasionalI agar tidak menyulitkan dalam
pelaksanaannya Epencapaian tujuannyaF
Merumuskan atau menentukan kegiatan yang akan dilakkan












Tkegiatan apa yang harus dilakukan di manaI kapanI
sehingga tercapai tujuanL otout yang telah direncanakan.
J Menentukan pelaksanaan pemantauan. memantau dapat
dilaksanakan oleh penyelenggaraL tenaga lainI sepanjang
mampu melaksanakannyaI sehingga tercapai tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya.
J Menentukan materi dan teknik pemantauan yang akan
digunakan. aalam hai ini perlu diperhatikan bahwa metode
dan teknik pelaksanaannya harus disesuaikan dengan
karakteristik output dan karakteristik lingkungan sosial serta
waktu yang tersedia
J Menentukan dan menyusun instrumen pemantauan.
fnstrumen monitoring disusun dengan memperhatikan W
 pasaran pemantauanI apakah seluruh aspek yang
termasuk dalam suatu program atau aspekJaspek
tertentu saja
 Tujuan monitoring
 Metode dan teknik pemantauan yang akan digunakan
J Menetukan sarana atau alat yang akan dipergunakan
dalam pemantauan meliputi sarana transportasi alat
tulis menulisIkameraI tape recorder Ealat perekamF
J Menentukan dan mengkalkulasi biayaI yaitu tentang
jumlahI penggunaan dan darimana sumbernya.
J Menyusun jadwal pemantauan
J Menyusun oencana tindak lanjut pemantauan
2F Mempersiapkan  perlengkapan pemantauan
 Memperbanyak instrumen pemantauan sesuai
kebutuhan














mada tahap ini kegiatanJ kegiatan yang dilakukan adalah W
 Mempelajari kembali rencana monitoring
 Memeriksa segala perlengkapan pemantauan
 Melaksanakan pemantauan
 Mengolah dan menganalisis data hasil pemantauan
 Menyampaikan laporan pemantauan kepada atasan
langsungI penyelenggara serta pihak yang dianggap
berkompeten
 Menentukan kegiatan tindak lanjut pemantauan.
cF Tahap tindak lanjut
hegiatan–kegiatan yang perlu dilakukan dalam tahap ini
adalahW
 Memanfaatkan dataLinformasi hasil pemantauan untuk
kegiatan pembinaan
 Memanfaatkannya untuk bahan masukan bagi kegiatan
evaluasi
 Mendokumentasikannya sebagai  bahanL sumber informasi
bagi pelaporan berikutnya.
c. fdentifikasi
fdentifikasi kegiatan yang mesti Anda lakukan dalam kegiatan
pemantauanI mana yang sudah sesuai konsep dan aturan pemantauanI
mana yang belum dilaksanakan atau belum sesuai dengan aturan
pemantauan. fsilah instrumenLformat di bawah ini. hegiatan dimaksud
dapat diangkat dari pemahaman dan pengalaman Anda dalam













ko. eal yang akan diobservasi rraian
heterangan W
 holom N diisi nomor urut
 holom 2 diisi aspek apa saja yang akan di pantau
 holom P diisi keadaan yang terjadi pada program yang ada di
lapangan baik itu pendukung dan pengahambat
fnstrumen iembar tawancara





 holom N disi nomor urut N sampai dengan seterusnya Edst F
 holom 2 diisi daftar pertanyaan yang berkaitan dengan pelaksanaan
program E ApaI bagaimanaI ke manaI dan seterusnya
 holom P diisi  jawaban berdasarkan keadaan yang sebenarnya dan













d. aiskusikan isi instrumen tersebut pada format N dan 2 dengan
beberapa anggota
rntuk memandu diskusi disarankan menggunakan panduan berikut ini.
Tujuan aiskusi J Memantapkan pemahaman tentang konsep
pemantauan





J Apa pengertianI manfaatIfungsi dan tujuan dan
prinsip  pemantauan
J Bagaimana jika data dan informasi yang ditemukan
tidak sesuai dengan kriteria yang diharapkan
J Apakah yang menjadi sasaran pemantauan
J aalam keadaan bagaimana pelaksanaan program
perlu diperbaiki
J Adakah prinsip dan fungsi pemantauan
J Bagaimana cara memperoleh data dan informasi
dalam kegiatan pemantauan dan jelaskan.
meserta diskusi J menyelenggara dan anggota Lstaf lembagaI minimal
seorang pimpinan dan 2 EduaF orang anggota.  peting
tempat duduk peserta diskusi diusahakan berbentuk
lingkaran Esaling berhadapan F
merangkat
diskusi
J aaftar topikLpertanyaanI daftar hadir peserta diskusiI
catatan EnotulensiFI alat tulisI dan kesimpulan diskusi
easil diskusi J Terpahamkannya tentang pentingmya melakukan
pemantauan serta adanya kesepakatan untuk














iakukan aksi penerapan kegiatan pemantauan sesuai rencana yang telah
disusun dengan cara W
N. Merevieu rencana aksi yang telah disusun dan mengkonsolidasikan
persiapan pelaksanaannya
2. Melaksanakan rencana aksi dan memantau pelaksanaannya
P. Mencatat keseluruhan hal yang terjadi saat proses pelaksanaan dan
hasil yang dicapai.
iakukan penilaian secara mandiri terhadap tingkat pemahaman Anda
terhadap konsep pemantauan  dan langkahJlangkah pemantauan.
menilaian ini bersifat subjektif yang menuntut kejujuran Anda. gika
hasil penilaian masih belum sepenuhnya memahami ulang bacaan di
bagian depan bagian N. gika hasil penilaian dirasakan sepenuhnya
memahamiLpahamI maka Anda dipersilahkan melanjutkan L mempelajari
bagian berikutnya. rntuk menilai pemahaman Anda dapat digunakan
instrumen berikut ini.
fnstrumen menilaian airi pendiri
hriteria kilai Catatan
N. paya memahami arti
pemantauan
2. paya mengetahui fungsiI
tujuan dan prinsip
pemantauan
P. paya mampu menyusun
intrumen  observasi
4. paya mampu membuat
instrumen pedoman
wawancara















S. paya mampu melaksanakan
pemantauan
heterangan W
 fsilah kolom 2 EnilaiF dengan salah satu angka dalam rentang N s.d NM
sesuai pendapat anda

















meserta mampu melakukan pembinaan program pendidikan     kecakapan
keorangtuaan
petelah menelaah kegiatan belajar ini peserta dapat W
N. Memahami konsep pembinaan
2. Melakukan pembinaan penyelenggaraan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan
P. Mengidentifikasi pembinaan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan
4. Melakukan diskusi pembinaan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan
R. Melaksanakan rencana kegiatan pembinaan program pendidikan
kecakapan keorangtuaan
S. Menilai secara mandiri tentang pemahaman terhadap pembinaan













membinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara atau
membawa sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga
keadaan sebagaimana seharusnya terlaksana. pecara luasI pembinaan
dapat diartikan sebagai rangkaian upaya pengendalian secara profesional
terhadap semua unsur organisasi agar unsurJunsur tersebut berfungsi
sebagai mestinya sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat
terlaksana secara berdaya guna dan berhasil guna.
puatu organisasi akan berjalan dan bergerak majuI sangat
tergantung dari upaya pembinaan atau perintah dari pemimpinnya.
membinaan EdirectingF merupakan salah satu fungsi penting dalam
manajemen. Menurut cayolI seorang manajer harus mengetahui dan
mampu sedemikian rupa mempertahankan sudut pandang dan
kepercayaan karyawannyaI agar dapat menerima perintah yang diberikan.
Memberikan pembinaan secara tepatI tentang apa yang diharapkan dari
pekerjaannya secara jelas merupakan kegiatan utama.
membinaan dan pemantauan dalam prakteknya biasanya dilakukan
secara berurutan. Artinya kalau ada data dan informasi hasil pemantauan
menunjukkan bahwa program dalam pelaksanaannya kurang berjalan
sebagaimana yang diharapkanI maka program tersebut perlu ada
perbaikanI agar hasil diharapkan sesuai dengan apa yang direncanakan.
hegiatan untuk memperbaiki pelaksanaan program itu disebut
pembinaan. merbaikan terutama ditujukan kepada pelaksana program.
aengan demikian dalam pembinaan lebih ditujukan pada faktor
manusianya Epelaksana programF. membinaan yang disebut juga
pengendalian dalam rangka usaha peningkatan penampilan program














a. Memberikan masukan dari setiap jenjang EmembinaI pengelolaI tenaga
kependidikan dan tutorF untuk menindak lanjuti kegiatan program
yang telah dilaksanakan.
b. Memperbaiki evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran dan program
yang telah dilakukan secara bertahap.
c. membinanLpendampingan terhadap warga belajarLpeserta didik paska
pelatihan.
d. Mendidik atau memberikan tambahan pengetahuanL pengalaman
bagi pengelolaI tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
e. mengawasan atau pengendalian agar tidak terjadi penyimpangan dari
penyelenggaraan program mkcf.
f. Menciptakan kondisi lingkungan yang baik yang memungkinkan
program dapat tumbuh dan berkembang. mrogram dapat berjalan
dengan baik dan optimal dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
C. cungsi membinaan
cungsi pembinaan adalah kegiatan profesional untuk menjaga atau
memelihara supaya gerakan yang dilakukan para pelaksana program tetap
sesuai dengan tugasJtugas organisasi dalam melaksanakan program yang
telah direncanakan sebelumnya. cungsi pembinaan meliputi tiga sub
fungsi yaitu pengawasanI supervisiI dan pemantauan. mengawasan
dilakukan dengan sasaran lembaga penyelenggara programI supervisi
ditujukan kepada pelaksana programI dan pemantauan EmonitoringF













a. mrinsipJ prinsip membinaan
aalam melakukan pembinaanI ada beberapa prinsip yang perlu
dipegang teguh oleh seorang petugas pembinaan di antaranya W
N. paling mempercayai dan kooperatif
Antara petugas pembinaan dan yang dibina harus timbul saling
mempercayai. heduanya melakukan interaksi yang satu dengan yang
lainnya untuk melakukan sesuatuI oleh karena pihak pembina
menghendaki yang dibinaLdibimbing melakukan perbaikan.
2. membinaan bersifat hubungan mendatar
membinaan pada dasarnya merupakan komunikasi yang melibatkan
dua orang atau lebih.  aalam proses pembinaan seorang pembina
harus mampu menghormati aspekJaspek psikologis yang ada pada
orang yang dibina. lleh karenanyaI dalam proses pembinaan seorang
petugas pembina harus melakukan hubungan yang mendatar dengan
dengan orang yang dibinaI dalam arti orang yang dibina dianggap
sebagai kawan sekerja dan bukan sebagai hubungan yang bersifat
atasan bawahan Ehubungan vertikalF. aengan ungkapan lainI
hubungan harus diciptakan bersifat demokratis.
P. membinaan harus bersifat komunikatif
membinaan pada dasarnya merupakan proses komunikasi. fni berarti
ada pesanJpesan tertentu yang disampaikan oleh pembina kepada
pihak yang dibina. mesan yang disampaikan harus jelasI dan mudah
dipahami.
4. membinaan bersifat membantu dan konstruktif
cungsi pembinaan adalah membantu tenaga pelaksana agar mampu
mengatasi kesulitan yang dihadapi dan berani mempertanggungJ
jawabkan apa yang dikerjakan. membinaan tidak untuk mencari
kesalahanI tetapi untuk mengadakan perbaikan.
R. Bersifat ilmiah
membinaan harus bersifat ilmiahI artinya W














b. lbyektifIartinya data dan informasi yang digunakan harus
diperoleh dari data dan informasi yang nyataI bukan sekedar
tafsiran dan asumsi pribadi
c. Menggunakan instrumen yang dapat memberikan informasi
sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian.
b. Metode dan Teknik membinaan
aalam menggunakan metode pembinaan dapat dipilih caraJ cara
yang disesuaikan dengan sasaran yang akan dibina baik tujuanI
pendekatanI saranaI waktuI dana dan lainJlain.
ailihat dari cara pelaksanaannyaI maka pembinaan dapat dilakukan
dengan dua cara W
N. Cara langsung
membinaan yang dilakukan secara langsungI apabila dalam
memberikan bimbingan atau pembinaan kepada orang yang dibina
dilakukan dengan tatap muka.










 observasi dan lainJlain
2. cara tidak langsung













yang dilakukan tanpa tatap muka yaitu dengan melalui pemberian
petunjuk pelaksanaanI suratI buletinImajalahI koran dan lainJlain.
c. taktu membinaan
menetapan waktu pelaksanaan membinaan hendaknya disusun dalam
bentuk jadwal yang terencanaI sehingga dapat ditetapkan berapa kali
dalam satu bulan. menetapan waktu ini harus dikoordinasikan oleh seluruh
tim sehingga ada kesepakatan bersama dan tidak merugikan waktu orang
lain .
d. membinaan menyelenggaraan mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan
membinaan penyelenggaraan program adalah penting karena ini
merupakan satu elemen penting bagi pengelolaI pendidik dan tenaga
kependidikan dalam menentukan penyelenggaraan kegiatan  program
pendidikan kecakapan keorangtuaan maupun program lainnyaIapabila
terdapat masalah atau hambatan dalam melakukan kegiatan. membinaan
tidak hanya dilakukan pada saat  kegiatan penyelenggaraan program
pendidikan kecakapan keorangtuaan melainkan program lainnya yang
dilaksanakan oleh satuan pendidikan nonformal dan informal.
membinaan program pendidikan kecakapan keorangtuaan mencakup
pengawasan EcontrollingF dan supervisi EsupervizingF. hedua fungsi
pembinaan tersebut diselenggarakan secara sengajaI sistematis dan
terprogram. mengawasan di sini adalah kegiatan memantau dan
memperbaiki kegiatanI meliputi upaya memilih yang harus sesuai dengan
rencana. pedangkan supervisi di sini diartikan sebagai kegiatan
memberikan bantuan pelayanan teknis kepada pelaksana program dalam
melaksanakan tugasnya sehingga dapat mencapai tujuan yang telah
direncanakanI membinaan ini dapat menggunakan teknikJteknik













pembinaan dilakukan secara berkala.
N. Aspek membinaan
Aspek penyelenggaraan program yang menjadi target pembinaan
meliputiW
a. merencanaan pembinaan
membinaan merupakan usaha yang makan tenagaIbiaya dan
waktu. Agar pengorbanan itu tidak siaJsia dan menapai tujuan yang
diinginkanI pembinaan perlu disiapkan dengan baik lewat
perencanaan yang matang.
b. melaksanaan pembinaan
pesudah rencana tersusunI pembinaan siap untuk dilaksanakan.
Menjelang pelaksanaan pembinaanI perlu diadakan persiapan.ealJ
hal yang perlu diperhatikan dalam penyiapan itu antara lainWjumlah
pesertaI susunan pesertaI keadaan pesertaI jangka waktuI tempatI
fasilitasI perlengkapanI bahan pembinaan dan informasi bagi para
peserta.
c. bvaluasi pembinaan
Mengevaluasi pembinaan merupakan cara untuk mengerti sejauh
mana pelaksanaan program pembinaan berhasil atau gagal. rntuk
itu kriteria untuk evaluasi perlu ditentukan sebelumnya. aengan
demikian godaan untuk menghasilkan evaluasi yang sukses dan
menutupJnutupi kekurangan serta kegagalan pembinaan dihindari.
Adapun unsurJunsur pembinaan yang dievaluasi ialah
NF Tercapai tidaknya tujuan program
2F fsi program
PF Metode yang dipergunakan dalam program
4F martisipasi para peserta













SF puasana yang tercipta dalam pelaksanaan pembinaan
TF menyediaan peralatan dan fasilitas pembinaan
8F Akomodasi dan konsumsi selama pembinaan
9F iainJlain
pehubungan hal tersebut maka pengelola dan mTh harus menyusun
instrumen membinaan berdasarkan perencanaan yang disusun di
awal penyelenggaraan program. eal tersebut akan menjadi acuan
bagi penyelenggara dan mTh dalam melaksanakan proses
pembinaanI sehingga akan diketahui kesesuaian antara yang
direncanakan dengan penyelenggaraanI sejauh mana proses





























mrosedur pembinaan yang efektif dapat digambarkan melalui empat
langkah sebagai berikutW
ENF Mengumpulkan fnformasi
mengumpulan informasi secara berkala dan berkelanjutan dari
hasil pemantauan dan penilaian meliputi penyelenggaraan dan
proses pelatihan.
E2F Mengidentifikasi sasaran pembinaan
Mengidentifikasi sasaran pembinaan berdasarkan informasi hasil
pemantauan dan penilaian sebelumnya.
EPF Menetapkan prioritas pembinaan
Menetapkan prioritas pembinaan dengan mempertimbangkan
kesediaan sasaran untuk dibinaI biaya dan tempat.






e. Materi dan media pembinaan
f. taktu  dan lokasi pembinaan
g. Biaya pembinaan
E4F Melaksanakan membinaan
melaksanaan pembinaan dapat dilakukan secara langsung
bertatap muka maupun melalui diskusiI curah pendapat dan tanya
jawab dan secara tidak langsung melalui media tertulis dalam
bentuk pedomanI petunjuk pelaksanaanI dan korespondensi.
pelanjutnya menyusun laporan pelaksanaan pembinaan sebagai














Tindak lanjut hasil pembinaan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan sebagai berikutW
a. Mengkaji rangkuman hasil penilaian.
b. Apabila ternyata rencana dan pelaksanaan program belum
tercapaiI maka sebaiknya dilakukan penguatan terhadap
pengetahuanI keterampilan dan sikap peserta yang menjadi tujuan
pembinaan.
c. membinanLpendampingan terhadap peserta didik paska pelatihan.
d. Menciptakan kondisi lingkungan yang baik yang memungkinkan
program dapat tumbuh dan berkembang. mrogram dapat berjalan
dengan baik dan optimal dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
e. fdentifikasi
petelah peserta membaca dan menelaah tentang pengertian pembinaanI
tujuan pembinaanIfungsi pembinaanI prinsip pembinaanI metode dan
teknik pembinaanIaspek pembinaanIwaktu pembinaanI langkahJlangkah
pembinaan dan pembinaan penyelenggaraan programI maka langkah
berikutnya adalah mengidentifkasi  pemahaman terhadap isi bacaan.
meserta secara bersama sama melakukan identifikasi apa yang telah
dipahami dalam membina suatu program  dengan cara membubuhkan
tanda cheklist E√F di bawah vaI atau TfaAh dengan menggunakan format
sebagai berikutW
ko homponen va Tidak
N Mampu melakukan pembinaanprogram mhh













ko homponen va Tidak
P Memahami tujuan pembinaan
4 Memahami fungsi pembinaan
R Memahami prinsip pembinaan
S Memahami metode dan teknik
pembinaan
T Mampu menyebutkan aspek
pembinaan
8 Mampu menetapkan waktu pembinaan
9 Memahami prosedur pembinaan
NM Mampu membuat instrumen
pembinaan
NN Memahami prosedur pembinaan
N2 Mampu melakukan evaluasi
pembinaan
NP caktor penghambat dalam pembinaan
program















hegiatan pembelajaran berikutnya setelah mengidentifikasi
pemahaman tentang pembinaan penyelenggaraan program pendidikan
kecakapan keorangtuaanI peserta secara bersamaJsama melakukan
diskusi dengan fokus bahasan mengenai pembinaan yang akan dilakukan
I bagaimana proses pembinaannyaI rencana pembinaan dan kapan
pelaksanaan pembinaan akan dilakukan. aari beberapa fokus tersebutI
peserta diharapkan mendiskusikan beberapa rumusan dan menuliskan
jawabannya pada kolom hasil diskusi. hegiatan ini dilakukan selama
proses pelatihanI teknik yang dilakukan oleh peserta bisa dalam bentuk
curah pendapat. aiskusi dan tanya jawab bisa berjalan ketika peserta
kurang memahami materi yang dibaca.
manduan aiskusi




a. Bagaimana cara pembinaan
yang akan  dilakukan dalam
kegiatan program mhh ?
b. Apa tujuan dari pembinaan
program mhh ?
c. iangkahJlangkah apa yang
akan dilakukan dalam
pembinaan program ?
d. Apakah pembinaan yang
dilakukan pada  program mhh
sama dengan program lainnya ?
e. piapa sasaran pembinaan ?























c. caktor penghambat  dalam
melakukan   pembinaan ?





a. apa rencana agar pembinaan
berjalan sesuai tujuan ?
b. hapan waktu pembinaan akan
dilakukan ?
c. hompetensi apa yang akan
menjadi   sasaran pembinaan ?
d. metode dan teknik yang akan
digunakan dalam pembinaan ?
e. Alat evaluasi apa saja yang
akan  dipakai dalam
melakukan  pembinaan ?
g. Aksi
hegiatan aksi merupakan tahap pelaksanaan dimana peserta
menetapkan beberapa kegiatan yang sudah direncanakan pada tahap
bacaI identifikasi dan diskusi dengan menggunakan format yang tersedia.
iakukan koordinasi internal di antara peserta sehingga terjadi pembagian
peran dan tanggung jawab. easil kesepakatan pelatihan secara samaJ
sama dituangkan dalam rencana aksiI sebagai dasar dan acuan peserta














ko genis hegiatan taktu menanggunggawab
N Menyusun rencana kegiatan guli – lktober meserta melatihan
2 Melakukan persiapan
pembinaan


































menilaian dalam program mendidikan hecakapan heorangtuaan ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan dan pemahaman
peserta dalam menyelenggarakan kegiatan program mhh. menilaian ini
dilakukan secara mandiri dengan memberikan cheklist E√F pada kolom
yang tersedia.
fnstrumen menilaian mrogram
ko mernyataan va Tidak
N Memahami konsep pembinaan
2 Memahami tujuan pembinaan program
P Memahami prinsip pembinaan program
4 Memahami aspek pembinaan
R Menguasai prosedur penilaian program
S Mampu mengidentifikasi kegiatan
pembinaan program mhh
T Mampu melakukan diskusi
8 Mampu membuat rencana pelaksanaan
pembinaan
9 Mamahami penerapan materi dalam
pembinaan program mhh
NM Mampu membuat instrumen pembinaan
NN Mampu mengevaluasi pembinaan















N. membinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara atau
membawa sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga
keadaan sebagaimana seharusnya terlaksana.
2. Tujuan pembinaan
aalam melakukan pembinaanI ada beberapa prinsip yang perlu
dipegang teguh oleh seorang petugas pembinaan di antaranya W aF
paling mempercayai dan kooperatif bF membinaan bersifat hubungan
mendatar cF membinaan harus bersifat komunikatif dF membinaan
bersifat membantu dan konstruktif eF Bersifat ilmiah.
P. membinaan dapat dilakukan dengan dua cara W
a. Cara langsung
membinaan yang dilakukan secara langsungI apabila dalam
memberikan bimbingan atau pembinaan kepada orang yang
dibina dilakukan dengan tatap muka.
b. cara tidak langsung
membinaan  dengan cara tidak langsungI adalah pembinaan yang
dilakukan tanpa tatap muka yaitu dengan melalui pemberian
petunjuk pelaksanaanI suratI buletinImajalahI koran dan lainJlain.
4. menetapan waktu pelaksanaan menilaian hendaknya disusun dalam
bentuk jadwal yang terencana.
R. Aspek penyelenggaraan program yang menjadi target pembinaan
meliputiW perencanaan pembinaanI pelaksanaan pembinaanI evaluasi
pembinaan
S. mrosedur pembinaan yang efektif dapat digambarkan melalui empat
langkah sebagai berikutWENF Mengumpulkan fnformasi E2F
Mengidentifikasi sasaran pembinaanEPFMenetapkan prioritas
pembinaanE4F Melaksanakan membinaan.
8. Tindak lanjut hasil pembinaan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan sebagai berikutW













b. menguatan terhadap pengetahuanI keterampilan dan sikap peserta
yang menjadi tujuan pembinaan.
c. membinanLpendampingan terhadap peserta didik paska pelatihan.















menilaian program pendidikan kecakapan keorangtuaan  merupakan suatu
kegiatan pendidikan yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang
pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik yang mengikuti proses
pelatihan. rntuk ituI diperlukan data sebagai informasi tepercaya yang
menjadi dasar pengambilan keputusan. heputusan tersebut berhubungan
dengan   keberhasilan peserta didik dalam mencapai suatu kompetensi.
aata yang diperoleh peserta selama proses pelatihan berlangsung dapat
dikumpulkan  melalui prosedur dan mekanisme penilaian yang sesuai dengan
kompetensi atau hasil belajar yang akan dinilai. lleh sebab ituI penilaian
hasil belajar lebih merupakan proses pengumpulan dan penggunaan
informasi oleh pendidik untuk memberikan keputusan tentang hasil belajar
peserta didik berdasarkan tahapan belajarnya. aari proses iniI diperoleh
potretLprofil kemampuan peserta didik dalam mencapai sejumlah standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang tercantum dalam ptandar fsi EpfF.
menilaian hasil belajar merupakan suatu proses yang dilakukan melalui
langkahJlangkah perencanaanI penyusunan alat penilaianI pengumpulan
informasiI pengolahanI dan penggunaan informasiI baik untuk tindak lanjut
bagi perbaikan kualitas pembelajaran maupun untuk menentukan
keberhasilan belajar peserta didik. menilaian hasil belajar dilaksanakan
melalui berbagai teknikI seperti tes tertulis yang digunakan untuk mengukur
aspek kognitifI tes praktik untuk mengukur aspek keterampilanI dan observasi
atau pengamatan untuk menilai aspek afektifI dengan memperhatihan prinsip
penilaian.
aalam penerapan pendekatan BfaAk EBacaI fdentifikasiI aiskusiI Aksi dan
menilaianFterkait proses pemahaman peserta dalam penyelenggaraan















Berdasarkan mermendiknas ko. 2M tahun 2MMTI konsep tentang
penilaian dijabarkan sebagai “mroses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik”.
aalam pengertian iniI penilaian merupakan suatu kegiatan yang
memiliki tahapan tertentu Eberproses W mekanismeI prosedurI dan
instrument yang digunakanFI dengan mengetengahkan pengumpulan
dan pengolahan akan berbagai informasi.
fnformasi yang dimaksud tentu berkaitan dengan objek yang
dinilaiI baik tentang peserta dengan semua kompetensi yang
dimilikinya Esebagai intervensi pembelajaranLbimbinganFI maupun
tentang seperangkat unsur yang mendukung untuk ketercapaian itu
program pembelajaran.
pedangkan menurut Etand dan BrownF menilaianI adalah suatu
pendekatan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari pada
sesuatu.  mendapat lain menyatakan bahwa penilaian merupakan
kegiatan sistematis untuk mengumpulkanI mengolahI menganalisisI
mendeskripsikanI dan menyajikan data atau informasi yang
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan.
menilaian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program
pembelajaran dan kegiatan yang dilaksanakan dapat tercapai.
menilaian ini sangat berguna dalam menentukan arah kebijakan yang
akan dilakukan dan pembinaan selanjutnya. menilaian mencakup
asesment dan evaluasi. Asesment adalah usaha yang dilakukan dalam
rangka mengumpulkan data tentang perkembangan program.
melaksanaan asesment merujuk padaW
aF ptandar yang jelas sesuai dengan tingkat dan tahap perkembangan
program.
bF ailakukan secara berkesinambungan














menilaian hendaknya diikuti dengan tindak lanjutnya. aata hasil
penilaian sangat bermanfaat bagi pengelola maupun mTh. lleh
karena ituI perlu dicatat secara teratur dalam catatan khusus
mengenai kemajuan peserta. easil penilaian juga hendaknya
dijadikan bahan untuk menyempurnakan program pembelajaran I
memperbaiki kelemahanJkelemahan pengajaran dan memberikan
bimbingan dan pembinaan kepada peserta yang memerlukannya.
2. Tujuan penilaian
hegiatan penilaian pada hakikatnya bertujuan untuk mengetahui
atau memperoleh gambaran yang bersifat informasi akurat tentang
keefektifan dan efisiensi program yang telah dilaksanakan. fnformasi
berkenaan dengan keefektifan dan keefisiensian ini selanjutnya akan
melahirkan suatu keputusan tertentu. pecara khusus tujuan penilaian
akan sangat ditentukan oleh fungsi penilaian Epengambilan keputusan
dan penyediaan informasiF dan aspekJaspek yang akan dinilai itu
sendiri. Misalnya penilaian yang ditujukan untuk program pendidikan
kecakapan keorangtuaan. Tujuan penilaian adalah untuk
memperolehW
NF dambaran tentang kegiatan yang dilakukan mTh dan peserta didik
selama belajar
2F dambaran tentang perkembangan dan kelemahan program yang
dilaksanakan
PF aata untuk melakukan evaluasi tentang tindak lanjut program di














Mengingat pentingnya penilaian dalam menentukan kualitas
pendidikanI maka upaya merencanakan dan melaksanakan
penilaian hendaknya memperhatikan beberapa prinsip dan prosedur
penilaian. mrinsip penilaian yang dimaksudkan antara lain adalah
sebagai berikutW
N. Berorientasi mada Tujuan
mrinsip ini harus dipahami agar pelaksanaan penilaian tersebut
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. metugas yang akan
melaksanakan tahapan penilaian seyogyanya melakukan
penelaahan terlebih dahulu terhadap tujuan yang telah
ditetapkan. gika tujuan tersebut kurang jelas maka diharapkan
melakukan koordinasi dengan petugas lain atau tim
pengembang.
2. oelevansiLhesesuaian
menyelenggaraan program mendidikan hecakapan heorangtuaan
yang ada pada tingkat satuan program dirasakan cukup
beragamI sehingga petugas di lapangan harus mengetahui akan
ke mana melakukan kegiatan penilaian tersebut. Bila petugas
akan melakukan salah satu dari kegiatan penilaian maka format
yang akan di bawa pun harus memiliki kesesuaian dengan
kegiatanI sehingga ada kesesuaian antara pelaksanaan dengan
output yang dihasilkan.
P. Berkesinambungan EkontinuitasF
mrinsip ini memberikan arah bahwa dalam melakukan penilaian
oleh petugas tersebut tidak hanya dilakukan satu kaliI namun
pelaksanaannya harus berkesinambungan dengan harapan















heseimbangan memiliki arti bahwa petugas dalam melakukan
penilaian tersebut tidak hanya melihat pada satu aspek atau
program sajaI namun pelaksanaannya harus seimbang antara
satu program dengan program lainnya. heseimbangan bisa
dilihat dari waktuI pendekatanI dan pemecahan masalah.
R. mrinsip Mutu
Artinya dalam melaksanakan penilaian bukan dilihat dari
frekuensi dan intensitas kedatangan ke sasaranI namun petugas
harus tetap memegang prosedurLjadwal dan lebih mementingkan
kualitasLmutu. petiap melakukan penilaian dapat memberikan
masukan dan perbaikan terhadap kinerja dan proses
pembelajaran di seluruh program mArakf.
4. Aspek menilaian
Aspek yang dinilai pada proses penyelenggaraan program










NF pasaran dan petugas rekruitmen



















































pehubungan hal tersebut maka pengelola dan mTh harus
menyusun instrumen penilaian berdasarkan perencanaan yang disusun
di awal penyelenggaraan program. eal tersebut akan menjadi acuan
bagi mTh dalam melaksanakan proses penilaianI sehingga akan
diketahui kesesuaian antara yang direncanakan dengan
penyelenggaraanI sejauhmana proses menilai penyelenggaraan
program berlangsung.
R. taktu menilaian
menetapan waktu pelaksanaan menilaian hendaknya disusun
dalam bentuk jadwal yang terencanaI sehingga dapat ditetapkan
berapa kali dalam satu bulan. menetapan waktu ini harus
dikoordinasikan oleh seluruh peserta sehingga ada kesepakatan
bersama dan tidak merugikan waktu orang lain.
S. mrosedur  menilaian
NM EsepuluhF langkah pokok penilaian program mendidikan
hecakapan heorangtuaan adalah W
N. Mengidentifikasi pihak pembuat keputusan yang menghendaki
kegiatan dan evaluasi program
2. Mempelajari sumberJsumber bacaan yang berkaitan dengan
penilaian termasuk hasil identifikasi dan diskusi
P. Merumuskan tujuan umum dan tujuan khusus evaluasi  program
sesuai dengan kebutuhan dan atau kesepakatan antara peserta
4. Menentukan aspek yang akan dinilaiI aspek yang dinilai meiputi
penyelenggaraan program pendidikan kecakapan keorangtuaan
R. Menentukan indikator yang akan dievaluasi
S. Menyusun instrumen  evaluasi
T. Memilih dan menetapkan metode evaluasi yang akan digunakan














9. melaksanaan penilaian yang mencakup keterbacaan dan
pemahaman peserta
NM. melaporan pelaksanaan penilaian
B. menilaian menyelenggaraan mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaan
N. henapa menilaian mrogram perlu dilaksanakan ?
menilaian mrogram adalah penting karena ini merupakan satu elemen
penting bagi pendidik dan tenaga kependidikan dalam menentukan
penyelenggaraan kegiatan  program pendidikan kecakapan
keorangtuaan maupun program lainnyaIapabila terdapat masalah
atau hambatan dalam melakukan kegiatan. menilaian tidak hanya
dilakukan pada saat  kegiatan penyelenggaraan program pendidikan
kecakapan keorangtuaan melainkan program lainnya yang
dilaksanakan oleh satuan pendidikan nonformal dan informalI untuk
dijadikan masukan perbaikanI metodeI kegiatan selanjutnya. Aspek–
aspek yang dievaluasi umumnya berkenaan lama pelatihanI
kesesuaian materi dengan kebutuhanI interaksi yang terjadiI sarana
dan prasarana yang digunakan dalam penyelenggaraan pelatihan.
pelanjutnyaI seluruh hasil penilaian peserta ini oleh peserta dilakukan
rekapitulasi dan dianalisis sampai diperoleh hasil berdasarkan kriteria
penilaian tertentu.
2. cungsi menilaian mrogram
menilaian memiliki fungsi sebagai berikut.
NF Menggambarkan penguasaan peserta didik dalam pencapaian
kompetensi.
2F Membantu peserta didik memahami dirinyaI membuat keputusan
tentang langkah berikutnyaI menyelesaikan masalahI baik untuk













maupun untuk penjurusan Esebagai bimbinganF.
PF Menemukan kesulitan belajarI kemungkinan prestasi yang bisa
dikembangkan peserta didikI dan menjadi alat diagnostik untuk
membantu pendidik menentukan apakah seseorang perlu
mengikuti remedial atau pengayaan.
4F Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran
yang sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran
berikutnya.
RF Mengendalikan kemajuan perkembangan peserta didik.
SF Memotivasi peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
P. Tujuan menilaian mrogram
NF Melihat tingkat kecakapan peserta setelah melaksanakan program
pendidikan kecakapan keorangtuaan melalui pelatihanI baik
berkenaan dengan pengetahuan maupun keterampilan dan sikap
2F Mengetahui keberhasilan penyelenggara kegiatan program
pendidikan kecakapan keorangtuaan dalam menerapkan materi
program mhh
PF Menentukan tindak lanjut dari hasil evaluasi yaitu melakukan
perbaikan penyelenggaraan kegiatan program pendidikan
kecakapan keorangtuaan maupun program lainnya
4. mrinsip penilaian program
NF lbjektifI yaitu dilakukan secara gujur apa adanya Edi lapanganF
baik  sebagai penilai maupun yang dinilai
2F homprehenshif. vaitu menyeluruh terhadap aspekJaspek materi
pembelajaran dan komponen penyelenggaraan program mhh
PF BerkesinambunganI evaluasi dilakukan tidak hanya sekali tetapi
dilakukan sesuai kebutuhanI terencana dan hasilnya harus














4F bfisienI yaitu pemanfaatan sebaikJbaiknya dalam memobilisasi
tenagaIalatLsarana dan dana.
Berikut ini adalah bentuk evaluasi penyelenggaraan kegiatan program
pendidikan kecakapan keorangtuaan yang mungkin dapat diterapkanW
NF bvaluasi pendiri oleh meserta
ailakukan dengan cara; menjawab setiap item dalam kuisioner
evaluasi penyelenggaraanI melakukan identifikasi pelaksanaan
programI melakukan diskusi sesama pesertaI pengelola dan pihak
lain yang dianggap mengetahui pelaksanaan program dan
bertindak independen. easil evaluasi yang dilakukan ditindak
lanjuti dengan melakukan penguatan pada setiap tahapan proses
penyelenggaraan kegiatan program mhh.
2F bvaluasi penyelenggaraan program oleh lembaga penanggung
jawab
PF ailakukan dengan cara bekerjasama dengan mitra kerja seperti
satuan pendidikan lainnya. merlu mendapat perhatian baik penilai
maupun yang dinilaiI bahwa dalam prakteknya setiap evaluasi yang
dilakukan baik sendiri maupun oleh pihak lain secara berjenjang
harus memperhatikan prinsip umum evaluasi. bvaluasi sifatnya
bertahap sesuai dengan tapan kompetensi atau keterampilam yang
harus dikuasai peserta program mhh. mrinsip umum ini harus
berlaku baik evaluasi proses penyelenggaraan program mendidikan
hecakapan heorangtuaan maupun perkembangan kemampuan
peserta.
merangkat alat evaluasi yang digunakan yaitu instrumen penilaian
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pp = pangat pesuaiI  kilai =PIN – 4
p = pesuaiI  kilai = 2IN J P
pp = hurang pesuaiI  kilai = NIN J 2














Tindak lanjut yang harus dilakukan setelah pelaksanaan program
selesaiI antara lain berbentuk W
a. Monitoring dan bvaluasi dampak pelaksanaan program pendidikan
kecakapan keorangtuaan
pasaran evaluasi dampak pelaksanaan program adalah para
penyelenggara dan peserta yang diharapkan dapat
mengimplementasikan hasil penyelenggaraan program. bvaluasi
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pelatihan berdampak
pada program yang ditanganinyaI atau berpengaruh positif pada
peningkatan pemahaman peserta  dalam menghasilkan suatu
program atau terjadi sebaliknya.
b. membinaan terhadap peserta
membinaan disini bersifat penguatan dan pendampingan bagi yang
masih lemah dalam implementasinya atau bersifat pengayaan bagi
peserta yang telah dapat mengimplementasikan hasil
penyelenggaraan program. Bentuk pembinaan dapat berupa
penyelenggaraan program lanjutanI pemandirian atau bentuk
lainnyaI yang pelaksanaannya dapat dilakukan di satuan
pendidikan masingJmasing.















petelah peserta membaca dan menelaah tentang pengertian
penilaianI prinsip penilaianIaspek penilaianI waktu penilaianI prosedur
penilaian dan penilaian penyelenggaraan program I maka langkah
berikutnya adalah mengidentifkasi  pemahaman terhadap isi bacaan.
meserta secara bersama sama melakukan identifikasi apa yang telah
dipahami dalam menilai suatu program  dengan cara membubuhkan
tandacheklist E√F di bawah vaI atau TfaAh dengan menggunakan format
sebagai berikutW
ko homponen va Tidak
N Mampu melakukan penilaian programmhh
2 Memahami konsep penilaian
P Memahami prinsip penilaian
4 Mampu menyebutkan aspek penilaian
R Mampu menetapkan waktu penilaian
S Memahami prosedur penilaian
T Mampu membuat instrumen evaluasipenyelenggaraan program
8 Memahami proses penilaian
9 Mampu membuat rencana penilaian
NM Mampu melaksanakan penilaian














hegiatan pembelajaran berikutnya setelah mengidentifikasi
pemahaman tentang penilaian penyelenggaraan program pendidikan
kecakapan keorangtuaanI peserta secara bersamaJsama melakukan
diskusi dengan fokus bahasan mengenai penilaian yang akan dilakukanI
bagaimana proses penilaiannyaI rencana penilaian dan kapan
pelaksanaan penilaian akan dilakukan. aari beberapa fokus tersebutI
peserta diharapkan mendiskusikan beberapa rumusan dan menuliskan
jawabannya pada kolom hasil diskusi. hegiatan ini dilakukan selama
proses pelatihanI teknik yang dilakukan oleh peserta bisa dalam bentuk
curah pendapat. aiskusi dan tanya jawab bisa berjalan ketika peserta
kurang memahami materi yang dibaca.
manduan aiskusi




a. Bagaimana cara penilaian
yang akan  dilakukan dalam
kegiatan program mhh ?
b. Apa tujuan dari penilaian
program mhh ?
c. Alat evaluasi apa saja yang
akan dipakai dalam
melakukan  penilaian ?
d. Apakah penilaian yang
dilakukan pada  program
lain selain mhh sama dengan
yang dilakukan pada
program mhh ?
e. piapa saja pihak yang terlibat
dalam penilaian  program
















f. Bagaimana proses penilaian
kegiatanLprogram mhh yang
akan dilakukan ?
g. Aspek apa saja yang akan
dinilai dalam
penyelenggaraan program
dan proses pembelajaran ?
h. Adakah hambatan dalam




a. apa rencana agar penilaian
selalu     responsive ?
b. hapan waktu penilaian akan
dilakukan ?
c. hompetensi apa yang akan
menjadi   sasaran penilaian ?
d. Media apa yang akan
digunakan dalam penilaian ?
b. Aksi
hegiatan aksi merupakan tahap pelaksanaan dimana peserta
menetapkan beberapa kegiatan yang sudah direncanakan pada tahap
bacaI identifikasi dan diskusi dengan menggunakan format yang tersedia.
iakukan koordinasi internal di antara peserta sehingga terjadi pembagian
peran dan tanggung jawab. easil kesepakatan pelatihan secara samaJ
sama dituangkan dalam rencana aksiI sebagai dasar dan acuan peserta














ko genis kegiatan taktu menanggunggawab
N Menyusun rencana kegiatan
2 Melakukan persiapan
pelaksanaan program
P Menyiapkan perangkat atau
instrumen penilaian





T Melakukan penilaian hasil
kegiatan





NM Melakukan tindak lanjut
program mhh
c. menilaian
menilaian dalam program mendidikan hecakapan heorangtuaan ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan dan pemahaman
peserta dalam menyelenggarakan kegiatan program mhh. menilaian ini















ko mernyataan va Tidak
N Memahami peran dalam melakukan
penilaian program mhh
2 Memahami tujuan penilaian program
P Memahami prinsip penilaian program
4 Menguasai prosedur penilaian program
R Mampu mengidentifikasi kegiatan program
mhh
S Mamahami penerapan materi dalam
kegiatan program mhh
T Memahami pembuatan instrumen penilaian
8 Mampu melaksanakan penilaian
penyelenggaraan program
d. oangkuman
a. menilaian adalah mroses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk     menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. menilaian
hendaknya  diikuti dengan tindak lanjutnya untuk memperbaiki hasil
belajar.
b. hegiatan penilaian pada hakikatnya bertujuan untuk mengetahui atau
memperoleh gambaran yang bersifat informasi akurat tentang
keefektifan dan efisiensi sesuatu yang telah dilaksanakan.
c. mrinsip penilaian; berorientasi pada tujuanI kesesuaianI berkesiJ
nambunganI keseimbangan dan prinsip mutu.
d. Aspek yang dilihat dalam pelaksanaan penilaian mencakup dua aspek
yaitu proses penyelenggaraan program mendidikan hecakapan
heorangtuaan dan proses pembelajaran di kelompok belajar.













bentuk jadwal yang terencana.
f. mrosedur penilaian dilakukan dengan caraW
g. Mengidentifikasi pihak pembuat keputusanImempelajari sumberJ
sumber bacaanImerumuskan tujuanI menentukan aspek yang akan
dinilaiI Menyusun instrumen evaluasiImemilih dan menetapkan
metode evaluasi Menyusun waktuI merencanakan program dan biayaI
dan melaksanakan penilaian.
h. menilaian penyelenggaraan program tidak hanya dilakukan pada saat
kegiatan penyelenggaraan program pendidikan kecakapan
keorangtuaan melainkan program lainnya yang dilaksanakan dan
untuk dijadikan masukan perbaikanI metodeI kegiatan selanjutnya.
i. Tujuan penilaian adalah untuk mengetahui atau memperoleh
gambaran yang bersifat informasi akurat tentang keefektifan dan
efisiensi program yang telah dilaksanakan.
j. mrinsip penilaian program; objektifI komprehensifI berkesinambunganI
efisien.
k. Tindak lanjut yang harus dilakukan setelah pelaksanaan program















JJJJJJJJJJJJJJJJJ.2MMT. manduan fmplementasi ptandar menilaian mendidikanJ
mermendiknas komor 2M Tahun 2MMT. gakartaW Bpkm.
JJJJJJJJJJJJJJJJ. 2MMT. mermendiknas komor 2M tentang ptandar menilaian.
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mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan
easil Belajar yang aiharapkan
petelah menelaah kegiatan belajar ini diharapkan pembaca mampu W
N. Menguraikan dan memahami mengertian melaporan Teknis menyelengJ
garaan mhh dan melaporan heuangan.
2. Memahami manfaat  pelaporan teknis penyelenggaraan mhh dan
pelaporan keuangan.
P. Menyebutkan dan memahami fungsi pelaporan teknis penyelenggaraan
mhh dan pelaporan keuangan.
4. Menyebutkan dan memahami tujuan pelaporan teknis penyelenggaraan
mhh dan pelaporan keuangan.
(c) Copyright
ikata pengantar
muji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan vang Maha bsaI karena berkat
rahmat dan hidayahJkya telah disusun Modul melaporan mrogram melatihan
menyelenggara mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan.
Modul melaporan mrogram melatihan menyelenggara mrogram mendidikan hecakapan
heorangtuaanI disusun dengan tujuan memandu petugas dan peserta orientasi
dalam menyatupadankan pemahaman tentang pendidikan kecakapan keorangJ
tuaan. aengan demikianI perangkat bahan belajar orientasi iniI secara rinci
bertujuan untuk mampu menguraikan dan memahami mengertian melaporan Teknis
menyelenggaraan mhh dan melaporan heuangan; memahami manfaat  pelaporan
teknis penyelenggaraan mhh dan pelaporan keuangan; menyebutkan dan
memahami fungsi pelaporan teknis penyelenggaraan mhh dan pelaporan keuangan;
dan menyebutkan dan memahami tujuan pelaporan teknis penyelenggaraan mhh
dan pelaporan keuangan.
Modul ini terdiri atas 2 sessi dalam rangkaian pelatihan penyelenggara pendidikan
kecakapan keorangtuaan. hetiga sessi tersebutI di antaranyaW NF pelaporan Teknis
menyelenggaraan mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan; 2F pelaporan
heuangan menyelenggaraan mrogram mendidikan hecakapan heorangtuaan. maket
sessi ini diharapkan mempermudah calon penyelenggara dalam memahami dan
melaksanakan program pendidikan kecakapan keorangtuaan yang akan
diselenggarakannya.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi positif dalam penyusunan
modul ini. pemoga karya bersama ini bermanfaat.
BandungI  peptember 2MN4
hepalaI
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hegiatan Belajar 2
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Modul hegiatan lrientasi rjicoba Model melatihan menyelenggara mrogram
mendidikan hecakapan heorangtuaanI disusun dengan tujuan memandu
petugas dan peserta orientasi dalam menyatupadankan pemahaman tentang
pendidikan kecakapan keorangtuaan. duna mencapai tujuan tersebutI
sebaiknya memperhatikan halJhal berikut ini.
N. Membaca sambil memahami pesan yang disampaikan untuk kemudian
didiskusikanI baik materi yang sudah dimengerti atau yang belum.
2. Mengkaji halJhal yang belum dipahami untuk kemudian didiskusikan
secara bersamaJsama dengan peserta lain atau dengan petugas
orientasi.
P. Aktualisasikan pengalaman AndaI selama mencermati materi dalam
modul ini. iakukan perbandingan antara isi materi dengan apa yang
telah alami.
4. gangan ragu untuk bertanyaI baik kepada sesama peserta orientasi





A. Apakah melaporan ftu?
melaporan adalah kegiatan untuk menyampaikan laporan tentang
proses dan hasil pelaksanaan program kepada yang berwenang Eyang
harus diberikan laporanF baik tertulis maupun lisan Epuherman dkkI N998W
2PSF.
melaporan dapat juga diartikan sebagai kegiatan penyampaian
informasi yang dilakukan secara teratur tentang proses dan hasil suatu
kegiatan kepada pihak yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab
terhadap kelancaran dan tindak lanjut program.
melaporan dapat dilakukan sewaktuJwaktu dan atau secara berkala.
melaporan sewaktuJwaktu dilakukan pada setiap saat yang dianggap
perluI misalnya pelaporan pada saat pertemuanL rapat yang berkaitan
dengan pelaksanaan program. melaporan berkala dilakukan pada setiap
saat yang telah ditetapkan dalam rencanaI seperti pada akhir triwulanI
tengah tahun atau akhir tahun.
iaporan berkala biasanya lebih menyeluruh apabila dibandingkan
dengan laporan sewaktuJwaktu. cormat dan sistematika laporan dapat
disusun atau ditetapkan oleh pelaksana dan pihak yang akan dilapori.
iaporan merupakan hasil rekaman yang berupa keteranganJ
keteranganI informasiI ideJide dari kegiatan. iaporan merupakan
dokumen yang dapat dijadikan sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan untuk kegiatan selanjutnya. iaporan harus baik dan bermutu.
(c) Copyright
2B. Manfaat melaporan
pebagai masukan untuk menentukan tindak lanjut masukan untuk
bahan pembinaan masukan untk pengembangan kegiatan selanjutnya.
ailihat dari segi fungsinyaI pelaporan mempunyai beberapa fungsi W
N. mertanggung gawab
puatu laporan dapat berfungsi sebagai pertanggungjawaban
tentang suatu kegiatan. fni berarti bahwa setiap kegatan selesai
dilaksanakan perlu adanya pelaporan. Contohnya suatu program diklat
pendidikan kecakapan keorangtaan telah selesaiI maka perlu adanya
pelaporan terhadap program tersebutI baik berkaitan dengan prosesI
hasilI hambatan dan sejenisnya.
2. aokumen atau sumber data
puatu laporan dapat pula sebagai bahan dokumentasiI dalam arti
laporan itu merupakan dokumen tertulis mengenai program. iaporan
ini sewaktuJ waktu diperlakukan  tidak hanya oleh lembaga yang
melaksanakan program ituI tetapi juga oleh pihakJ pihak luar yang
ingin mengetahui lebih dalam mengenai program tersebut. puatu
laporan dapat dijadikan sebagai dasar dan bahan untuk pengawasan
serta penilaian. puatu laporan dapat  mengetahui kemajuan yang
telah berhasil dicapai oleh program pada periode tertentu. puatu
laporan dapat berfungsi sebagai bahan pertimbangan untuk
menetapkan kebijakan selanjutnya. puatu laporan dapat sebagai alat
untuk mengadakan pemantauanI pembinaan dan penilaian.
C. Tujuan melaporan
N. Tujuan melaporan
mihak yang berwenang dapat mengikuti keadaan dan perkembangan
kegiatan yang dilaksanakanI pihak yang berwenang dapat segera
menentukan masalahJ masalah yang terdapat dalam kegiatan yang
harus segera dipecahkanI agar pihak yang berwenang dapat
(c) Copyright
Pmemikirkan dan mengambil langkah kebijakan untuk mengatasi
hambatan masalah yang timbul.
2. pasaran
Adapun sasaran pelaporan adalah semua unsur yang ada dalam
pelaksanaan program yaitu W sumber daya manusianyaI sarana
prasaranaI proses kegiatan dan hasil kegiatanI hambatan yang ada
dalam pelaksanaan program dan semua faktor pendukung yang ada
dalam pelaksanaan.
Tujuan melaporan heuangan ialah untuk menyediakan informasi
berkaitan dengan posisi keuanganI kinerjaI serta perubahan posisi
keuangan sebuah kegiatanI sehingga bermanfaat bagi sebagian besar
pembaca laporan keuangan dalam contoh atau referensi kegiatan
selanjutnya. pedangkan fungsi laporan keuangan adalah untuk




menyusunan iaporan hegiatan Teknis
dan melaporan heuangan melatihan mendidikan hecakapan
heorangtuaan
easil Belajar yang aiharapkan W
N. Memahami bentukJbentuk pelaporan
2. Membuat  dan memahami unsur pelaporan
P. Menyebutkan dan memahami langkahJ langkah pelaporan
4. Membuat dan menyusun pelaporan  di bidang tugas masingJmasing
metunjuk menggunaan
N. Tentukan bentuk laporan yang akan dibuat
2. mahami pemilahan masingJmasing post
P. piapkan bukti transaksi sebagai bahan lampiran laporan yang dibuat.
(c) Copyright
RA. iangkahJ langkah pelaporan W
N. mengumpulan data yang akan dilaporkan
2. peleksi data yang akan dilaporkan
P. Tabulasi data
4. menyusunan laporan
R. mengiriman laporan kepada yang berwenang.













Saiskusikan isi instrumen tersebut di atas dengan beberapa anggotaL staf.
rntuk memandu diskusi disarankan menggunakan panduan berikut ini.
Aspek mernyataan
Tujuan diskusi N. Memantapkan pemahaman tentang
konsep pelaporan
2. Menyempurnakan isi instrumen konsep
pelaporan
Topik diskusi N. Apa pengertian pelaporan
2. rntuk apa tujuan pelaporan
P. rntuk manfaat pelaporan
4. Aspek apa saja yang perlu dilaporkan





TB. Aksi menerapan iangkahJiangkah melaporan
N. Mereview rencana aksi yang telah disusun dan mengkonsolidasikan
pelaksanaannya
2. Melaksanakan rencana aksi dan memantau pelaksanaannya
P. Mencatat keseluruhan hal yang terjadi dan pelaksanaannya.
iakukan penilaian secara mandiri terhadap tingkat  pemahaman Anda
terhadap konsep pelaporan dan aturanJaturan terkait dengan pelaporan.
menilaian ini bersifat subjektif yang menuntut kejujuran Anda. gika hasil
penilaian masih belum sepenuhnya memahamiI maka Anda dipersilahkan
membaca dan memahami ulang bacaan di bagian depan kegiatan
belajar N. gika hasil penilaian dirasakan sepenuhnya memahamiL pahamI
maka anda dipersilakan melanjutkan mempelajari sessi berikutnya.
rntuk menilai pemahaman Anda dapat digunakan instrumen berikut ini.
(c) Copyright
















pistematika dan uraian isi di dalam laporan program dapat memuat halJ
hal sebagai berikutW
ealaman gudul
Memuat tentang judul kegiatan yang dilaksanakan. mada halaman ini juga
dicantumkan kama dan alamat lengkap lembaga Ekode posI nomor teleponI
bila ada sertakan pula nomor fax dan eJmailF.
hata mengantar
Memuat tentang motivasi dan harapanJharapan dalam pelaksanaan
kegiatan.
aaftar fsi
Memuat komponenJkomponen yang ada dalam laporan.
Bagian N mendahuluan
Memuat W
iatar BelakangI berisi penjelasan tentang hal ikhwal dilaksanakannya
kegiatan dan mengapa dibuatnya laporan.
Tujuan iaporanI berisi penjelasan tentang untuk apa laporan dibuat.
taktuI berisi waktu pelaksanaan sesuai dengan pelaksanaan kegiatan.
TempatI berisikan alamat lengkap pelaksanaan kegiatan




Bagian 2 melaksanaan mrogram
MemuatW
mrosesI berisi penjelasan tentang proses dilaksanakannya kegiatanI mulai dari
perencanaan sampai pelaksanaanI termasuk didalamnya sarana prasaranaI
pembiayaanI dan pengelolaan administrasi.
easil yang dicapaiI berisi data penjelasan tentang kondisi yang diharapkan
baik secara kuantitas maupun kualitas terkait dengan pelaksanaan kegiatan.
mermasalahan dan memecahanI berisi penjelasan tentang masalahJmasalah
yang muncul pada saat kegiatan berlangsung dan bagaimana cara
menyelesaikanL menghadapi masalah tersebut.
Bagian P menutup
Memuat uraian tentang kesimpulan dan saran setelah dilaksanakannya
kegiatan.
pimpulan dan oekomendasi
Berisi simpulan dari keseluruhan suatu kegiatan yang telah dilaksanakan dan
rekomendasi adalah hal yang yang diusulkan dalam penyempurnaan suatu
kegiatan.
iampiran
Memuat dataL dokumen pendukung yang ada pada setiap kegiatan program
mkcf di wilayah aesaLhelurahanI mencakup W
N. aaftar hadir warga belajar
2. aaftar hadir tutor
P. aaftar hadir pengelola
4. easil evaluasi pengelolaan satuan program di lapangan Emrogram
mAraI heaksaraanI kesetaraanI  kursusI pemberdayaan perempuanI
dllF
















J Target kurikulum yang
dicapai
gadwal belajar J eari
J taktu
Bahan belajar J genis
J gumlah
oagi belajar J genis
J gumlah
J dampak
aana Belajar J gumlah
J memanfaatan
J pumber






























herjasama J iembaga pemerintah
J iembaga kon
memerintah











































J mendukung Eintern dan
eksternF






aalam penyusunan pelaporan keuangan kegiatan pelatihan diperlukan
adanya komponenJkomponen yang harus dimuat W
homponen melaporan iampiran
pumber Biaya hegiatan Tanda terima masuknya anggaranI memuatW
kama peroranganLinstitusi pemberi anggaran
Tempat dan tanggal diberikannya anggaran
kama penerima anggaran
mengeluaranLpenggunaan Bukti pembayaran jasa  memuat W
kama penerima honor
meruntukan pembayaran Emis WpesertaI nara
sumberI dllF
gumlah yang diberikan
Tempat dan tanggal dikeluarkannya anggaran
kama pihak yang mengeluarkan
(c) Copyright
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gumlah gm x biaya satuan per gm
gumlah hari x satuan harga












N. iaporan harus benar dan objektifI artinya laporan tersebut tidak dibuatJ
buatI tidak dikarangJkarang semaunyaI dan tidak direkayasa dengan
dasar kiraJkira. iaporan yang benar dan objektifI harus ditulis secara
cermat dan dapat dipertanggungjawabkanI serta perlu didukung data
yang lengkapI relevanI akuratI dan tidak kadaluarsa.
2. iaporan harus jelasI artinya laporan tersebut harus mudah dimengertiI
tidak berbelitJbelit dan menggunakan kalimat sederhanaI sehingga
laporan diusahakan sesingkat mungkinI tepatI jelasI dan tidak berlikuJliku
yang hanya memberi kesan bahwa laporan itu tebal.
P. iaporan harus lengkapI artinya laporan harus mencakup segala segi yang
dilaporkan dan disertai dataJdata pendukung.
iaporan harus tegas dan konsistenI artinya keterangan dalam laporan




JJJJJJJJJJJJJJJJJ.2MMT. manduan fmplementasi ptandar menilaian mendidikanJ
mermendiknas komor 2M Tahun 2MMT. gakartaW Bpkm.
JJJJJJJJJJJJJJJJ. 2MMT. mermendiknas komor 2M tentang ptandar menilaian.
gakartaW  hemendiknas.
pudjana kana E2MM4F. menilaian easil mroses Belajar Mengajar. Bandung W
mT oemaja oosdakarya.
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